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: Africa-Asia Al Policymaker Network

: Artificial Intelligence

: Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional

: Badan Pengawas Pemilu

: Kementerian Federal Jerman untuk Kerjasama Ekonomi dan

Pembangunan (Bundesministerium fur wirtschaftliche
Zusammenarbeit und Entwicklung)

: Badan Pusat Statistik

: Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
: Centre for Strategic and International Studies
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: Data Protection Officer

: Dewan Perwakilan Rakyat

: Digital Transformation Center
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: Fakultas llmu dan Teknologi Kebumian

: Global South

: Deutsche Gesellschaft fur Internationale Zusammenarbeit
: Hak Kekayaan Intelektual

: Human Sciences Research Council

: Information and Communication Technology

: Indonesian National Single Window

. Intellectual Property Rights

: Information Technology

. Institut Teknologi Bandung

: Kecerdasan Atrtifisial

: Konferensi Asia Afrika

: Kementerian Komunikasi dan Informatika

: Komisi Pemilihan Umum

: Lembaga Swadaya Masyarakat

: Natural Language Processing

: Otoritas Jasa Keuangan

: Personal Data Protection Law

: Perlindungan Data Pribadi

: Pelatihan Kecerdasan Artifisial untuk Pemangku Kebijakan
: Policy Prototyping Lab
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PPP : Public-Private Partnership

PTE : Policy Training Exercise

Stranas : Strategi Nasional

SDGs : Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development
Goals)

SIA : Social Impact Assessment

SINTA : Science and Technology Index

Stranas : Strategi Nasional

UKM : Usaha Kecil dan Menengah

UN Global Pulse : United Nations Global Pulse

UNESCO : United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization

UuU PDP : Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi
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Pembuka dan Pengantar

Pembelajaran
Tentang Buku Panduan Pelatihan

Dalam dunia yang semakin didorong oleh inovasi digital, kecerdasan artifisial (KA)
telah menjadi kekuatan transformatif di berbagai sektor. Mempunyai agenda kebijakan yang
mendukung demokratisasi KA merupakan langkah penting untuk menuju kesetaraan global
dalam mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals -
SDGs). Teknologi ini dapat sangat signifikan dalam menangani tantangan kompleks seperti
pengurangan kemiskinan, peningkatan kesehatan, kemajuan pendidikan, dan keberlanjutan
lingkungan. Demokratisasi KA, yang mengacu pada proses membuat KA dapat diakses dan
tersedia bagi berbagai individu dan organisasi, memastikan akses yang adil penggunaan
teknologi dan implementasi KA untuk mendorong pertumbuhan inklusif dan pembangunan
berkelanjutan.

Selain itu, demokratisasi KA mendorong inovasi lokal dengan menyediakan akses ke-
pada masyarakat terhadap teknologi dan alat KA. Pemberdayaan ini memfasilitasi pencipta-
an solusi yang disesuaikan khusus untuk mengatasi kebutuhan dan tantangan lokal. Dengan
menggalakkan inovasi lokal, demokratisasi KA memanfaatkan perspektif beragam dan
pengetahuan regional. Pertukaran pelatihan data dan kerangka kebijakan memainkan peran
kunci dalam memanfaatkan teknologi KA untuk menganalisis data dalam jumlah besar dan
menghasilkan wawasan berharga untuk pengambilan keputusan dan formulasi kebijakan
berbasis bukti dan data. Fasilitasi pertukaran dalam kerangka kebijakan memungkinkan
pengembangan yang bertanggung jawab antara pemangku kepentingan KA dan penyebaran
KA yang bertanggung jawab, khususnya bagi negara-negara mitra FAIR Forward.

Buku Panduan Pelatihan ini dikembangkan sebagai ringkasan dari pembelajaran yang
diperoleh selama penyampaian program ini, dengan refleksi tentang apa yang membuat
program ini berhasil dan bagaimana tantangan-tantangan dikelola. Pembaca buku Panduan
Pelatihan ini dapat memperoleh manfaat dengan membaca seluruh dokumen, atau dengan
merujuk pada bagian-bagian tertentu, termasuk cara menjalankan program pembelajaran
bersama secara virtual, materi presentasi dan rekaman dari kurikulum, atau daftar referensi
dan perangkat bantu.
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Buku Panduan Pelatihan ini diterbitkan di bawah lisensi CC-BY-NC. Ini berarti Anda
dapat menggunakan konten untuk tujuan non-komersial, dengan cara apa pun yang Anda
inginkan, selama Anda mengakui sumbernya. Anda dapat menyertakan sumber dengan
menambahkan kutipan berikut ke dalam karya Anda:

Deutsche Gesellschaft flir Internationale Zusammenarbeit (GIZ) dan Kementerian
Perencanaan Pembangunan Nasional/BAPPENAS. 2024. Buku Panduan Pelatihan
Kecerdasan Artifisial untuk Pemangku Kebijakan.
https.//link.harapura.com/FF-AlTrainingHandbook

Feedback dan kontak

Jika Anda memiliki komentar atau umpan balik tentang buku panduan pelatihan ini,
silakan hubungi representatif program FAIR Forward GIZ Indonesia, Karlina Octaviany,
Al Advisor FAIR Forward, GIZ Indonesia melalui email: karlina.octaviany@giz.de, atau
Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/BAPPENAS Dit KTl melalui
email: dit.eti@bappenas.go.id dan Instagram @dit.kti, atau harapura impact melalui
email: impact@harapura.com dan Instagram @harapura.impact.

Tentang FAIR Forward: Artificial Intelligence
for All

Kecerdasan Atrtifisial (KA) adalah teknologi kunci yang mendorong revolusi digital
secara global. Kecerdasan Artifisial (KA) menawarkan berbagai kesempatan baru untuk
mengatasi tantangan yang ada terhadap pengembangan manusia dan inklusi sosial serta
membantu mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SGDs). Atas nama Kementerian
Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan Federal Jerman (BMZ), Deutsche Gesellschaft fiir
Internationale Zusammenarbeit (GIZ) mengimplementasikan proyek “FAIR Forward — Artificial
Intelligence for All’, yang berupaya untuk pendekatan yang lebih terbuka, inklusif dan
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berkelanjutan terhadap Kecerdasan Artifisial (KA) di tingkat internasional.

Tujuan spesifik dari proyek ini adalah untuk mendemokratisasi Kecerdasan Atrtifisial
(KA) dan mendorong inovasi Kecerdasan Artifisial (KA) lokal untuk pembangunan
berkelanjutan. Hal ini dilakukan dengan upaya membuka akses Kecerdasan Artifisial (KA)
secara global dan di tujuh negara mitra FAIR Forward (Ghana, India, Indonesia, Kenya,
Rwanda, Afrika Selatan, Uganda). Khususnya, proyek ini menangani kekurangan sumber
daya Kecerdasan Atrtifisial (KA) yang tersedia secara terbuka, tidak bias, dan lokal, seperti
dataset pelatihan, model KA, dan teknologi lainnya, di negara-negara yang sedang
berkembang. Bersamaan dengan kurangnya keterampilan teknis dan kerangka kerja
politik yang ada, ini merupakan tantangan utama untuk menciptakan model penggunaan
Kecerdasan Artifisial (KA) yang relevan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SGDs)
secara lokal. Untuk mengatasi tantangan ini, FAIR Forward secara eksplisit mempromosikan
pengembangan sumber daya Kecerdasan Artifisial (KA) yang bersifat open-source untuk
menghadapi tantangan pengembangan lokal, yang dapat digunakan, dibagikan, dan
diinovasi secara bebas di seluruh proyek, perusahaan, organisasi, dan di seluruh wilayah
dan dunia.

Untuk mencapai tujuan mendemokratisasi Kecerdasan Atrtifisial (KA), FAIR Forward
beroperasi di tiga fokus utama yang tujuan kolektifnya adalah untuk mengkonsolidasikan
inovasi Kecerdasan Atrtifisial (KA) lokal:

(1) Meningkatkan ketersediaan barang publik global yang dapat dimanfaatkan secara
lokal dengan memfasilitasi akses ke data pelatihan dan teknologi Kecerdasan
Artifisial (KA) untuk inovasi lokal.

(2) Menguatkan kemampuan para pelaku lokal dalam mengembangkan kecerdasan
buatan yang bertanggung jawab secara etis.

(3) Memperkuat pertukaran informasi mengenai kebijakan yang mendukung
pengembangan dan penerapan Kecerdasan Artifisial (KA) yang bertanggung jawab,
baik di dalam maupun antar negara-negara mitra.

Tentang Pelatihan KA untuk Pemangku
Kebijakan di Indonesia

Pelatihan Kecerdasan Artifisial (KA) untuk Pemangku Kebijakan di Indonesia yang
diimplementasi oleh harapura impact dan Aptaworks dan berlangsung dari November 2023
hingga Maret 2024, merupakan inisiatif komprehensif yang dirancang untuk meningkatkan
kapasitas dan pemahaman para pemangku kebijakan terhadap pemanfaatan KA dalam
berbagai aspek pembangunan nasional. Kegiatan ini dimulai dengan sesi pelatihan penuh
yang diadakan di Bandung, di mana para peserta mendapatkan pengetahuan dasar serta
memberikan pengenalan berorientasi praktik kepada pemangku kebijakan di Indonesia
dalam bidang kebijakan KA yang relatif baru.

Setelah sesi pelatihan lengkap secara luring, kegiatan dilanjutkan dengan

pembelajaran antar peserta secara daring, yang melibatkan pendalaman materi pada
masing-masing modul dan diskusi kolaboratif untuk memperkuat pemahaman dan aplikasi
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materi pelatihan. Aktivitas daring ini memungkinkan peserta untuk tetap terlibat dan
menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam konteks kebijakan sektoral mereka
masing-masing.

Pelatihan ini diakhiri dengan agenda penutupan yang diselenggarakan di Bali. Dalam
acara ini, beberapa pembicara dari pengembang teknologi KA membagikan pengalaman
serta memaparkan solusi implementasi KA. Selain itu, para peserta mengikuti Lab Prototipe
Kebijakan (Policy Prototyping Lab), yang merupakan rangkaian kegiatan yang dirancang
untuk menerapkan pengetahuan KA dalam pengembangan prototipe kebijakan yang konkret.
Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi peserta untuk menerapkan KA dalam skenario
kebijakan nyata dan mendapatkan umpan balik secara langsung dari peserta lainnya dan
para ahli KA yang terlibat dalam acara.

Tujuan dari Program Pelatihan Kecerdasan Artifisial di Indonesia adalah:

e Meningkatkan kompetensi pemangku kebijakan: Program ini bertujuan untuk
memperkuat kemampuan para pemangku kebijakan di Indonesia dengan
menyediakan pengetahuan mendalam tentang KA serta memfasilitasi pemahaman
tentang penggunaan dan pengembangan KA yang bertanggung jawab.

e Mendorong pertukaran dan pembelajaran: Melalui pembuatan platform kolaboratif,
program ini mengharapkan untuk memicu pertukaran pengetahuan dan praktik terbaik
antara pemangku kebijakan, yang akan memperkaya proses pembuatan kebijakan
di Indonesia.

e Mengembangkan kebijakan kecerdasan artifisial yang informatif dan
bertanggung jawab: Program ini juga berusaha untuk membantu dalam formulasi
kebijakan KA yang tidak hanya efektif tetapi juga etis dan bertanggung jawab, sesuai
dengan norma dan kebutuhan lokal.

Dengan mengintegrasikan pendidikan formal, pembelajaran peer-to-peer, dan aplikasi
praktis melalui Lab Prototipe Kebijakan (Policy Prototyping Lab), pelatihan ini menawarkan
pendekatan holistik dalam membekali pemangku kebijakan dengan materi yang diperlukan
untuk memanfaatkan teknologi KA dalam meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat
Indonesia. Contoh Agenda Pelatihan dapat dilihat lebih lanjut pada Lampiran 1.
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Metode Pembelajaran

Adaptasi dari Pelatihan Kecerdasan Artifisial
di Rwanda

Pelatihan Kecerdasan Artifisial ini berbasis pada Buku Panduan Pelatihan yang
dirancang untuk Global South, yang dikembangkan oleh Deutsche Gesellschaft fiir
Internationale Zusammenarbeit (G1Z) dan Human Sciences Research Council (HSRC)
Buku Panduan Pelatihan ini menyediakan kerangka kerja untuk pelaksanaan program
pembangunan kapasitas bagi pemangku kebijakan dalam menggunakan KA, dengan
penekanan pada aplikasi praktis dan kontekstual yang relevan untuk negara-negara Global
South.

Referensi:

Deutsche Gesellschaft fiir Internationale Zusammenarbeit (GIZ) and Human Sciences
Research Council (HSRC). 2022. Handbook for Implementing a Capacity Building
Programme for Policy Makers on Al. http://bit.ly/AlPolicyHandbook

Kontekstualisasi dengan Lanskap Kebijakan
Indonesia

Dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang disajikan oleh
kemajuan global dalam teknologi Kecerdasan Artifisial (KA), pelatihan ini telah
dikontekstualisasikan untuk sesuai dengan lanskap kebijakan dan tingkat kematangan
teknologi di Indonesia. Kesadaran mendalam tentang kebutuhan untuk mengembangkan
kebijakan KA yang inklusif dan komprehensif menjadi semakin mendesak, terutama untuk
menjaga daya saing Indonesia di panggung global sekaligus memastikan adanya kebijakan
yang memadai untuk melindungi kelompok-kelompok rentan.

Pelatihan ini dirancang untuk tidak hanya menanggapi kebutuhan mendesak tersebut
tetapi juga untuk memanfaatkan Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi (PDP) yang
baru serta infrastruktur kebijakan lainnya yang merupakan tonggak penting dalam
perlindungan data dan menjadi fondasi untuk perlindungan sipil dalam penerapan KA
secara global. UU PDP menetapkan kerangka kerja bagi Indonesia untuk mengamankan
data pribadi masyarakat, yang merupakan aspek kritis dari pengelolaan KA yang etis dan
bertanggung jawab.

Lebih lanjut, pendekatan ini juga sejalan dengan Strategi Nasional Indonesia tahun
2020-2045 yang telah memasukkan teknologi KA sebagai komponen kunci dalam peta
kerja digitalisasi dan pengembangan teknologi. Program ini bertujuan untuk menciptakan
pelopor (champions) dari kalangan pemangku kebijakan lintas sektoral, yang tidak hanya
memahami teknologi KA tetapi juga prinsip-prinsip etika dan hak asasi yang mendukung
inovasi sekaligus mempromosikan kesetaraan melalui digitalisasi dan penggunaan teknologi
KA yang etis dan bertanggung jawab. Pelatihan ini memungkinkan para pemangku kebijakan
untuk menerapkan pembelajaran dalam mengembangkan kebijakan yang efektif dan
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berkelanjutan, sehingga memperkuat fondasi untuk kemajuan Indonesia yang inklusif
dalam era KA.

Identifikasi Peserta yang Tepat

Mengidentifikasi peserta yang tepat merupakan kunci dalam menjamin keberhasilan
pelatihan ini, terutama mengingat pentingnya peran mereka dalam pengembangan
kebijakan. Pelatihan ini khususnya ditujukan kepada pemangku kebijakan pada level
eselon dua dan tiga di Indonesia, dan beberapa perwakilan dari lembaga swadaya
masyarakat (LSM), universitas, dan mitra pembangunan pemerintah. Untuk memastikan
kedalaman interaksi dan pembelajaran yang efektif, kami membatasi jumlah peserta hingga
dua puluh lima orang. Seleksi peserta dilakukan oleh tim Kementerian Perencanaan
Pembangunan Nasional/BAPPENAS, dengan kriteria seleksi yang ketat untuk memastikan
representasi dari berbagai kementerian dan lembaga yang beragam, serta memprioritaskan
inklusivitas terhadap partisipasi perempuan untuk keseimbangan representasi gender.

Beberapa kriteria untuk pemilihan peserta termasuk memprioritaska para pejabat
senior atau menengah yang memiliki kapasitas dan kewenangan dalam implementasi
kebijakan, memastikan bahwa pelatihan berdampak langsung pada pembuatan kebijakan
di tingkat operasional. Penyamaan rentang hierarki peserta terbukti esensial dalam
menciptakan lingkungan diskusi yang egaliter, memungkinkan pertukaran ide dan pendapat
secara terbuka dan jujur. Hal ini sangat penting mengingat banyaknya materi yang dibahas
tidak selalu memiliki jawaban yang jelas dan sering kali bersifat eksploratif.

Pada program ini, inklusi dari peserta dari organisasi masyarakat sipil (CSOs) dan
akademisi tidak hanya meningkatkan keragaman perspektif tetapi juga memperkaya konten
diskusi, membawa berbagai pemahaman dan interpretasi yang mendalam terhadap
pemanfaatan Kecerdasan Artifisial. Integrasi berbagai perspektif ini telah mengubah
dinamika pelatihan, menjadikannya lebih inklusif dan representatif terhadap kebutuhan
sosial yang lebih luas.

Untuk sesi pelatihan di masa mendatang, disarankan untuk menjajaki kemungkinan
menyelenggarakan pelatihan dengan kelompok yang lebih homogen, terutama dalam sektor
tertentu. Pendekatan ini diharapkan dapat memfokuskan diskusi pada isu-isu spesifik sektor,
memperdalam analisis, dan meningkatkan pemahaman mengenai implikasi kebijakan yang
lebih terfokus. Pendekatan seperti ini dapat berkontribusi signifikan terhadap pengembangan
pengaturan kebijakan yang lebih rinci dan terkoordinasi dalam sektor tertentu.

Selain itu, dalam konteks inklusi gender, program ini secara khusus mengembangkan
strategi untuk mendukung partisipasi aktif perempuan. Dalam undangan awal yang
dikirimkan kepada lembaga, kami menggarisbawahi pentingnya melibatkan perwakilan
peserta perempuan dalam program ini. Selain itu, program ini juga memberikan ruang aman
bagi peserta, khususnya perempuan, untuk menyampaikan pertanyaan, presentasi, atau
tanggapan saat berdiskusi di pleno. Dalam pelaksanaanya sendiri, keterlibatan peserta
perempuan mencapai 49%. Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip kesetaraan gender
secara mendalam dalam struktur program, pelatihan ini diharapkan dapat memperkuat
representasi perempuan dalam pembangunan dan penerapan kebijakan Kecerdasan
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Avrtifisial di Indonesia.

Program Pelatihan Berbasis Pendekatan

Program pelatihan berbasis pendekatan ini dirancang untuk mempertimbangkan
prinsip-prinsip dasar bagaimana orang dewasa belajar secara efektif, terutama mereka yang
berada di ranah kebijakan. Berdasarkan bukti empiris, metode yang memandang peserta
sebagai agen aktif dalam proses pembelajaran mereka—seperti yang diusung oleh
metodologi ADIDS—telah terbukti memberikan hasil belajar yang lebih substansial.
Metodologi ini mengatur pengalaman belajar melalui serangkaian tahapan yang terstruktur,
memungkinkan penggunaan berbagai format dan metode pembelajaran.

Metodologi ADIDS, yang digunakan dalam pelatihan ini, adalah pendekatan yang
memfasilitasi belajar dewasa melalui lima aktivitas utama dalam sesi pembelajaran:

® Aktivitas dan Diskusi — Melibatkan peserta dalam aktivitas interaktif, seperti polling
atau studi kasus, diikuti oleh diskusi yang mendalam. Sesi ini juga dapat mencakup
presentasi oleh pemangku kebijakan, diikuti oleh tanya jawab.

® |Input — Pengajaran interaktif yang disampaikan melalui pemaparan atau presentasi
oleh ahli.

® Pendalaman dan Sintesis — Kegiatan praktis yang berfokus pada penerapan konten
yang disajikan pada tahap input, misalnya: menganalisis template, kerangka
kebijakan, dan pedoman dalam kelompok kecil.

Pelatihan ini dirancang untuk menarik dan relevan dengan tantangan nyata saat ini,
menggunakan studi kasus yang menggambarkan situasi yang dihadapi oleh pemangku
kebijakan dalam konteks mereka masing-masing. Dengan mendekatkan materi pelatihan
kepada realitas peserta, pelatihan menjadi lebih aplikatif dan bermakna.

Penting juga bahwa setiap sesi pelatihan mendukung penciptaan ruang aman di mana
setiap peserta merasa setara untuk berbicara dan terlibat dalam diskusi. Lingkungan yang
kondusif ini memungkinkan peserta untuk merasa bebas menyampaikan ide dan pendapat
tanpa takut adanya prasangka atau penilaian dari orang lain.

Selain itu, pelatihan ini terbuka terhadap berbagai perspektif, dengan
mengintegrasikan praktik berbasis pengalaman dari berbagai praktisi
di industri serta pembelajaran peserta antara pemangku kebijakan. Kolaborasi ini
memperkaya sesi dengan wawasan dari berbagai sektor dan disiplin, mendorong pertukaran
ide dan solusi yang lebih inovatif dan komprehensif dalam pengembangan kebijakan.
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Pendekatan ini juga mempertimbangkan tingkat penguasaan teknologi yang
berbeda-beda dari setiap peserta. Oleh karena itu, penggunaan istilah teknis disederhanakan
dan disesuaikan dengan standar nasional yang mudah dipahami, untuk memastikan bahwa
semua peserta dapat mengikuti materi pelatihan dengan baik. Pendekatan ini memastikan
bahwa tidak ada peserta yang merasa tertinggal karena kurangnya pemahaman terhadap
jargon teknis atau konsep kompleks yang mungkin belum familiar bagi mereka.

Pendekatan yang inklusif ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kompetensi
individu tetapi juga memperkuat kolaborasi antar pemangku kepentingan dalam ekosistem
kebijakan publik.

Susunan Tim Pelatih

Dalam Program Pelatihan Kecerdasan Artifisial (KA) untuk Pemangku Kebijakan ini,
peran para pelatih melampaui fungsi tradisional sebagai penyampai informasi; mereka
memiliki peran penting dalam memfasilitasi diskusi dan membimbing melalui latihan praktis..
Para pelatih bertindak sebagai mediator yang memungkinkan peserta untuk mengerti dan
menerapkan konsep-konsep KA dalam konteks kebijakan mereka dengan cara yang
interaktif dan berkesan. Berikut susunan tim pelatihan dan peran yang dibutuhkan dalam
pelatihan:

Pemimpin Tim (Team Leader) - Fasilitator Utama:
® Memastikan implementasi program pembangunan kapasitas secara global berjalan
sukses.
e Menggerakkan semua sesi pembelajaran antar peserta dan menjamin partisipasi aktif.
o Memfasilitasi sesi dengan efektif, membuat struktur pembelajaran yang konsisten dan
ruang untuk integrasi.

Fasilitator Pendamping:

e Mendukung Pemimpin Tim dalam pelaksanaan program.

¢ Memainkan peran penting dalam memfasilitasi sesi dan mendukung pengembangan
kurikulum bersama dengan Ahli Pengembangan Kurikulum.

Ahli Pengembangan Kurikulum:

e Memimpin perancangan kurikulum dan mengelola modul-modul spesifik sebagai ahli
konten, dengan fokus pada Quality Assurance pada pengembangan modul dan
materi.

® Membawa pengetahuan spesialis untuk menyediakan wawasan mendalam dan
informasi dalam konten teknikal.

® Menjamin kelancaran penyampaian materi yang jelas dan menarik.

Koordinator Komunikasi dan Administrasi:

e Mengelola operasional program dan memastikan berjalan lancar.

e Menyediakan dukungan teknis dan mengelola materi untuk memastikan konten
program mudah diakses.

Kelompok Ahli Jangka Pendek - Ahli KA:

e Mengembangkan ‘Input’ untuk modul tertentu dan memfasilitasi sesi bersama ahli
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modul jangka pendek.

® Menyediakan wawasan berbasis riset dan praktik dari berbagai kalangan seperti
organisasi sipil masyarakat, sektor privat dan konsultan kebijakan sebagai pemapar
dan pendalaman materi untuk mengadaptasi dan mengkontekstualisasikan materi
pelatihan.

Selain tim pelatih, program ini juga didukung oleh dua koordinator proyek yang
mengatur tugas-tugas administrasi, mulai dari pengiriman undangan hingga koordinasi
kegiatan dan manajemen proyek umum. Mereka berperan sebagai tulang punggung
administratif, memastikan semua elemen logistik dan manajemen program terkoordinasi
dengan baik.

Keseluruhan tim ini bekerja secara sinergis untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang mengakomodasi keragaman pengetahuan teknologi peserta, dengan
menggunakan terminologi yang disederhanakan dan standar nasional yang mudah
dipahami. Ini menjamin bahwa setiap peserta, terlepas dari tingkat pengetahuan teknis
mereka, dapat menyerap dan mengaplikasikan konsep dengan maksimal. Lingkungan
pembelajaran yang dibuat tidak hanya mempromosikan kesetaraan dan kenyamanan dalam
berdiskusi tetapi juga terbuka terhadap berbagai perspektif dan praktik terbaik dari berbagai
pemangku kepentingan, baik dari sektor akademisi, industri, maupun pemangku kebijakan
lainnya.

Diversifikasi Pembicara

Program Pelatihan Kecerdasan Artifisial (KA) untuk Pemangku Kebijakan ini
didesain dengan melibatkan berbagai pembicara dengan latar belakang yang beragam
seperti praktisi, akademisi, organisasi masyarakat sipil, serta pemangku kebijakan, yang
semuanya berkontribusi pada keragaman perspektif dan mendalamnya diskusi. Keragaman
ini merupakan unsur penting untuk memastikan bahwa peserta mendapatkan pemahaman
yang menyeluruh dan
multifaset tentang KA dan aplikasinya dalam kebijakan.

Kriteria yang dipertimbangkan untuk pemilihan pembicara adalah sebagai berikut:

® Keseimbangan Gender: Memastikan partisipasi yang setara antara wanita dan pria
adalah prioritas. Program ini bertujuan untuk mengakomodasi perspektif yang
beragam dan menghargai kontribusi penting dari semua gender dalam
pengembangan dan pelaksanaan kebijakan KA.

® Perspektif yang Berimbang: Pelatihan ini mengupayakan keterwakilan yang
seimbang dari sektor swasta dan publik, akademisi, serta pemangku kebijakan
lainnya. Menyeimbangkan pembicara dari sektor swasta dan publik serta dunia
akademis untuk menyediakan wawasan yang beragam dan mendalam. Hal ini
memperkaya diskusi dan memberikan wawasan yang mendalam, dengan
mempertimbangkan berbagai cara pandang dan pendekatan terhadap isu-isu yang
berkaitan dengan KA.
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e Pelibatan Perwakilan dari Kelompok Marjinal: Dalam pelatihan ini, ada sesi
khusus yang difasilitasi oleh pembicara penyandang disabilitas, yang membahas
tentang pengembangan teknologi KA yang inklusif dan aksesibel. Sesi ini bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman peserta tentang pentingnya
memasukkan perspektif disabilitas dalam pengembangan kebijakan dan teknologi.
Langkah ini bertujuan menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan mendorong
inovasi yang memperhitungkan kebutuhan semua anggota masyarakat. Selain itu,
sesi ini juga memungkinkan peserta mendapatkan perspektif baru dari kelompok
termarjinalkan sebagai rekomendasi untuk implementasi atau pengembangan
kecerdasan artifisial yang dapat diterapkan di sektor asal peserta. Sesi ini
disampaikan oleh seorang penyandang disabilitas dan dilakukan di Disability Hub
(Pusat Layanan Penyandang Disabilitas) yang dapat diakses, yang mendukung
mobilitas pembicara. Selain itu, pembicara penyandang disabilitas juga ditemani oleh
pendamping yang memungkinkan kemudahan dalam pemaparan dan interaksi
dengan peserta program.

® Agenda Sosial yang Beragam: Selama program, seleksi pembicara dirancang untuk
mencakup agenda sosial yang berbeda, termasuk dimensi keberlanjutan,
keberpihakan pada kelompok difabel, masyarakat marginal, perempuan, dan
masyarakat adat. Ini menunjukkan komitmen pelatihan untuk memasukkan
pembelajaran yang inklusif dan mendukung keragaman sosial, serta memastikan
bahwa semua elemen masyarakat terwakili dan dihormati.

®* Pameran Kerja Sektor Spesifik: Pada penutupan program, peserta diundang untuk
mempresentasikan pekerjaan yang telah mereka lakukan di sektor mereka dalam
Pameran Kebijakan (Policy Showcase), memungkinkan pembelajaran antar peserta
yang lebih lanjut dan pertukaran praktek terbaik di antara peserta.

e Kontribusi Alumni AAAPoMaNet: Program ini juga mendatangkan alumni
AAAPoMaNet dari Pemerintah India untuk berbagi pengalaman tentang pekerjaan
kebijakan mereka dalam KA. Ini memberikan kesempatan unik bagi peserta untuk
belajar dari praktek kebijakan internasional dan menawarkan perspekiif lintas negara
dan belajar dari praktik yang telah diterapkan.

Keseluruhan deretan pembicara dalam program ini disusun untuk tidak hanya
menyampaikan pengetahuan tetapi juga untuk menstimulasi diskusi yang mendalam dan
reflektif, di mana setiap peserta dapat menghubungkan pengalaman dan pengetahuan
pembicara dengan konteks kerja mereka sendiri. Dengan pendekatan yang inklusif ini,
program pelatihan tidak hanya bertujuan untuk memberikan edukasi tetapi juga untuk
menginspirasi tindakan dan inovasi yang berkelanjutan dan bertanggung jawab di lingkungan
kerja masing-masing peserta.

Berikut adalah daftar pembicara pada pelatihan yang sudah dijalankan di Indonesia :
1. Alvin Raihan, Team Lead Application Development, Flutter Developer, Aptaworks
2. Muhammad Habib Abiyan Dzakwan, Researcher, Department of International

Relations, Centre for Strategic and International Studies (CSIS)
3. Matheace Ramaputra, Consultant in Al & Tech Policy
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s

Indarto, Founder & CEO Neurobot

Beni Djohan, Director Analytics, Aptaworks

6. Dr. Kautsarina, S.Kom. MTI, Koordinator Sistem Manajemen Keamanan

Informasi (SMKI) & Perlindungan Data Pribadi (PDP), Pusat Penelitian &

Pengembangan Aplikasi Informatika & Informasi Komunikasi Publikasi, Badan

Pengembangan SDM Kominfo, Kementerian Komunikasi dan Informatika

Debby Kristin, Project Officer Digital Rights (Indonesia), EngageMedia

8. Muhammad Rheza Muztahid, Principal Data Analytics Engineer, United Nations
Global Pulse - Asia Pacific

9. Meidy Fitranto, Founder & CEO, Nodeflux

10. Maria Hattya Karienova, Project Manager Digital Rights (Indonesia), EngageMedia

11. Meyda Nento, Associate Project Officer for Social and Human Sciences, UNESCO

12. Dr. Ayu Purwarianti, Co-Founder, Prosa.ai

13. Alia Yofira Karunian, Researcher, PurpleCode Collective

14. Rama Devi Lanka, Director Emerging Technologies, Government of Telangana, India

15. Prof. Ir. Ketut Wikantika, M.Eng., Ph.D, Head at Remote Sensing and GIS
Research Division, Fakultas liImu dan Teknologi Kebumian, Institut Teknologi Bandung
(ITB)

16. Ari Juliano Gema, Partner at Assegaf Hamzah & Partners dan Pengacara Hak
Kekayaan Intelektual

17. 1 Made Prasetya Wiguna Mahayasa, CEO PT Mahayasa Teknologi Nusantara dan
Representatif Penyandang Disabilitas DNetwork (Jaringan Kerja Disabilitas)

18. Dea Adhista, Principal Corpus Developer, Prosa.ai

19. Sarah Octavianti, Senior Corpus Developer, Prosa.ai

20. Galih Pradipta Muridan, Corpus Developer, Prosa.ai

o

~

Tata Kelola Komunikasi

Dalam rangka pengelolaan dan koordinasi program pembangunan kapasitas
Kecerdasan Artifisial, komunikasi memegang peranan penting yang mendukung
keberlangsungan program dan pengaturan logistik untuk memastikan peserta memiliki
pengalaman belajar yang nyaman dan kondusif.

Komunikasi Internal

Komunikasi internal dalam program ini mencakup penyiapan agenda rapat dan
pencatatan hasil rapat. Kami mengadakan rapat dua minggu sekali untuk memperbarui
informasi tentang program dan memastikan semua anggota tim terinformasi tentang
tanggung jawab dan hasil yang diharapkan secara berkala. Aplikasi manajemen proyek atau
alat kolaboratif seperti Google Docs digunakan untuk memudahkan proses ini. Menetapkan
waktu khusus untuk tinjauan tindakan yang telah diselesaikan dan yang sedang berlangsung
setiap dua minggu sekali menjadi langkah esensial dalam memastikan komunikasi internal
yang efektif.
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Komunikasi Eksternal

Untuk komunikasi eksternal, sangat efektif untuk membuat dokumentasi terpusat yang
dapat diakses oleh semua peserta. Pengingat email mengenai kegiatan yang akan datang
dikirimkan untuk memastikan peserta selalu mendapatkan informasi terkini. Peserta juga
diberikan Workbook yang berisi semua materi pelatihan dalam satu dokumen terpadu yang
mudah diakses, memudahkan peserta dalam mengikuti seluruh kegiatan pelatihan.
Komitmen Partisipasi Peserta

Dalam rangka menjamin keberhasilan pelatihan Kecerdasan Artifisial, setiap peserta
direkrut melalui proses pendaftaran resmi. Proses ini tidak hanya mengukuhkan kehadiran
mereka, tetapi juga komitmen mereka terhadap program. Melalui pernyataan tertulis dalam
Lembar Komitmen Keikutsertaan, peserta mengkonfirmasi kesediaan mereka untuk
berpartisipasi secara aktif dalam seluruh proses pelatihan. Selanjutnya, mereka
diberikan informasi rinci tentang durasi pelatihan, konten modul, jadwal, dan rangkaian
aktivitas yang telah direncanakan. Penyampaian informasi dilakukan sebelum pelatihan
dimulai dan diperbaharui berkala sesuai kebutuhan, memastikan bahwa peserta dapat
mengalokasikan waktu yang dibutuhkan dan mengatur jadwal mereka agar sesuai dengan
kegiatan yang akan datang.Pendekatan ini penting untuk memastikan bahwa setiap
peserta siap terlibat sepenuhnya dalam program, dengan pemahaman yang jelas mengenai
apa yang diharapkan dari mereka dan bagaimana mereka dapat berkontribusi pada proses
pembelajaran.

Grup Komunikasi

Komunikasi yang efektif dan efisien adalah kunci untuk mengelola pelatihan
Kecerdasan Artifisial, khususnya dalam menjangkau dan mengingatkan peserta tentang
kegiatan yang akan datang. Dengan persetujuan peserta, kami membentuk grup WhatsApp
yang menjadi sarana utama untuk mengirimkan pengingat, menangani logistik, dan
memfasilitasi interaksi antar peserta. Pilihan penggunaan WhatsApp didasarkan pada
popularitas dan keterjangkauannya di Indonesia, menjadikannya alat komunikasi yang ideal
yang memungkinkan peserta untuk dengan mudah terlibat dan menjalin jaringan. Grup ini
tidak hanya memperkuat komunikasi terkait logistik dan kegiatan pelatihan tetapi juga
menciptakan ruang bagi peserta untuk berbagi pengalaman, bertukar ide, dan membina
koneksi profesional yang berharga. Kehadiran grup ini mendukung lingkungan belajar yang
kolaboratif dan membuka lebih banyak kesempatan untuk pembelajaran antar rekan yang
berkelanjutan, bahkan setelah sesi pelatihan berakhir.

Kelas Daring dan Fleksibilitas Waktu

Untuk sesi kelas daring, kami selalu memberikan opsi kepada peserta dan
memungkinkan mereka untuk memberikan suara terkait preferensi waktu pelaksanaan kelas.
Jadwal dapat diubah paling lambat dua minggu sebelumnya, dan undangan melalui Zoom
serta kalender online dikirimkan kepada peserta. Pendekatan ini memastikan partisipasi aktif
dan memberikan kesempatan kepada peserta untuk menyatakan preferensi mereka secara
demokratis.

Pendekatan komunikasi yang dirancang dengan seksama ini dimaksudkan untuk
memaksimalkan keterlibatan dan partisipasi peserta dalam setiap aspek program, dengan
memastikan bahwa mereka memiliki semua informasi dan sumber daya yang diperlukan
untuk menunjang proses pembelajaran mereka secara efisien dan efektif.
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Kurikulum
Desain Pelatihan

Desain kurikulum untuk Program Pelatihan Kecerdasan Artifisial (KA) untuk Pemangku
Kebijakan disusun untuk memastikan bahwa setiap tahapan pelatihan memberikan kontribusi
strategis pada pengembangan keahlian dan pengetahuan yang diperlukan oleh para
pemangku kebijakan. Kurikulum ini juga dirancang untuk mendukung perjalanan
pembelajaran peserta, dari pengenalan awal hingga aplikasi pengetahuan yang
komprehensif. Setiap komponen pelatihan dibangun untuk memastikan bahwa pemangku
kebijakan dilengkapi tidak hanya dengan pemahaman teoritis tetapi juga dengan
keterampilan praktis yang diperlukan untuk mengambil keputusan dan membentuk kebijakan
yang berdampak dalam era KA yang berkembang pesat.

Pembukaan Resmi Program Pelatihan Kecerdasan Artifisial (KA) untuk Pemangku
Kebijakan

Program Pelatihan Kecerdasan Artifisial (KA) untuk Pemangku Kebijakan ini ini diawali
dengan acara pembukaan dan panel diskusi bersama para pemimpin dan praktisi KA. Untuk
membuka acara, peserta mendengar sambutan langsung dari pihak Kementerian
Perencanaan Pembangunan Nasional/BAPPENAS dan GIZ Indonesia. Untuk memastikan
efektivitas pelatihan, peserta juga menandatangani lembar komitmen keikutsertaan untuk
berpartisipasi sepenuhnya dalam program pelatihan ini. Hal ini juga dimaksudkan untuk
membangun keterlibatan secara langsung dalam jaringan pemangku kebijakan KA.

Acara pembukaan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran publik tentang
pembuatan kebijakan KA dan dukungan FAIR Forward kepada Pemerintah Indonesia melalui
keterlibatan media di dalamnya. Khususnya pada Program Pelatihan Kecerdasan Atrtifisial
(KA) untuk Pemangku Kebijakan di Indonesia, pembukaan digelar bersamaan dengan pekan
peringatan 65 tahun Konferensi Seluruh Rakyat Afrika yang pertama kali dilakukan di Accra
untuk mengangkat korelasi yang lebih mendalam untuk semangat demokrasi dan pergerakan
di Global South. Lokasi pembukaannya juga dilaksanakan di Museum Konferensi Asia-Afrika,
Bandung, Jawa Barat.

Program Pelatihan: Al Policymakers Training (Kelas Luring)

Setelah pembukaan, terdapat pelatihan intensif selama dua hari di mana peserta
berkumpul secara langsung untuk mempelajari lima modul inti, yang disampaikan oleh
berbagai ahli terkemuka dalam sepuluh sesi. Selain kesepuluh sesi tersebut, peserta juga
mendapatkan kelas tambahan seperti Sosialisasi UU PDP sebagai landasan hukum
perlindungan data dan pemaparan praktisi yang mengimplementasi solusi KA pada
sektor tertentu.

Para pembicara yang dilibatkan dalam program pelatihan ini, dipilih berdasarkan
prinsip-prinsip seleksi yang telah tetapkan dan didiskusikan oleh tim implementasi program
dan GIZ. Program pelatihan ini menghadirkan pemaparan dari ahli-ahli lintas sektoral,
termasuk akademisi, peneliti, anggota CSO, pemangku kebijakan, sektor swasta, dan
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perwakilan startup untuk memastikan perspektif yang beragam dan seimbang. Setiap
pembicara memiliki waktu sekitar satu jam untuk mempresentasikan materinya, yang
memang disusun untuk memberikan ikhtisar komprehensif meskipun menghadapi
keterbatasan waktu untuk sesi tanya jawab dan diskusi. Namun, pengaturan dua hari
pelatihan ini sengaja dirancang untuk memastikan keterfokusan peserta dan mengurangi
potensi penurunan kehadiran.

Materi pelatihan disajikan dalam Bahasa Indonesia, memastikan bahwa semua
peserta dapat menyerap informasi dengan maksimal tanpa hambatan bahasa. Dukungan
penerjemah ke Bahasa Indonesia disediakan apabila pembicara berbicara dalam bahasa
asing.

Pendalaman Materi (Kelas Daring)

Menindaklanjuti pelatihan tatap muka, Program Pelatihan Kecerdasan Artifisial (KA)
untuk Pemangku Kebijakan dilanjutkan dengan serangkaian sesi kelas daring yang
diselenggarakan untuk memperdalam pemahaman materi. Sesi ini dirancang untuk
memberikan kemudahan akses dari lokasi yang beragam, sehingga memperluas cakupan
partisipasi dan memberikan fleksibilitas bagi peserta untuk terlibat secara aktif.

Selama kurun waktu sekitar tiga bulan, lima sesi kelas daring dijadwalkan untuk
membawa peserta lebih dalam ke dalam inti dari Kecerdasan Artifisial. Melalui sesi analisis,
sintesis, dan diskusi, para pemangku kebijakan memiliki kesempatan emas untuk mengkaji
penerapan teknologi KA, menghubungkan teori dengan praktik, dan memperkaya
pengalaman pembelajaran mereka melalui dialog kolaboratif dengan para ahli dan kolega
mereka.

Masing-masing sesi ini menempatkan penekanan pada penerapan praktis dari
pengetahuan yang telah didapatkan di pelatihan tatap muka. Ini adalah jembatan penting
antara pemahaman teoritis dan implementasi kebijakan, memungkinkan para peserta untuk
memvisualisasikan dan merancang solusi nyata untuk isu-isu yang mereka hadapi dalam
pekerjaan mereka sehari-hari.

Pendalaman materi ini diperkaya oleh kontribusi dari dua pembicara tamu yang
memberikan wawasan berharga mengenai perkembangan terkini dalam teknologi KA dan
kerangka kebijakan terkait. Keberadaan pembicara tamu ini menambah dimensi tambahan
pada diskusi, menawarkan perspektif yang segar dan mendorong peserta untuk
mempertimbangkan aspek-aspek baru dari KA yang mungkin belum mereka pertimbangkan
sebelumnya.

Dengan kelas daring yang terstruktur ini, peserta tidak hanya dibekali dengan teori
dan praktik, tetapi juga diinspirasi untuk melangkah lebih jauh—menerapkan pengetahuan
dan keterampilan baru dalam membuat kebijakan yang inovatif dan bertanggung jawab di
bidang KA.
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Acara Penutupan Pelatihan Kecerdasan Artifisial (KA) untuk Pemangku Kebijakan dan
Penyerahan Sertifikat Kelulusan

Acara penutupan Program Pelatihan Kecerdasan Artifisial (KA) untuk Pemangku
Kebijakan atau Al Policymakers Training menjadi penanda selesainya rangkaian
pembelajaran intensif dalam pelatihan ini. Dalam acara ini, peserta berkumpul untuk
merayakan pencapaian dan kemajuan mereka, menunjukkan hasil konkret dari proses
pembelajaran yang telah mereka lalui.

Agenda penutupan dirancang untuk merefleksikan keberhasilan pelatihan dengan
kegiatan yang dirancang untuk membuka forum kolaborasi untuk mengembangkan
kebijakan Al yang inklusif dan bertanggung jawab. Acara penutupan meliputi beberapa
kegiatan dalam pertemuan luring selama 2 hari. Contoh Agenda Acara Penutupan dapat
dilihat dalam Lampiran 2.

® Sesi Panel Diskusi dan Pemaparan Praktisi Pengembang Teknologi Kecerdasan
Artifisial: Dalam acara penutupan Program Pelatihan Kecerdasan Artifisial (KA) untuk
Pemangku Kebijakan, sesi panel diskusi dan pemaparan praktisi menjadi sebuah
agenda penting yang menyoroti inklusivitas dalam pengembangan teknologi KA. Pada
sesi ini, peserta dan ahli mengangkat diskusi mendalam mengenai penerapan KA
untuk peningkatan kesejahteraan penyandang disabilitas, integrasi kearifan lokal
melalui penggunaan bahasa daerah, serta menyoroti isu Hak Kekayaan
Intelektual (HKI) yang seringkali muncul dalam pengembangan teknologi KA. Diskusi
ini memberikan perspektif kritis mengenai dampak sosial dan etis dari penerapan KA,
menjamin bahwa perkembangan teknologi berjalan seiring dengan pertimbangan
keadilan dan hak-hak individu.

®* Pameran Kebijakan dari Peserta (Policy Showcase): Beberapa peserta yang
terpilih membagikan hasil kerja atau ide mereka seputar perkembangan KA di sektor
atau institusi asal mereka dalam sebuah pameran kebijakan yang mendukung
pembelajaran antar peserta yang mendalam, memperkaya pengalaman kolektif
dengan wawasan baru dan inovatif.

¢ Ko-Kreasi: Lab Prototipe Kebijakan (Co-Creation: Policy Prototyping Lab):
Dalam Lab Prototipe Kebijakan (Policy Prototyping Lab), presentasi dari proses
ko-kreasi ini bukan hanya menampilkan ide-ide yang inovatif, tetapi juga memicu
komitmen dan keterlibatan lebih lanjut dalam topik KA oleh para pemangku kebijakan
tingkat tinggi, membuka jalan bagi kolaborasi dan kebijakan yang berkelanjutan.
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e Kunjungan Lapangan: Kunjungan lapangan menjadi salah satu satu rangkaian
dalam acara penutupan pelatihan. Agenda ini bertujuan untuk memberikan
pengalaman atau pemahaman secara langsung bagi para peserta seputar teknologi
berbasis KA yang sudah diterapkan di lapangan.

¢ | okakarya Natural Language Processing (NLP): Membahas berbagai aspek yang
penting dalam pengembangan dan pemanfaatan teknologi KA untuk bahasa alami.
Dalam sesi pengenalan konten, dibahas tentang peran NLP dalam memahami bahasa
manusia baik dalam bentuk teks maupun suara, tantangan dalam pengembangan
data, serta penerapannya dalam bahasa daerah. Peserta diajak untuk memahami
proses pembangunan data dalam NLP, seperti siklus MATTER (model, annotate, train,
test, evaluate and revise) dan tantangan yang dihadapi, mulai dari proses anotasi
hingga kualitas data yang dihasilkan.

Sebagai pengakuan atas usaha dan dedikasi mereka, peserta juga menerima sertifikat
kelulusan yang menjadi simbol pencapaian mereka dalam program ini. Sertifikat diberikan
dalam dua bentuk: versi cetak untuk kenangan dan penghargaan formal, serta versi
elektronik yang memudahkan distribusi dan akses yang lebih luas. Penyerahan sertifikat di
akhir acara tidak hanya menandai penutupan program, tetapi juga membuka lembaran baru
bagi peserta pelopor kebijakan KA di institusi mereka masing-masing. Harapannya
mereka tidak hanya kembali ke lembaga asal dengan pengetahuan baru tapi juga dapat
menjadi bagian yang aktif dari jejaring AAAPoMaNet Indonesia.

Format Penyampaian Pelatihan yang Efektif

Dalam mengembangkan format pelatihan yang efektif, kami memilih untuk
melaksanakan sesi pelatihan utama secara luring selama dua hari. Kehadiran fisik dalam
pelatihan ini bertujuan untuk memastikan partisipasi aktif dan menyeluruh dari semua
peserta. Fokus dari sesi ini adalah untuk memberikan pengenalan komprehensif tentang
Kecerdasan Artifisial dan aspek kebijakannya, yang memungkinkan interaksi langsung dan
mendalam antara peserta dan fasilitator.

Format Hybrid Pelatihan: Setelah sesi tatap muka, pelatihan dilanjutkan dengan

pertemuan daring yang dijadwalkan setiap dua minggu sekali. Sesi daring ini dikhususkan
untuk pendalaman materi dan diskusi lebih lanjut, memungkinkan peserta untuk
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menganalisis dan berdiskusi secara mendalam tentang penerapan materi yang telah
dipelajari. Format hybrid ini tidak hanya meningkatkan fleksibilitas dalam belajar tetapi juga
memelihara keterlibatan berkelanjutan di antara peserta.

Partisipasi Aktif dan Pembelajaran Berkelanjutan: Format hybrid ini menawarkan
manfaat yang signifikan, termasuk kesempatan untuk terhubung selama sesi luring yang
kemudian mempermudah interaksi selama sesi daring. Interaksi ini memperkuat hubungan
antar peserta dan memfasilitasi kolaborasi yang lebih efektif selama diskusi. Keterlibatan
aktif dalam kedua format ini menjamin bahwa peserta tidak hanya pasif menerima informasi,
tetapi juga aktif mengembangkan dan menerapkan pengetahuan baru dalam konteks
kebijakan mereka.

Pengelolaan Materi Pelatihan dan Aksesibilitas: Untuk mendukung pembelajaran
mandiri dan organisasi mandiri peserta, penting bagi kami untuk secara konsisten
menyediakan akses ke materi pelatihan. Hal ini meliputi presentasi ‘Input’ dan materi yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas pelatihan dalam Lembar Kerja. Materi ini juga dapat
digunakan oleh peserta sebagai bahan referensi di masa depan atau oleh peserta yang tidak
dapat menghadiri beberapa sesi untuk memahami materi yang terlewat. Selama program
pelatihan, rekaman setiap sesi dibagikan kepada peserta kursus setelah setiap modul,
bersama dengan dek presentasi dan tugas kursus. Semua materi disebarkan secara terpusat
oleh koordinator proyek dan koordinator komunikasi.

Format pelatihan yang kami susun ini dirancang untuk optimal dalam mendukung
peserta dalam memahami secara mendalam baik aspek teoritis maupun praktis dari
Kecerdasan Artifisial. Dengan pendekatan ini, kami bertujuan untuk mempersiapkan para
peserta agar menjadi pelopor dalam inovasi kebijakan yang berkelanjutan dan berorientasi
pada masa depan, siap menghadapi dan menanggapi tantangan yang berkembang.

Dalam konteks pelatihan masa depan, penting untuk menilai kondisi dan ketersediaan
fasilitas yang ada. Jika situasi memungkinkan, pelaksanaan pelatihan secara luring di awal
program sangat dianjurkan karena memberikan manfaat signifikan dalam membangun
interaksi dan koneksi yang kuat antar peserta. Keuntungan dari interaksi tatap muka ini tidak
hanya meningkatkan kualitas komunikasi tetapi juga memperkuat hubungan kolaboratif
yang dapat meningkatkan proses pembelajaran. Namun, jika kondisi tidak memungkinkan,
penyampaian pelatihan secara daring juga merupakan opsi yang efektif. Teknologi modern
dan platform pembelajaran daring telah memungkinkan untuk pengiriman konten yang sama
efektifnya, memastikan bahwa peserta tetap menerima pendidikan berkualitas tinggi dan
interaktif, tidak peduli di mana mereka berada.

Dengan mempertimbangkan adaptabilitas ini, program dapat dirancang untuk fleksibel
dan responsif terhadap berbagai kebutuhan dan situasi, memastikan bahwa tujuan
pembelajaran selalu tercapai dan peserta mendapatkan manfaat maksimal dari pengalaman
mereka.
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Modul Pembelajaran

Program ini dirancang untuk memberikan pengetahuan mendalam mengenai
Kecerdasan Artifisial (KA) melalui serangkaian modul pembelajaran yang terstruktur dengan
cermat. Keseluruhan pelatihan dibagi menjadi lima modul utama, di mana setiap modul terdiri
dari dua submodul dan satu aktivitas pendalaman sintesis. Kegiatan ini dirancang untuk tidak
hanya memberikan pemahaman teoritis tapi juga praktis, dengan memfasilitasi aplikasi
langsung dari konsep yang dipelajari dalam konteks kebijakan yang nyata.

Rincian Modul Pembelajaran

No Modul Durasi

Modul 1: Pengenalan Tentang Kecerdasan Artifisial (KA)

Sub-modul 1A: Apa Itu Kecerdasan Artifisial (KA)? 60 menit
Sub-modul 1B: Kecerdasan Artifisial (KA) dan Agenda Pembangunan | 60 menit

Pendalaman Materi: Kerja Kelompok di Kelas 1: Identifikasi Solusi
Berbasis Kecerdasan Artifisial (KA)

Modul 2: Kebijakan Teknologi Berfokus Pada Kecerdasan Artifisial (KA)

60 menit

Sub-modul 2A: Kecerdasan Artifisial (KA) dan Kebijakan Teknologi 60 menit

2 | Sub-modul 2B: Kecerdasan Artifisial (KA) dan Pendekatan Sektoral 60 menit
Pendalaman Materi: Kerja Kelompok Daring 1: Pembahasan Modul 2 -
Diskusi Peran Kebijakan yang Berkeadilan

Pendalaman Materi: Kelas Daring 2 - Diskusi Studi Banding Kebijakan
Berfokus pada Penggunaan Kecerdasan Artifisial (KA) di Asia

90 menit

60 menit

Modul 3: Pemerintah Untuk Pengembangan Kecerdasan Artifisial (KA) yang Etis

Sub-modul 3A: Pengelolaan dan Pembagian Data 60 menit
Sub-modul Tambahan: Sosialisasi Undang-Undang Perlindungan Data .
o 60 menit
Pribadi
Sub-modul 3B: Kecerdasan Artifisial (KA), Etika, dan Hak Asasi .
3 - 60 menit
Manusia

Pendalaman Materi: Kerja Kelompok di Kelas 2 - Kebijakan
Kecerdasan Atrtifisial yang Beretika

Pendalaman Materi: Kelas Daring 3 - Pembahasan Modul 3: Gender
dan Kecerdasan Artifisial (KA) dan Diskusi Kelompok Kecil dengan 90 menit
Representasi Kelompok Masyarakat

45 menit
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Modul 4: Penggunaan Praktis Berbasis Kecerdasan Artifisial (Al)

Sub-modul 4A: Penggunaan Kecerdasan Artifisial (KA) untuk

Pembangunan Berkelanjutan 60 menit

Sub-modul Tambahan: Kecerdasan Artifisial (KA) Di Mana Saja di

Indonesia - Masa Kini dan Masa Mendatang 60 menit

Sub-modul 4B: Penilaian Dampak Sosial 60 menit

Pendalaman Materi: Kerja Kelompok di Kelas 3 - Matriks Penilaian

Dampak Sosial 45 menit

Modul 5: Kesiapan Institusi

Sub-modul 5A: Kesiapan untuk Implementasi Kecerdasan Atrtifisial .
60 menit

(KA)

Sub-modul 5B: Membangun Ekosistem Kecerdasan Artifisial (KA) yang .
60 menit

Bertanggung Jawab

Pendalaman Materi: Kerja Kelompok Daring 4: Analisis Kesiapan 60 menit

Institusi untuk Implementasi Teknologi Kecerdasan Artifisial
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Modul 1: Pengenalan tentang
Kecerdasaan Artifisial (KA)

Modul 1 dari program pelatihan ini dirancang untuk memberikan fondasi yang kuat
tentang Kecerdasan Atrtifisial (KA), sebuah teknologi yang semakin penting dan
berpengaruh dalam berbagai aspek kehidupan dan pembangunan. Modul ini dibagi
menjadi dua sub-modul yang saling melengkapi untuk memberikan pemahaman
komprehensif tentang KA. Sub-modul 1A: Apa Itu Kecerdasan Artifisial? menawarkan
pengantar dasar tentang KA, menjelaskan definisi utama dan prinsip-prinsip yang
mengatur teknologi ini. Sementara itu, Sub-modul 1B: Kecerdasan Artifisial (KA) dan
Agenda Pembangunan menggali bagaimana KA dapat diintegrasikan dalam agenda
pembangunan baik di tingkat global maupun lokal, menyoroti potensi KA dalam mendorong
kemajuan sosio-ekonomi. Selanjutnya, Kerja Kelompok di Kelas 1: Pendalaman Modul
1 mengajak peserta untuk berdiskusi dalam kelompok dan mengidentifikasi solusi berbasis
KA yang aplikatif dalam berbagai sektor, memfasilitasi pemahaman praktis yang mendalam.
Melalui struktur yang dirancang secara hati-hati ini, Modul 1 bertujuan untuk membuka
wawasan peserta tentang kekuatan dan potensi KA, menyiapkan mereka untuk eksplorasi
lebih lanjut tentang penggunaannya dalam pembuatan kebijakan yang efektif dan inovatif.

Tujuan Umum Pembelajaran:

Modul ini dirancang untuk memberikan dasar yang kokoh tentang Kecerdasan
Artifisial (KA), dengan fokus pada pemahaman konseptual, istilah kunci, dan proses utama
yang terlibat. Modul ini juga mengaitkan potensi dan relevansi KA dengan agenda
pembangunan global dan regional, khususnya dalam konteks Indonesia dan Global South.
Tujuannya adalah untuk membuat KA lebih dapat diakses dan relevan bagi pemangku
kebijakan dengan menggunakan contoh dan studi kasus dari industri lokal Indonesia.

Saran Adaptasi Pembelajaran:
Untuk memastikan bahwa materi pelajaran relevan dan mudah dipahami oleh peserta:

e Contoh dan studi kasus akan diambil dari industri lokal untuk memperkuat keterkaitan
dengan pengalaman sehari-hari peserta.

® |stilah teknis akan disampaikan dalam Bahasa Indonesia dengan penjelasan
tambahan pada istilah asing yang penting, memudahkan pemahaman konsep.

® Penjelasan akan lebih fokus pada aplikasi praktis daripada teori teknis yang kompleks,
mempermudah peserta untuk menerapkan pembelajaran dalam praktik kerja mereka.

Program Pelatihan Kecerdasan Artifisial (KA) untuk Pemangku Kebijakan | 33



Sub-modul 1A: Apa Itu Kecerdasan Artifisial
(KA)?

Sub-modul ini memberikan pengantar dasar seputar Kecerdasan Atrtifisial (KA) dengan
menjelaskan definisi utama, proses kunci, dan prinsip-prinsip yang mengatur teknologi ini.
Tujuan pembelajaran spesifik dari sub-modul ini meliputi pemahaman mendalam tentang KA
dan pengambilan keputusan berbasis algoritma, termasuk berbagai pendekatan seperti
pemrograman berbasis aturan serta pengembangan machine learning dan deep learning
yang berbasis data.

Dalam sub-modul ini, peserta akan mengenali cara algoritma machine learning dilatih
menggunakan data historis dan baru serta bagaimana data tersebut dikelola. Peserta juga
akan diperkenalkan dengan terminologi kunci terkait KA dan berbagai pendekatan dalam
machine learning dan deep learning, termasuk menggali topik seperti Supervised,
Unsupervised, dan Reinforcement Learning atau perbedaan antara model Discriminative dan
Generative.

Selain itu, sub-modul ini bertujuan untuk mengevaluasi kebutuhan aplikasi KA dalam
konteks kebijakan atau operasional dengan mempertimbangkan keuntungan dan risiko yang
ada.

Tujuan Spesifik Pembelajaran:

e Memahami KA dan pengambilan keputusan berbasis algoritma (Algorithmic Decision
Making), termasuk pemrograman berbasis aturan dan pengembangan machine
learning serta deep learning berbasis data.

® Mengenali bagaimana algoritma machine learning dilatih menggunakan data historis
dan data baru serta bagaimana data tersebut dikelola.

® Mengidentifikasi terminologi utama terkait KA dan berbagai pendekatan dalam
machine learning dan deep learning.

® Mengevaluasi kebutuhan aplikasi KA dalam konteks kebijakan atau operasional,
mempertimbangkan keuntungan dan risiko yang ada.

Saran Aktivitas di Kelas:

® Pemanasan (Ice breaking): Menggunakan aplikasi perangkat lunak (tools) seperti
Mentimeter, peserta diminta untuk menyebutkan tiga kata yang terpikir saat
mendengar tentang KA, untuk memulai diskusi dan mendapatkan perspektif awal
peserta tentang KA.

¢ Diskusi Terbuka: Tanya peserta tentang pendapat mereka mengenai bagaimana
mesin diajarkan dan belajar. Peserta didorong untuk berdiskusi tentang pendapat
mereka mengenai cara mesin diajarkan dan belajar, memperdalam pemahaman
tentang proses pembelajaran mesin.

¢ Diskusi Kelompok Kecil: Fokus pada potensi penggunaan KA dalam berbagai
sektor, mengidentifikasi tantangan dan kebutuhan otomasi di bidang atau negara
masing-masing.
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Contoh Jawaban Peserta Program Pelatihan:
Apa kata pertama yang terpikir saat mendengar kata Artificial Intelligence?
® Peserta 1: “Kalau kata pertama yang muncul? Robot. Kalau secara definisi mungkin

suatu sistem yang menyerupai kecerdasan manusia.”
® Peserta 2: “Bagi saya, yang terpikir adalah canggih.”

Dokumentasi Aktivitas Pembelajaran:

Contoh Input:

Peristiwa penting dalam perjalanan Al

1950 1957 1975 2006 2017
Tes Turing Perceptron Algoritma Deep Belief Net AlphaGo
Genetika (Hinton et al) mengalahkan
juara dunia Go
- (DRL)
1965 1986 1997 2009
Multilayer Backpropagation Deep Blue ImageNet Attention IAYN
Neural Network mengalahkan
juara dunia catur 2012 2020
Gary Kasparov AlexNet GPT
1953 1968 1989 a1
Monte Carlo Hidden Markov Boosti 2022
Markov Chain Model =g CV better than ChatGPT

human
]
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Daya tarik Al

Kecepatan
dan efisiensi

Proses belajar manusia K emampuan Al

lambat dan sering tidak dapat Sy
mengikuti proses kompleks dapat dipindahkan
- dan setelah diperoleh, -
tidak selalu bertahan Al membal""_(an proses Algoritma yang sama
hingga penerapan 4 da_” dapat digunakan dalam
- Herbert Simon input - algoritma - output konteks yang berbeda
Swabangun menjadi tanpa harus mengubah
dengan data data - output - algoritma berbaris-baris code,
Algoritma Al Program dilatih dari
mampu membangun program pendahulu
algoritma lainnya. yang telah berhasil

Menentukan kapan menggunakan Al

Produktivitas

Sistem
Otonom
PEMBUATAN KEPUTUSAN MANUSIA ARTIFICIAL INTELLIGENCE
Bagaimana membuat
Al mesin berpikir seperti
: manusia, mengambil
i keputusan untuk
Apa yang terjadi? Mengapa terjadi? manusia dan apa
: akibat dari tindakan
dBI %‘I"a'a;’:a" ; o eAdllm Apa rekomendasi MRS
an __.s‘fja sas dan implikasi
Y Vi sebagai kelanjutan
M? hoo Bl Apa yang akan pertanyaan
p— ; terjadi? Apa yang akan terjadi?
baku ( \ Prediksi output dengan
Data bgit;"ah —_ OLAP / tingkatan keyakinan
o \ : tertentu, menggunakan
mentah A algoritma (terdefinisi secara
otomatis) sebagai turunan Tingkat Kematangan
dari pola dala. Teknologi

Sub-modul 1B: Kecerdasan Artifisial (KA) dan
Agenda Pembangunan

Sub-modul 1B menggali integrasi Kecerdasan Atrtifisial (KA) dalam agenda
pembangunan baik di tingkat global maupun lokal. Modul ini bertujuan untuk membangun
pemahaman konseptual tentang KA, memperjelas terminologinya, dan menguraikan proses
utamanya. Peserta akan mempelajari bagaimana KA dapat memajukan efisiensi,
memperbaiki layanan publik, dan menyederhanakan tugas administratif yang menunjang
siklus kebijakan dari penetapan agenda hingga pengambilan keputusan dan evaluasi.
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Modul ini menyoroti potensi KA dalam mendorong kemajuan sosio-ekonomi dengan
menyajikan contoh aplikasi KA dalam berbagai aspek pembuatan kebijakan. Pembelajaran
ini menghubungkan konsep KA dengan kasus nyata di Indonesia, menunjukkan bagaimana
teknologi ini telah dan bisa lebih lanjut diintegrasikan dalam agenda pembangunan nasional
dan global, khususnya di negara-negara Global South.

Setiap peserta diharapkan untuk dapat menghasilkan analisis mendalam tentang
bagaimana KA bisa digunakan untuk memajukan pembangunan serta menentukan langkah
praktis untuk mengintegrasikan teknologi ini dalam operasional dan kebijakan yang ada.
Evaluasi akan dilakukan melalui presentasi grup, diskusi kelas, dan peer review atas solusi
yang diusulkan. Sub-modul ini tidak hanya bertujuan untuk mengedukasi tentang KA tetapi
juga untuk memastikan bahwa peserta mampu melihat dan merencanakan implementasi
praktis KA dalam kerangka kerja pembangunan yang ada dan mendatang.

Tujuan Spesifik Pembelajaran:

® Mengidentifikasi tantangan di berbagai bidang atau negara yang membutuhkan
otomasi dan dukungan pengambilan keputusan.

® Menilai kondisi teknologi saat ini dan analisis data yang membutuhkan peningkatan
melalui solusi KA.

e Memprediksi keuntungan dan mengidentifikasi risiko yang terlibat bagi pemangku
kebijakan dan implementasi KA.

e Menggali input dan faktor kunci yang mendorong implementasi solusi KA dalam
pembuatan kebijakan dan operasional.

Saran Aktivitas di Kelas:

® Pertanyaan Pemantik Diskusi: Minta peserta untuk mendiskusikan di mana saja
teknologi KA dapat digunakan dalam sektor pembangunan. Diskusi ini bertujuan untuk
memicu pemikiran tentang aplikasi praktis KA dan memfasilitasi pemahaman yang
lebih dalam tentang bagaimana teknologi ini dapat diintegrasikan dalam berbagai
sektor pembangunan.

Contoh Jawaban Peserta Program Pelatihan:
Apa yang paling Anda khawatirkan dengan hadirnya Kecerdasan Artifisial (KA) ini?

e Peserta 1: “Satu hal yang saya takutkan dari Artificial Intelligence atau Al adalah ada
gambar yang kita tidak tahu itu asli atau palsu. Dengan teknologi Al yang seperti itu,
kita jadi mengartikan yang palsu dan asli atau sebaliknya,”

® Peserta 2: “Salah satu concern saya adalah bagaimana kecerdasan artifisial bisa
menggantikan peneliti. Sekarang banyak [aplikasi KA], misalnya ChatGPT: kita
berikan prompt yang bagus, lalu hasilnya juga bagus. Itu adalah salah satu
permasalahan terbesar di bidang saya.”

® Peserta 3: “Menurut saya, hadirnya Kecerdasan Artifisial atau KA itu menimbulkan
ketakutan bagaimana KA dapat mengambil data pribadi kita tanpa ada etikanya. Lalu
juga KA dianggap masyarakat sudah bisa membuat semacam program atau data
sendiri. Jadi kita tidak tahu apakah itu hoaks itu atau tidak. Informasi yang hoaks itu
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justru lebih cepat [menyebarnya].”

e Pemapar lain yang hadir dalam sesi Sub-modul 1B: “Kita ingin membuat
regulasi yang proporsional, sesuai dengan resikonya: yang tidak terlalu mengatur
sehingga menghambat inovasi, tetapi tidak terlalu lepas sehingga hak masyarakat
tidak bisa terpenuhi. Jadi kita akan memetakan dari resiko yang paling besar. Itulah
kenapa kita akan meminta saran dari praktisi yang sehari-hari menggunakan
teknologi KA di bidangnya untuk memetakan resiko masing-masing, apakah high risk
atau medium. Mana yang bisa kita toleransi, mana yang tidak. ltu bisa membantu kita
untuk membuat program ke depannya.”

Dokumentasi Aktivitas Pembelajaran:

Contoh Input:

Apa permasalahan terbesar yang dialami oleh Bapak/lbu
secara pribadi dengan hadimya Al?

Apa permasalahan terbesar yang dialami oleh
K/L/Pemda tempat bekerja dengan hadimya Al?

Apa permasalahan terbesar yang dialami oleh Indonesia
dengan hadirnya Al?

Langkah apa yang akan bapak/ibu akan lakukan di 100
hari pertama ketika bapak/ibu dilantik sebagai pimpinan
di K/L/Pemda masing-masing?
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Innovation Power dan Tiga Permasalahan Besar Pemanfaatan Al untuk
Agenda Pembangunan di Indonesia
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Apakah Bapak/Ibu memiliki email institusi dengan domain

Inefisiensi. Berapa banyak
K/L/Pemda yang sudah
pernah membaca dokumen
ini? SG = 40, MY = 102, PH
=12, TH=17, VN =10

Rasa Kepemilkan. Bukan
Undang-Undang, tidak mengikat
secara politik-hukum untuk
diimplementasikan. Tapi kalau ingin
dibentuk UU tidak tau proses
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PP untuk penerapannya
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luar Jakarta dan Jawa. Aturan
pemerintah pusat banyak bersifat
arahan daripada wajib. Bergantung
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resmi Pemerintah .go.id?

Apakah Bapak/Ibu mendapatkan pelatihan Al dari

institusi asal di luar kegiatan hari ini?

Apakah Bapak/lbu pernah mengakses situs resmi
K/L/pemda institusi asal dan membandingkannya dengan

situs resmi Pemerintah dari negeri lain?

Berapa banyak apps resmi pemerintah yang Bapak/Ibu

gunakan?

Program Pelatihan Kecerdasan Artifisial (KA) untuk Pemangku Kebijakan | 39



Pendalaman Materi

Kerja Kelompok di Kelas: Identifikasi Solusi Berbasis Kecerdasan Artifisial (KA)

Sebagai tindak lanjut, peserta akan melakukan Kerja Kelompok di Kelas 1 dengan
menggunakan Lembar Kerja ‘Identifikasi Solusi Berbasis Kecerdasan Artifisial’. Peserta akan
ditugaskan untuk memikirkan peluang-peluang penerapan solusi KA di bidang
masing-masing, menjelaskan tantangan dan risikonya. Aktivitas ini ditujukan untuk
mengaplikasikan konsep yang dipelajari dalam konteks praktis dan spesifik sesuai dengan
sektor mereka.

Tujuan Aktivitas:

e Memperdalam Pemahaman Praktis: Memungkinkan peserta untuk mengaplikasikan
teori ke dalam praktek nyata dan spesifik sesuai dengan sektor masing-masing.

¢ |dentifikasi dan Analisis Tantangan: Memahami secara mendalam tentang
tantangan yang mungkin dihadapi dalam penerapan solusi KA dan bagaimana
mengatasinya.

Aktivitas dan Diskusi:

Setiap peserta diberikan sebuah lembar kerja kanvas yang bertujuan untuk memandu
proses identifikasi solusi KA. Lembar Kerja ini diisi secara mandiri oleh setiap peserta
selama waktu yang telah ditetapkan yaitu 20 menit. Lembar Kerja ini mencakup berbagai
aspek penting seperti identifikasi masalah, potensi solusi KA, perkiraan manfaat, dan
pembahasan terhadap tantangan serta risiko yang mungkin dihadapi.

Setelah periode pengisian lembar kerja secara mandiri, peserta kemudian akan
memaparkan buah pemikiran mereka ke dalam diskusi kelompok besar. Pada tahap ini,
setiap peserta mempresentasikan temuannya dan bersama-sama dengan kelompok, mereka
mendiskusikan dan memetakan solusi sektoral yang potensial dan menarik. Diskusi ini tidak
hanya bertujuan untuk mendapatkan umpan balik dan perspektif dari rekan-rekan peserta,
tetapi juga untuk memungkinkan kolaborasi dan brainstorming dalam mencari solusi yang
inovatif dan efektif.

Output dari Aktivitas:

Hasil dari aktivitas ini diharapkan akan menghasilkan serangkaian solusi berbasis KA
yang dipersonalisasi yang siap untuk dieksplorasi lebih lanjut atau bahkan diimplementasikan
dalam praktik profesional peserta. Diskusi kelompok besar juga diharapkan dapat
menginspirasi ide-ide baru dan pendekatan-pendekatan segar yang mungkin tidak terpikirkan
oleh peserta ketika bekerja secara mandiri.

Dengan cara ini, Kerja Kelompok di Kelas - Pendalaman Modul 1 tidak hanya
mengaktifkan pengetahuan tetapi juga memfasilitasi pertumbuhan jaringan profesional dan
kolaboratif di antara peserta, membuka jalur bagi inovasi dan implementasi KA yang lebih
bertanggung jawab dan efektif dalam berbagai bidang.
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Dokumentasi Aktivitas Pembelajaran:

-

Contoh Input:

Lembar Kerja - ldentifikasi solusi berbasis Kecerdasan Artifisial (KA)

Gunakan tabel ini untuk melakukan penilaian awal terhadap solusi kecerdasan artifisial (KA) yang potensial. Konten contoh
telah ditambahkan untuk menunjukkan bagaimana template ini dapat digunakan. Baca lebih lanjut mengenai penggunaan KA

di sini.
Tujuan Tantangan Solusi Al yang Apakah KA solusi Manfaat untuk = Kemungkinan | Penggerak utama
Pengembangan @ pembuatan memungkinkan yang tepat? pengguna resiko
keputusan (pengguna
dan
masyarakat)
Contoh. Bank enggan Bank dapat Jumlah variabel yang Petani lokal Data pribadi Peningkatan
Peningkatan untuk mempertimbangkan besar menunjukkan mendapatkan petani terancam | pengumpulan data
keamanan pangan | memberikan variabel lain yang pendekatan machine pinjaman modal karena mengenai aset,
untuk wilayah pinjaman lebih beragam (selain | leamning bisa untuk pasokan pengumpulan perdagangan,
kepada petani | pendapatan, aset, membantu dan peralatan data lingkungan dan praktik
lokal karena riwayat kredit) saat pertanian
profil kredit member kepufusan biaya yang timbul dari Bank dapat Kesalahan atau
yang lemah untuk pinjaman kesalahan di tingkat membuat bias dapat Pemahaman di
sedang: tidak langsung | keputusan memengaruhi kalangan petani
mengancam nyawa pemberian kehidupan tentang bagaimana
tapi memiliki dampak pinjaman yang petani dan data digunakan.
keuangan dan sosial lebih terinformasi | keberlanjutan Transparansi dan
bank akuntabilitas

Presentasi ldentifikasi Solusi

e Diskusi dalam kelompok kecil di breakout room (20 menit)

e Diskusi kelompok boleh memilih untuk mengerucutkan solusi pada
implementasi di level strategis kementerian sebagai pembuat kebijakan

¢ Kerjakan pemetaan ldentifikasi Solusi Berbasis KA sesuai kelompok

e Presentasi dalam kelompok besar secara bergantian (setiap kelompok 5
menit)
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Kelompok 1

Solusi KA yang

Apakah KA

Tujuan Tantangan Manfaat untuk Kemungkinan | Penggerak utama
Pengembangan A pembuatan memungkinkan solusi yang pengguna resiko
keputusan tepat? (pengguna

dan

masyarakat)
Untuk membantu | Hak cipta KA membantu lya, tetapi Mempermudah Kesalahan Peningkatan jumlah
proses atas regulasi | proses studi literatur | pengambil kegiatan studi dalam hasil studi literasi
penyusunan yang dalam kegiatan keputusan akhir literatur dalam melakukan dokumen
regulasi terkait dihasilkan penyusunan ada pada proses analisis
Al ethics regulasi pemangku penyusunan sumber

kepentingan regulasi dokumen
Tujuan Tantangan Solusi KA yang Apakah KA Manfaat untuk Kemungkinan | Penggerak utama
Pengembangan @ pembuatan memungkinkan solusi yang pengguna resiko
keputusan tepat? (pengguna

dan

masyarakat)
Peningkatan di - SDM - KA dapat - Masyarakat - Masyarakat - Tools - IFCN
bidang - Teknologi mendeteksi dapat dapat memilah - Kesalahan/ | - Mafindo
pendidikan dan - Etik informasi yang berdampak informasi bias - Akademisi
media jurnalistik, buatan / bukan. secara sosial - Media juga Peningkatan
misinformasi - Mendeteksi dapat terhadap media
disinformasi informasi - memanfaatkan literasi
hoax misinformasi

> Kebencanaan

Kelompok 3

Tujuan Tantangan Solusi KA yang Apakah KA Manfaat untuk Kemungkinan Penggerak utama
Pengembangan | pembuatan memungkinkan solusi yang pengguna resiko
keputusan tepat? (pengguna
dan
masyarakat)
Peningkatan - Riset & - Satu data riset - Sebagian - Riset tidak Data riset Lembaga riset baik
kualitas riset di data Indonesia yang solusi masih tumpang tindih negara bisa swasta / pemerintah
Indonesia Riset masih bisa diolah| butuh desain - Fokus pada bocor
bersifat dengan maker level riset yang terutama
siLo generative Al nasional dianggap untuk riset
- Belum untuk (human penting vital
adanya perencanaan interference) menurut
grand Blueprint Riset & rekomendasi
design Pendapatan KA
riset di skala prioritas
Indonesia
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Materi Pembelajaran

Modul 1: Pengenalan Tentang Kecerdasan Artifisial (KA)
Peninjau Materi: Beni Djohan (Aptaworks)

Sub-modul 1A: Apa Itu Kecerdasan Artifisial (KA)?

Pemapar: Alvin Raihan ( Aptaworks)
¢ Materi PDF (Bahasa Indonesia) : Sub-modul 1A : Apa Itu Kecerdasan Artifisial (KA)?
e Materi PDF (Bahasa Inggris) : Sub-module 1A: What is Al?
e Rekaman Materi (Youtube): Sub-modul 1A: Apa ltu Kecerdasan Artifisial (KA)?

Sub-modul 1B: Kecerdasan Artifisial (KA) dan Agenda Pembangunan
Pemapar: Habib Abiyan Dzakwan, Centre for Strategic and International Studies (CSIS)
e Materi PDF (Bahasa Indonesia):
Sub-modul 1B: Kecerdasan Atrtifisial (KA) dan Agenda Pembangunan
e Materi PDF (Bahasa Inggris):
Sub-module 1B: Al and Development Agenda in Indonesia’s Perspectives
e Rekaman Materi (Youtube):
Sub-modul 1B: Kecerdasan Artifisial (KA) dan Agenda Pembangunan

Pendalaman Materi: Kerja Kelompok di Kelas 1: Identifikasi Solusi Berbasis Kecer-
dasan Artifisial (KA)
Fasilitator: lvy Londa (harapura impact), Alvin Raihan (Aptaworks)
e Lembar Kerja (Bahasa Indonesia):
Diskusi Kelompok Identifikasi Solusi Berbasis Kecerdasan Artifisial (KA)
¢ | embar Kerja (Bahasa Inggris): Al Solution Identification

Semua materi pembelajaran untuk Modul 1 juga dapat diakses melalui
https://link.harapura.com/FF-Al-Module1
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https://drive.google.com/file/d/1L2ppFU5zrcDABtVM2LM1kNf_GwGJmxNV/view?usp=drive_link
https://youtu.be/Q3yWQQgKNog
https://drive.google.com/file/d/1c64q-grF9WDUnUFIhf6Ko8kI--wIRCNL/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1-swq6sM4uBlMG6usfqNmw4bXJMKRrYK4/view?usp=drive_link
https://youtu.be/q00elHcp-Ds
https://docs.google.com/presentation/d/1WBS14Ps_AhbuG3YAWjQVJPOImIdDUvMB/edit?usp=sharing&ouid=112374973052926236293&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/presentation/d/1tWYraKuuB64VsIAWaoMNnCnf60fCI6Ox/edit?usp=sharing&ouid=112374973052926236293&rtpof=true&sd=true
https://link.harapura.com/FF-AI-Module1
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Modul 2: Kebijakan
Teknologi Berfokus Pada
Kecerdasan Artifisial (KA)

Modul 2 dari Program Pelatihan Kecerdasan Artifisial (KA) untuk Pemangku
Kebijakan ini dirancang untuk mendalami bagaimana Kecerdasan Atrtifisial (KA) dapat
terintegrasi dalam kebijakan teknologi dan penerapannya secara sektoral, menyoroti
tanggung jawab dan prinsip-prinsip etika dalam penggunaannya. Sub-modul 2A:
Kecerdasan Artifisial (KA) dan Kebijakan Teknologi mengeksplorasi penempatan KA
dalam strategi inovasi dan digital nasional, menilai aspek seperti keterampilan, infrastruktur,
dan penggunaan KA di sektor publik. Pendekatan ini menggarisbawahi pentingnya regulasi
dan kesadaran publik dalam mengembangkan kebijakan yang mendukung KA. Sementara
itu, Sub-modul 2B: Kecerdasan Artifisial (KA) dan Pendekatan Sektoral fokus pada
penggunaan KA dalam sektor berdampak tinggi seperti kesehatan dan pertanian, membahas
risiko, peluang, dan penyesuaian kebijakan yang diperlukan untuk masing-masing sektor.

Untuk Modul 2, pelatihan ini juga menambahkan kegiatan interaktif, Pendalaman
Materi: Kerja Kelompok Daring 1: Pembahasan Modul 2 - Diskusi Peran Kebijakan
yang Berkeadilan, memberikan kesempatan kepada peserta untuk berperan sebagai
berbagai pemangku kebijakan dalam simulasi pembuatan kebijakan KA, meningkatkan
pemahaman mereka tentang dinamika dan tantangan dalam penerapan teknologi ini. Modul
ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman peserta tentang kebijakan KA yang responsif
dan bertanggung jawab, serta memfasilitasi keterlibatan aktif dalam diskusi dan aplikasi
praktis.

Selebihnya, Modul 2 juga menghadirkan Pendalaman Materi: Kelas Daring 2 - Studi
Banding Kebijakan Berfokus pada Penggunaan Kecerdasan Artifisial (KA) di Asia yang
menghadirkan paparan kebijakan Kecerdasan Artifisial (KA) beretika dari India. Sesi yang
diisi oleh alumni AAAPoMaNet ini memberikan wawasan dalam benchmark kebijakan
sebagai pembicara tamu. Keseluruhan aktivitas dalam modul ini dirancang untuk
memperkuat pemahaman peserta tentang pengembangan kebijakan KA yang responsif dan
bertanggung jawab, sekaligus memfasilitasi keterlibatan aktif dalam diskusi dan aplikasi
praktis.

Tujuan Umum Pembelajaran:

Modul 2 ini bertujuan untuk memahami bagaimana cara memposisikan KA dalam
kebijakan teknologi. Pendekatan secara sektoral untuk KA yang bisa bertanggung jawab.
Memodelkan kebijakan yang berlandaskan hukum dengan fokus transparansi dan hak asasi
manusia. Modul ini memperkuat pemahaman tentang pentingnya regulasi yang efektif dan
keterlibatan multi stakeholder dalam mengembangkan dan mengimplementasikan kebijakan
KA yang etis dan bertanggung jawab.
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Saran Adaptasi Pembelajaran:

Berikut adalah saran adaptasi pembelajaran yang dirancang untuk memastikan pemahaman
peserta secara optimal:

® Mengacu pada strategi nasional untuk implementasi Kecerdasan Atrtifisial (KA)
sebagai kerangka dasar dalam membahas dan memahami kebijakan teknologi.

® Memperdalam pemahaman peserta dengan mempelajari referensi kebijakan teknologi
yang telah berhasil diterapkan, baik di dalam maupun luar negeri.

® Menggunakan contoh kasus yang relevan dengan institusi peserta untuk memberikan
wawasan praktis dan aplikatif mengenai implementasi kebijakan KA.

Sub-modul 2A: Kecerdasan Artifisial (KA) dan
Kebijakan Teknologi

Sub-modul 2A berfokus pada mengintegrasikan kecerdasan artifisial (KA) dalam
kerangka kebijakan teknologi di Indonesia, dengan penekanan pada mengejar ketertinggalan
dalam adopsi KA dan mengembangkan ekosistem KA yang seimbang antara inovasi dan
mitigasi risiko. Peserta akan memahami kompleksitas hubungan antara KA dan kebijakan
teknologi, serta bagaimana kebijakan tersebut dapat diarahkan untuk mendukung inovasi
sambil memastikan transparansi dan penghormatan terhadap hak asasi manusia.

Metodologi pembelajaran di sub-modul ini melibatkan analisis komprehensif terhadap
strategi-strategi nasional yang sukses, diskusi mendalam tentang implementasi kebijakan
yang ada, serta penerapan studi kasus yang relevan. Ini dilakukan untuk memberikan
pemahaman yang kuat tentang bagaimana KA dapat disesuaikan dalam berbagai sektor
publik, memastikan infrastruktur dan keterampilan yang diperlukan tersedia, dan memenuhi
prinsip etika serta transparansi. Peserta akan diajak untuk membandingkan berbagai
kebijakan, menilai efektivitas dan efisiensi mereka dalam mendukung pengembangan dan
penerapan KA yang bertanggung jawab. Menekankan pentingnya pembuatan kebijakan yang
mendukung inovasi sambil memastikan keamanan dan keadilan.

Tujuan Spesifik Pembelajaran:

e Strategi kebijakan untuk mengejar ketertinggalan dalam adopsi KA dengan fokus pada
strategi inovasi dan mitigasi risiko.

e Menetapkan domain kebijakan seperti keterampilan, infrastruktur, penggunaan
teknologi di sektor publik dan regulasi.

® Mempertimbangkan aspek kebijakan seperti keterampilan, infrastruktur, penggunaan
di sektor publik, regulasi, dan prinsip etika KA.

® Peran regulasi dan pendekatan soft governance dalam mengelola teknologi KA.

e Pertimbangan kebijakan sektoral untuk menerapkan teknologi KA dengan
memperhatikan transparansi dan hak asasi manusia.

46 | Program Pelatihan Kecerdasan Artifisial (KA) untuk Pemangku Kebijakan



Saran Aktivitas di Kelas:

e Diskusi Terbuka: Refleksi mengenai kompromi kebijakan dan instrumen nya dalam
penerapan kebijakan teknologi berbasis KA.

Contoh Pertanyaan Peserta Program Pelatihan:

® Peserta 1: “Apakah ada program pendanaan khusus kecerdasan artifisial dari
pemerintah atau pihak ketiga di luar negeri yang seringkali menjadi sumber
pendanaan bagi developer lokal di Indonesia?”

® Peserta 2: “Bagaimana pandangan Anda tentang penggunaan Kecerdasan Artifisial
(KA) dalam konteks birokrasi, terutama dalam pemilu? Apa kriteria yang tepat untuk
menggunakan KA dalam konteks politik?”

Dokumentasi Aktivitas Pembelajaran:
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BAGAIMANA MEMILAH PRIORITAS KEBIJAKAN Al INDONESIA

Tiga pendekatan kebijakan:

* Governance = Kebijakan yang berorientasi pada tata kelola pengembangan dan
implementasi Al pada use cases tertentu.

* Enabler = Kebijakan yang berfokus pada pemberian dukungan pertumbugan
ekosistem lokal, baik pada penggunaan Al publik maupun insentif dan pembinaan
pada pelaku usaha lokal.

®* Regulasi = berfokus pada pengaturan hukum atas risiko yang betul-betul
teridentifikasi.

Sub-modul 2B: Kecerdasan Artifisial (KA) dan
Pendekatan Sektoral

Sub-modul 2B dalam Program Pelatihan Kebijakan Artifisial (KA) untuk Pemangku
Kebijakan ini membahas tentang studi terperinci mengenai aplikasi Kecerdasan Artifisial (KA)
dalam sektor-sektor berdampak tinggi termasuk kesehatan, pertanian, dan layanan
pemerintah. Modul ini berfokus pada pengembangan pendekatan sektoral yang strategis
dalam penerapan KA, dengan khusus menekankan pada formulasi kebijakan yang harmonis
antara inovasi dan mitigasi risiko. Transparansi dan apresiasi terhadap hak asasi manusia
menjadi pusat dalam kerangka kerja ini, menjamin bahwa implementasi teknologi
bertanggung jawab secara sosial.

Pendekatan metodologis dalam Sub-modul 2B memanfaatkan studi kasus tentang
adopsi dan tata kelola KA di berbagai sektor. Dengan demikian, peserta pelatihan diharapkan
mengembangkan pemahaman yang komprehensif mengenai risiko, peluang, dan dinamika
pemangku kebijakan. Ini mencakup penerapan kebijakan dan regulasi yang disesuaikan
secara spesifik untuk setiap sektor, memastikan bahwa kebijakan dan regulasi tidak hanya
adaptif namun juga inklusif terhadap berbagai pemangku kebijakan dalam pembangunan
strategi KA sektoral.

Pada sesi Program Pelatihan Kecerdasan Artifisial (KA) untuk Pemangku
Kebijakan yang dilaksanakan di Indonesia, pemapar dipilih dari narasumber pegiat sektor
dengan dampak tinggi. Sebagai contoh, kami mengundang ahli yang mengembangkan
model KA di sektor kesehatan, khususnya dalam patologi dan deteksi penyakit. Eksplorasi
serupa direncanakan untuk sektor pendidikan dan keuangan pada pelatihan lainnya
menggarisbawahi pendekatan yang luas dan multidisiplin dalam penggunaan KA.
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Tujuan Spesifik Pembelajaran:

Memberikan gambaran umum tentang penerapan Kecerdasan Atrtifisial (KA) dalam
sektor-sektor berdampak tinggi, seperti kesehatan, pertanian, dan layanan pemerintah
Menelaah studi kasus tentang adopsi dan tata kelola Kecerdasan Atrtifisial di berbagai
sektor untuk memahami praktik terbaik dan tantangan yang ada

Mengidentifikasi risiko, peluang, dan pemangku kebijakan spesifik yang terkait dengan
penerapan KA di sektor tertentu

Menganalisis bagaimana kebijakan dan regulasi dapat disesuaikan sesuai dengan
konteks spesifik dari setiap sektor

Menekankan pentingnya keterlibatan multi stakeholder dalam mengembangkan dan
mengimplementasikan strategi KA yang efektif di berbagai sektor.

Saran Aktivitas di Kelas:

Diskusi Kelompok Kecil: Fokus pada sektor yang berpotensi besar bagi KA untuk
mendorong pembangunan inklusif dan diskusikan spesifik risiko dan peluang
Polling On-site: |dentifikasi sektor dengan potensi tinggi untuk penggunaan KA,
membantu menargetkan area untuk intervensi strategis dan inovatif

Contoh Pertanyaan Peserta Program Pelatihan:

Peserta 1: “Bagaimana pengalaman Anda sebagai pengembang sektor privat dalam
integrasi teknologi yang Anda miliki dengan platform yang sudah disediakan
pemerintah?”

Dokumentasi Aktivitas Pembelajaran:
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Contoh Input:
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Pendalaman Materi

1. Kerja Kelompok Daring 1: Pembahasan Modul 2 - Diskusi Peran Kebijakan yang
Berkeadilan

Dalam Kerja Kelompok Daring 1, peserta melakukan aktivitas bermain peran (roleplay)
untuk mengeksplorasi dan mendiskusikan perspektif berbagai pemangku kebijakan yang
terlibat dalam penerapan Kecerdasan Artifisial (KA) dalam kebijakan teknologi. Setiap
kelompok mewakili salah satu dari empat pemangku kebijakan: Pemerintah, Industri
Domestik (UKM), Serikat Pekerja dan Masyarakat Sipil, serta Perusahaan Teknologi Besar.
Peserta menggunakan lembar aktivitas yang disediakan untuk menganalisis dan
mendiskusikan prioritas kebijakan, tantangan, dan sumber daya yang diperlukan oleh
kelompok pemangku kebijakan mereka.

Tujuan Aktivitas:

®* Mengembangkan pemahaman peserta tentang tantangan dan kebutuhan yang
berbeda dari berbagai pemangku kebijakan dalam pengembangan kerangka kerja
kebijakan untuk Kecerdasan Artifisial yang bertanggung jawab

e Memperdalam wawasan peserta mengenai bagaimana kebijakan dapat dibentuk
untuk mendukung inovasi sambil memitigasi risiko dan memastikan keadilan

Aktivitas dan Diskusi:

Kegiatan ini berlangsung selama 90 menit, dimulai dengan pembagian kelompok dan
penjelasan singkat tentang permasalahan dan pemangku kebijakan yang terlibat. Setiap
kelompok memiliki 25 menit dalam diskusi yang difasilitasi di breakout room mereka untuk
menyelesaikan lembar kerja yang berkaitan dengan pemangku kebijakan sesuai kelompok
masing-masing. Setelah diskusi kelompok, peserta kembali ke pleno untuk
mempresentasikan temuan kelompok mereka, yang diikuti dengan diskusi terbuka untuk
mengeksplorasi persamaan, perbedaan, dan kompromi antar berbagai pandangan
pemangku kebijakan.

Output Aktivitas:

Output dari aktivitas ini adalah presentasi dari setiap kelompok yang menguraikan
prioritas kebijakan, tantangan utama, dan rekomendasi untuk pemangku kebijakan yang
mereka wakili. Hasil diskusi ini dikompilasi menjadi dokumen yang merefleksikan berbagai
perspektif dan akan digunakan untuk menginformasikan pengembangan kebijakan KA yang
lebih inklusif dan berimbang. Diskusi pleno yang mengikuti presentasi akan membantu
mengidentifikasi kesepakatan dan perbedaan antar kelompok, memberikan wawasan
berharga untuk pemahaman komprehensif tentang dinamika kebijakan KA.
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Dokumentasi Aktivitas Pembelajaran:
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Al in Tech Policy Activity: Role Play - Innovation with Equity
Diskusi Peran - Inovasi yang Berkeadilan

Tujuan : Mengidentifikasi prioritas kebijakan dan dilema untuk pemangku kepentingan yang berbeda terkait
pengembangan kerangka kebijakan untuk Al yang bertanggung jawab

Waktu: 60 menit
Agenda :
Pengantar kegiatan dan pernyataan masalah secara penuh (10 menit)

Bagiruangan menjadi 4 ruang kelompok, masing-masing mewakili salah satu dari pemangku kepentingan
berikut :

Pemerintah

Pelaku Industri Domestik (UKM)
Serikat Pekerja dan Masyarakat Sipil
Perusahaan Teknologi Global

Setiap kelompok mengidentifikasi prioritas kebijakannya dan tantangan utama, dari sudut pandang
kelompok pemangku kepentingan yang ditugaskan (20 menit).

Presentasi oleh setiap kelompok di sesi plenary (5 menit masing-masing * 4 = 20 menit)

Diskusi terbuka dengan tujuan menangkap poin-poin konvergensi, divergensi, dan trade-off (15 menit),

Pernyataan Masalah

Penggunaan teknologi kecerdasan buatan (Al) dapat memberikan bentuk efisiensi baru dan peningkatan produktivitas bagi
pemerintah, bisnis, dan masyarakat. Penggunaan yang bertanggung jawab terhadap teknologi ini dapat membantu
mempercepat pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dan membantu negara-negara mengatasi tantangan
pembangunan yang persisten.

Namun, pembangunan teknologi ini memerlukan investasi sumber daya yang signifikan, ketersediaan bakat, dan kumpulan
datayang terkurasi secara lokal. Banyak negara berkembang masih dalam proses digitalisasi dan terdapat kesenjangan
signifikan dalam akses internet dan konektivitas, terutama untuk kelompok sosial yang terpinggirkan dan termarjinalkan.
Gelombang teknologi sebelumnya telah berkontribusi pada peningkatan ketidaksetaraan global. Data-data menunjukkan
banyaknya ketimpangan digital dan sosial yang terjadi di seluruh belahan dunia karena perkembangan teknologi yang tidak
merata.

Sebagian besar kemajuan kini dalam pembelajaran mesin yang dimungkinkan oleh jumlah data yang besar yang tersedia bagi
sejumlah sedikit perusahaan teknologi global besar, dan banyak negara berkembang bergantung pada
perusahaan-perusahaan ini untuk menyediakan infrastruktur pasar dan informasi yang penting. Banyak usaha kecildan
menengah (UKM) juga bergantung pada perusahaan-perusahaan ini untuk akses modal dan inovasi produk.

Pengangguran dapat meningkatkan ketidaksetaraan dalam konteks ketenagakerjaan. Hal penting ini (khususnya untuk
Indonesia menyambut bonus demografi) memerlukan bentuk baru dalam redistribusi kekayaan. Ketersediaan tenaga kerja
murah di negara berkembang membuatnya menjadi tujuan populer untuk outsourcing pekerjaan belakang layar
pengembangan danimplementasi Al, seperti anotasi data dan moderasi konten. Ekonomi platform juga memungkinkan akses
peluang penghasilan baru. tetapi jam kerja tidak tetap dan panjang, fluktuasi upah, dan sistem manajemen algoritmik dapat
merugikan kesejahteraan pekerja.

Bagaimana Indonesia dapat memanfaatkan Al untuk pertumbuhan ekonomi sambil mengatasi ketidakset
dan melindungi hak-hak tenaga kerja? F/AIR FORWARD (12
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Kelompok 1

Stakeholder Group: Pemerintah

1. Apa saja prioritas kunci dan isu-isu yang menjadi perhatian utama bagi kelompok pemangku kepentingan yang
Anda pilih?

2. Apatantangan kebijakan utama bagi kelompok pemangku kepentingan Anda?

3.  Apasumber daya, kapasitas, dan kemitraan utama yang dibutuhkan oleh kelompok pemangku kepentingan Anda
untuk mengatasi tantangan-tantangan ini?

Hasil Diskusi Kelompok 1 (Pemerintah)

e Butuh penyatuan mindset dari seluruh unit kerja di pemerintah untuk mencapai konsep Data as a Service di
Indonesia.

e Bagaimana kita exchange data antar unit agar pengolahan dan pemrosesan data tidak terkotak kotak di sektor
tersendiri

& Langkah yang bisa diambil — pemerintah memberikan ruang untuk perusahaan lokal pengembang Al dengan
memberikan skema insentif.

e Sebagai regulator, maka butuh mempertimbangkan kebijakan yang dihasilkan tidak saling tumpang tindih dengan
kemajuan teknologi yang ada

e Butuh investasi besar bukan hanya dari sisi pengembang (industri), tapi dari sisi pengguna, dengan fokus
pengembangan literasi digital

o Dengan masih banyaknya pengembangan secara silo, harapannya bisa disatukan dan dipadu padankan satu
sama lain

Hasil Diskusi Kelompok 2 (UKM)

Prioritas Kunci sebagai UKM :

e UKM masih kekurangan teknologi (belum canggih), sebagai business owner masih harus memikirkan
keuntungan untuk keberlangsungan perusahaan

e  UKM kurang peduli terhadap masalah ketenagakerjaan (asal murah, asal menguntungkan, mementingkan
kepentingan perusahaan, cenderung mengesampingkan sosial)

e UKM merasa teknologi KA bisa membantu jalannya usaha : seperti bikin konten, automasi beberapa
pekerjaan, efisiensi

Tantangan Kebijakan Utama :

e Penyelenggaraan pelatihan kemampuan tenaga kerja (yang kuantitasnya banyak, tapi low skill) > Scale
up talent yang bisa menganalisa untuk kepentingan bisnis lebih dalam (analisis digital marketing)

e Pengawasan implementasi KA dari pemerintah kepada penyedia teknologi KA yang aman. Sebagai
pengguna jasa, sebagai UKM, kita merasa aman (secara tanggung jawab sosial)

¢ Mengenai upah, kalau kemampuan tenaga kerja meningkat (dan dapat menunjang omset), UKM tidak
akan kesulitan memenuhi upah minimum (akan mengikuti)

e Mitigasi produk asing masuk, apakah bisa dengan implementasi KA kita memajukan produk dalam negeri
(tanpa menutup peluang investasi asing)

Sumber Daya/Kemitraan untuk Mendukung Tantangan :

e Akses permodalan : dibantu pemerintah,

e Akses pasar/perluasan peluang : kolaborasi dengan perusahaan besar lainnya

e Infrastruktur Informasi : kerja sama untuk pemanfaatan data bagi pemerintah (misal Kemendes) dengan
Perusahaan yang membutuhkan akses pasar/akses supply

——
F/IR FORWARD g |Z

Arscien e iguree ber 3l

Hal 10
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2. Kelas Daring 2 - Diskusi Studi Banding Kebijakan Berfokus pada Penggunaan
Kecerdasan Artifisial (KA) di Asia

Materi ini menghadirkan panduan tentang pengadaan KA oleh pemerintah negara lain.
Dalam pelatihan ini narasumber dipilih dari alumni pelatihan serupa dari Africa-Asia Al
Policymaker Network (AAAPoMaNet), program peningkatan kapasitas dan pembelajaran
sejawat bagi pemangku kebijakan kecerdasan artifisial (KA) dari Ghana, India, Kenya,
Rwanda, Afrika Selatan, Uganda, dan Indonesia.

Pemaparan dari narasumber yang telah menerapkan kebijakan teknologi KA di India
ini mengeksplorasi bagaimana kebijakan pengadaan dan kerangka kerja etika dibangun
untuk memastikan bahwa penerapan teknologi tersebut aman dan beretika. Diskusi
mencakup aspek regulasi, transparansi, pengelolaan risiko, serta integrasi hak asasi
manusia dalam kebijakan teknologi KA.

Tujuan Aktivitas:

® Memberikan pemahaman kepada peserta tentang bagaimana kebijakan pengadaan
KA yang etis dan bertanggung jawab diimplementasikan di India. Peserta akan belajar
dari contoh konkret mengenai langkah-langkah yang ditempuh untuk meminimalkan
risiko dan memaksimalkan manfaat dari penerapan KA dalam pemerintahan.

e Memberikan pemahaman terhadap peserta tentang bagaimana mereka bisa
menerapkan prinsip-prinsip serupa dalama konteks kebijakan mereka sendiri.

Aktivitas dan Diskusi:

Pembicara memaparkan materi yang telah disiapkan mengenai penerapan kebijakan
KA di negara mereka kemudian dilanjutkan dengan diskusi terbuka. Tema kebijakan KA
disesuaikan dengan narasumber yang dipilih. Pada pelatihan yang diadakan di Indonesia,
anggota AAAPoMaNet dari India memberikan pemaparan dan pembelajaran tentang
prinsip-prinsip panduan pengadaan KA yang telah diterapkan di India, termasuk
pembentukan lembaga pengawas, proses tender, dan kriteria etika yang ketat.

Pada akhir sesi, peserta diminta untuk merefleksikan studi banding yang mereka
terima dari negara lain untuk diimplementasikan dalam konteks regulasi lokal menggunakan
kanvas “Studi Banding Kebijakan”. Lembar kerja ini membantu peserta untuk
memformulasikan hasil pembelajaran yang mereka dapat dari negara lain.

Contoh Pertanyaan Peserta Program Pelatihan:
e Peserta 1: “Did you develop an Al system and train it locally, purchase one, or obtain
services from a foreign country?”

® Peserta 2: “What policy recommendations or lessons should Indonesian policymakers
consider for developing a local Al talent pool?”
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Dokumentasi Aktivitas Pembelajaran:

Contoh Input:
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Government department and nodal agency will need to assess available data along the following

points:

Data sensitivity

As more sensitive data is used, an escalating number
of checks need to be added to bolster security.

Data quality

Quality of data will shape effectiveness AI
solutions.

Data consent

Meaningful consent should be taken if personal data is
being used and check the original purpose limitation
can apply to the AI application.

Data bias

Biased data sets will have a negative effect on
historically or structurally disadvantaged individuals or
communities.
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Procurement guidelines ey

Designing the EOI - Defining the problem and outcomes|

Five main key considerations

Problem statement

Desired outcomes

Data availability
and conditions of
use

Describe
data
requirements

Acquire multiple
datasets

Specify challenges the department looking to address, limitations and additional functional
requirements. Describe why the department considers Al to be relevant and remain open to
alternative solutions.

Indicate clearly what outcomes it hopes to achieve using the Al solution. For e.g., the nodal agency
can say that the desired outcome is a 25% reduction in traffic violations.

Elaborate on the kind of data that currently exists in the EOIl. Describe the data governance
framework covering data access, security framework, data storage capabilities and consent review
framework for personnel handling the data.

Describe the data requirements for the Al project. Draw on the insights from the pre-procurement
assessment report. Highlight the data limitations found and request vendors to describe their
strategies for addressing the shortcomings.

Recommend nodal agency insist on vendors train their learning Al algorithm on multiple data sets to
reduce bias.

Post-procurement guidelines

Sandbox testing of POC
. Must be tested in a sandbox environment before large scale The EC has the final say on
deployment so that any biases and faults can be rectified the larger deployment of the
, Develop or facilitate the development testing protocols by Al system to the general
nodal agency and EC including different data-sets that are: public
representative of the demographics that the Al solution is At the end of testing EC may issue the following
5 aimed for oftcomes:

Unconditional authorisation and the launch

socio-economic profiles of the community that will « of the Al application as-is.

" interact with the Al solution

Conditional authorisation where the Al
application is launched only after

key performance indicators (KPIs) « implementation of recommended changes.

No authorisation and the launch of the Al

~ clear definition of success or failure application is not allowed.

measurement of outcomes.

The EC must also publish:

At this stage the EC may determine the need for a third-party * reports on the progress

audit of the Al system.

® test results
* outcomes achieved during the sandbox
testing phase to build confidence
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Kelompok 1 - Sektor Keuangan

Faktor Kesuksesan / Komponen -
Apa faktor / pertimbangan desain
yang membuat solusi kebijakan
menjadisukses?

- Komitmen pemerintah untuk
mendukung kebijakan

- Kesiapan dari sisi industri dan
infrastruktur (dengan lembaga
terkait)
Konsep awal sudah ada, dan
didiskusikan dengan industri
sebagai validasi

- Pengembangan kebijakan
dimulai dengan kolaborasi
dengan industri dan asosiasi
industri

Pembelajaran Penting - Apayang
tidak berjalan dengan baik dan bisa
diperbaiki?

- Terdapat industri atau model
bisnis yang belum dapat
ditentukan secara langsung
regulatornya
— telah dikembangkan skema
penentuan regulator dan
pengawasan yang jelas

- Risiko yang di luar kendali
(contoh: pandemi)

— sangat berdampak terhadap
kebijakan dan mungkin butuh
dimitasi

- leveling the playing field untuk
industri besar dan startup

Adaptasi ke Konteks Lokal -
Apa yang perlu saya ingat untuk
menyesuaikan ini dengan konteks
dan situasi saya?

- awareness terkait teknologi: dari
industri besar, startup,
pengguna, dan beneficiary
lainnya — bukan hanya dari
sektor utama, tapi juga sektor
pendukung

- penetrasi internet vs pemerataan
penetrasi infrastruktur

- leveling the playing field untuk
industri besar dan startup
— untuk sektor utama dan
pendukung, dan regional
prov/kab/ko

Kelompok 2 - Sektor Pendidikan dan

Riset

Faktor Kesuksesan / Komponen -
Apafaktor/pertimbangan desain
yang membuat solusi kebijakan
menjadisukses?

| Komite Etik

Bottom Up approach (dari bawah,
tanpa komando dari atas)

Engagement dengan Private Sectors

Hal 3
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Pembelajaran Penting - Apa yang
tidak berjalan dengan baik dan bisa
diperbaiki?

Menggaet asosiasi private sectors

dari bawah, tanpa komando dari
atas, bahkan mereka belum punya
hukum nasional

Sandbox dan pengawasan dalam
ekosistem terkontrol

Adaptasi ke Konteks Lokal -

Apa yang perlu saya ingat untuk
menyesuaikan ini dengan konteks
dan situasi saya?

Kita sudah punya Stranas, harusnya
optimasi dari Stranas.

Di Stranas sudah ada beberapa poin
mengenai peningkatan kompetensi.
Peningkatan kompetensi biasanya
dari kemendikbud dan kominfo.

BRIN bisa jadi salah satu
pengampu, tapi harus bekerja sama
dengan pengontrol.

—
FAIR FORWARD glz



Materi Pembelajaran

Modul 2: Kebijakan Teknologi Berfokus Pada Kecerdasan Artifisial (KA)
Peninjau Materi: Beni Djohan (Aptaworks)

Sub-modul 2A: Kecerdasan Artifisial (KA) dan Kebijakan Teknologi
Pemapar: Matheace Ramaputra (KORIKA)
e Materi PDF (Bahasa Indonesia):
Sub-modul 2A: Kecerdasan Artifisial (KA) dan Kebijakan Teknologi
e Materi PDF (Bahasa Inggris):
Sub-modul 2A: Indonesia Al Policy, Achieving Safe and Innovative Al
Rekaman Materi (Youtube):
Module 2A: Kecerdasan Artifisial (KA) dan Kebijakan Teknologi

Sub-modul 2B: Kecerdasan Artifisial (KA) dan Pendekatan Sektoral
Pemapar: Indarto (Neurabot)
e Materi PDF (Bahasa Indonesia):
Sub-modul 2B: Kecerdasan Artifisial (KA) dan Pendekatan Sektoral
e Materi PDF (Bahasa Inggris):
Sub-module 2B: Al in a Sectoral Approach
e Rekaman Materi (Youtube):
Sub-modul 2B: Kecerdasan Artifisial (KA) dan Pendekatan Sektoral

Pendalaman Materi: Kerja Kelompok Daring 1 - Pendalaman Modul 2: Diskusi Peran
Kebijakan yang Berkeadilan
Fasilitator : lvy Londa, Patota Tambunan, Tiara Mahardika, Octa Ramayana
(harapura impact)
¢ | embar Kerja (Bahasa Indonesia): Diskusi Peran Kebijakan yang Berkeadilan
e |embar Kerja (Bahasa Inggris): Al in Tech Policy

Pendalaman Materi: Kelas Daring 2: Studi Banding Kebijakan Berfokus pada
Penggunaan Kecerdasan Artifisial (KA) di Asia
Pemapar : Rama Devi Lanka, (Government of Telangana, India)
e Materi PDF (Hanya tersedia dalam Bahasa Inggris):
Al Procurement Guidelines for Government
e | embar Kerja (Bahasa Indonesia):
Studi Banding Kebijakan Berfokus pada Penggunaan Kecerdasan Artifisial (KA)
di Asia
e Lembar Kerja (Bahasa Inggris):
Policy Study in the use of Al

Semua materi pembelajaran untuk Modul 2 juga dapat diakses melalui
https://link.harapura.com/FF-Al-Module2
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https://drive.google.com/file/d/1mtu0t2GqJmZRW9iKUAVeanfEjgI24zKj/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1WcKHNCpxUJG8OGP9pdxiA3KF_wvxJ4oe/view?usp=drive_link
https://youtu.be/rPyvVbLw9Xg
https://drive.google.com/file/d/1OGsDiNa2v5mFYOvVsg2c9-MRejRfcRun/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1zPDnN2el199d-7LDeu3UECrhcWszEI8K/view?usp=drive_link
https://youtu.be/ueF31WgeOlc
https://docs.google.com/presentation/d/1BAFORbsZWMwoxVqKQtbvWwe8lXe1GNDC/edit?usp=drive_link&ouid=112851297916068277898&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/presentation/d/14k4EKpnpAcuxzCOAQARr-ksASSLCs7Wx/edit?usp=sharing&ouid=112374973052926236293&rtpof=true&sd=true
https://drive.google.com/file/d/1TYfjUx5xwNUbrlOYaT6eRnUqQavUuAdp/view?usp=drive_link
https://docs.google.com/presentation/d/1SIHADTYZZ6ujBxtsvar6Can9uwbg9l2t/edit?usp=drive_link&ouid=112851297916068277898&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/presentation/d/1SIHADTYZZ6ujBxtsvar6Can9uwbg9l2t/edit?usp=drive_link&ouid=112851297916068277898&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/presentation/d/16p5QpESXXYKpZW_vLaFEvbMRnsZw0vJJ/edit?usp=sharing&ouid=112374973052926236293&rtpof=true&sd=true
https://link.harapura.com/FF-AI-Module2
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Modul 3:

Pemerintah Untuk
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Artifisial (KA)
yang Etis




Modul 3: Pemerintah Untuk
Pengembangan Kecerdasan
Artifisial (KA) yang Etis

Modul 3 secara komprehensif mengeksplorasi aspek-aspek penting dalam
pengembangan dan penerapan Kecerdasan Artifisial (KA) yang etis oleh pemerintah.
Sub-modul 3A: Pengelolaan dan Pembagian Data, membahas tentang strategi
pengelolaan data yang efektif dan etis, memperkenalkan konsep seperti kedaulatan data dan
lokalisasi data, serta mengintegrasikan pandangan dari UU Perlindungan Data yang
disosialisasikan pada Sub-modul Tambahan: Sosialisasi Undang-Undang Perlindungan
Data Pribadi oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika. Pendekatan ini menekankan
pentingnya transparansi dan pertanggungjawaban dalam penggunaan data.

Beranjak ke Sub-modul 3B: Kecerdasan Artifisial, Etika, dan Hak Asasi Manusia,
modul ini mengkaji dampak KA terhadap hak asasi manusia dan membahas tantangan etis
yang khas untuk negara-negara berkembang, menganalisis cara KA mempengaruhi keadilan
sosial dan privasi. Selain itu, keseluruhan modul ini dilengkapi dengan Pendalaman Materi:
Kerja Kelompok di Kelas 2 - Diskusi Studi Kasus: Kebijakan Beretika di mana peserta
akan mempelajari dan mendiskusikan beberapa studi kasus global yang melibatkan dilema
etis dan hak asasi manusia. Terdapat pula Pendalaman Materi: Kelas Daring 3:
Pembahasan Modul 3 - Gender pada Kecerdasan Artifisial dan Diskusi Kelompok Kecil
dengan Representasi Kelompok Masyarakat

Tujuan Umum Pembelajaran:

Modul ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana pengelolaan dan berbagi data
antar pemangku kebijakan. Mendefinisikan kerangka untuk perlindungan data, serta
penggunaan yang mengacu pada pedoman etis secara umum. Mengaitkan teknologi yang
sudah ada dan rencana penggunaan teknologi yang direncanakan untuk menghindari
diskriminasi dan kerugian lainnya.

Saran Adaptasi Pembelajaran:

® Mengacu pada strategi nasional untuk implementasi KA, disarankan agar proses
pembelajaran menyinkronkan materi dengan kebijakan dan rencana aksi yang telah
ditetapkan oleh pemerintah, memastikan kesesuaian dan relevansi dengan
agenda nasional.

e Mempelajari referensi kebijakan teknologi yang sudah diterapkan, memberikan
kesempatan kepada peserta untuk memahami praktik terbaik dan pelajaran yang telah
diambil dari pengalaman sebelumnya di berbagai yurisdiksi.

®* Menggunakan referensi kebijakan terkait hak asasi manusia sesuai konteks
nasional dan landasan hukumnya, memungkinkan integrasi prinsip-prinsip hak
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asasi manusia yang konsisten dengan nilai dan norma hukum yang berlaku di dalam
negeri.

Sub-modul 3A: Pengelolaan dan Pembagian
Data

Sub-modul ini menyampaikan tentang pentingnya tata kelola data yang efektif dan
berbagi data dalam konteks penggunaan Kecerdasan Artifisial (KA). Sub-modul ini mengulas
tiga tema utama yaitu konsep dasar pengelolaan data, termasuk prinsip dan kerangka kerja
ketertiban data seperti kedaulatan data, transfer data lintas perbatasan, dan model
perbagian data seperti perwalian data. Penjelasan lebih lanjut tentang pentingnya keamanan
data, transparansi, minimisasi data, dan anonimisasi data diberikan untuk mengedepankan
perlindungan dan integritas data dalam praktik.

Metodologi yang digunakan dalam sesi ini menggabungkan presentasi langsung dan
diskusi interaktif, di mana peserta diajak untuk secara aktif mengidentifikasi dan menganalisis
berbagai aspek tata kelola data yang disajikan. Dengan contoh yang relevan dan aplikatif
seperti rekomendasi algoritma di platform sosial, peserta dilatih untuk memahami
pengumpulan, penggunaan, dan pembagian data, serta tanggung jawab yang berkaitan
dengan data tersebut.

Tujuan Spesifik Pembelajaran:

® Memberikan pemahaman tentang konsep dasar yang meliputi prinsip dan kerangka
kerja ketertiban data, kedaulatan data, transfer data lintas perbatasan, dan
model-model perbagian data seperti perwalian data

® Memastikan peserta dapat mengidentifikasi dan menerapkan praktik terbaik dalam
pengelolaan data untuk hak perlindungan dan keamanan data dalam lokalisasi data

® Membekali peserta dengan kemampuan untuk mendesain dan menerapkan
kebijakan perlindungan data yang efektif dan etis dengan memperkenalkan
prinsip-prinsip perlindungan data yang esensial, termasuk transparansi dan
keterbukaan, penggunaan data minimalis, pertanggungjawaban, persetujuan dan
pengelolaan informasi berisiko tinggi, anonimisasi data, serta keamanan, ketepatan,
dan integritas data.

® Memberikan pemahaman yang holistik dan multikultural mengenai bagaimana data
harus dikelola dan dilindungi dalam berbagai konteks sosial dan teknologi melalui
pendekatan-pendekatan terhadap perlindungan data termasuk privasi grup dan
filosofi ubuntuisme, pertimbangan khusus terhadap individu di bawah umur dan isu
persetujuan, serta etika pengumpulan dan penggunaan data dari media sosial.

Saran Aktivitas di Kelas:
¢ |dentifikasi Data: Fasilitator memilih salah satu fitur dari suatu aplikasi (contoh:

rekomendasi Facebook) dan peserta menjawab beberapa pertanyaan berikut:
O Apa yang diprediksi oleh algoritma tersebut?

Program Pelatihan Kecerdasan Artifisial (KA) untuk Pemangku Kebijakan | 61



o Data apa yang digunakan untuk training dan testing (kalau ada: untuk

prediksi)?

0 Bagaimana cara datanya dikumpulkan, digunakan dan dibagikan?
o Siapa yang mengelola pengumpulan dan penggunaan datanya dan mereka
bertanggung jawab kepada siapa?
® Refleksi: Merenungkan hal-hal yang berpotensi melanggar ketertiban data dan cara
memperbaiki atau tidak melanggar ketertiban data.
e Contoh Pengelolaan Data yang Relevan dengan Kehidupan Sehari-Hari: Materi
terkait end-to-end encryption, contoh terkait inovasi Chatbot untuk lokal (Indonesia),
penjelasan mengenai Fitur WhatsApp Communities.

Contoh Pertanyaan Peserta Program Pelatihan:

e Peserta 1: “Dapatkah Anda memberikan pandangan tentang apakah lebih baik
mengembangkan algoritma sendiri untuk menerapkan machine learning atau KA
dalam Project Dashboard, mengingat bahwa setelah data dimasukkan, kepemilikan
sepenuhnya beralih ke ChatGPT atau Google?”

e Peserta 2: “Jika kita mempromosikan pengembangan KA secara nasional,
bagaimana kita mengatasi masalah ketergantungan pada negara asing karena
teknologi yang ada? Ketika kita membuat KA sendiri, data yang dimasukkan dan
infrastruktur yang digunakan untuk migrasi masih berasal dari luar negeri. Bagaimana

kita menangani hal ini?”

Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran:

Contoh Input:

Data/metadata dan kegunaan

Data

catatan atas kumpulan fakta atau
deskripsi yang merepresentasikan
keadaan sebenarnya atau menunjukkan
suatu ide, objek, kondisi, atau situasi.

Metadata

informasi dalam bentuk struktur dan
format yang baku untuk
menggambarkan data, menjelaskan
data.

4

Nilai data terkait potensi
pemanfaatan untuk menghasilkan
pengetahuan:

+ memajukan industri, memberi
wawasan tentang perilaku dan
preferensi pelanggan, atau

+ meningkatkan efisiensi pelayanan
pemerintahan, membuka akses
kepada kelompok yang kurang
terlayani, atau melacak
kemajuan/realisasi SDG.

Data bersifat non-rival.

¢ [

Data adalah bahan baku Al —
acap kali sistem Al yang bias adalah
akibat masalah mutu data input.

+ Al dilatih menggunakan sangat
banyak data (umumnya bersumber
dari internet).

* Data masukan (gambar atau pesan
suara) dikategorikan melalui
tagging dan labelling
(biasanya tidak dilakukan oleh
komputer).
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Tata kelola data (Data Governance)

Rekomendasi teknis atau politik (kebijakan, hukum, lembaga)
yang mengatur apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan dengan data.

Hanﬁ w @

Penggunaan data untuk meningkatkan Penggunaan data untuk Pelindungan data dari

produktivitas ekonomi, membangun memajukan wawasan penyalahgunaan, seperti

kewiraswastaan berbasis data. masyarakat dan pembuatan merusak keamanan negara
kebijakan. atau eksploitasi individu.

Tata kelola data yang baik dapat meningkatkan pengembangan ekonomi inklusif dan
menarik investasi asing langsung yang bertanggung jawab (responsible FDI).

Konsep Inti Pelindungan Data

Pertanggungjawaban Hak subjek data
Pengendali data bertanggung jawab P'mlﬂ' Subjek dgta berhak mengetahui apa
kepada subjek data mengenai siapa - yang terjadi, mengoreksi atau
yang memegang data, tujuan Sah secara mg""‘“ menghapus data mereka.
penggunaan dan bagaimana data dapat Hukum Keterjelasan
diakses. Mutu dan kebenaran data
Data yang tersimpan adalah benar, tepat
dan tidak menyesatkan.
Transparansi dan Keterjelasan o
Sistem data transparan mengenai PELINDUNGAN Minimalitas data .
tujuannya terhadap pihak yang Consent “DATA Keamanan Data tidak dikumpulkan melebihi _
terdampak, dan keputusan sistem }(ebuluhan. dan t:dak_ disimpan melewati
dapat dijelaskan. jangka waktu yang dibutuhkan.
Persetujuan
Reimaias Data diperoleh langsung dari subjek data
Pengendali data menerapkan segala Mnimatios Hok Subjek BOSR
tindakan keamanan dalam Mt & Dasar yang sah
kemampuan mereka untuk melindungi M“r““[ Pengumpulan data pribadi secara resmi
data dari akses yang tidak sah. dan sah

Mengapa berbagi pakai data?

Lokal ﬁ Internasional

« Memungkinkan inovasi KA dan layanan » Melatih sistem KA menggunakan data
berbasis-data, secara lokal komparatif dapat meningkatkan akurasi

+ Meningkatkan transparansi dan sistem KA
akuntabilitas, yang meningkatkan tata kelola = Membangun kolaborasi antar negara,
responsif. untuk tujuan riset dan inovasi

* Mengatasi ketimpangan (asimetri) * Menarik FDI berbasis KA dan
pengetahuan dalam masyarakat. mendorong pertumbuhan ekonomi

* Mendukung partisipasi publik dan » Mendukung transaksi dan perdagangan
keterlibatan masyarakat dalam pengambilan lintas batas

keputusan umum.

* Mendukung pengembangan layanan
berbasis data yang lebih inklusif.
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Sub-modul Tambahan: Sosialisasi
Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi

Pada Program Pelatihan Kecerdasan Artifisial (KA) untuk Pemangku Kebijakan yang
dilaksanakan di Indonesia, Modul 3 juga menghadirkan modul tambahan berupa sosialisasi
mengenai Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi (UU PDP) No. 27 Tahun 2022 dari
Kementerian Komunikasi dan Informatika. Materi ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman komprehensif tentang prinsip-prinsip dan kerangka kerja perlindungan data
pribadi di Indonesia, memperkuat kesadaran tentang hak dan kewajiban terkait pemrosesan
data pribadi serta implikasi hukum yang terkait.

Sesi ini menggunakan kombinasi presentasi dan diskusi untuk menjelaskan elemen
utama UU PDP, termasuk definisi data pribadi, kewajiban pengendali dan prosesor data,
serta hak subjek data. Metode ini termasuk penjelasan detail mengenai aspek-aspek seperti
transparansi, minimalisasi data, dan pertanggungjawaban dalam pemrosesan data.
Presentasi juga melibatkan studi kasus yang relevan dari Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia (BPSDM) Kementerian Komunikasi dan Informatika untuk mengilustrasikan
penerapan praktis dari prinsip-prinsip perlindungan data dalam konteks organisasi
pemerintah. Ini membantu peserta mengidentifikasi dan memahami cara praktis perlindungan
data dan tindakan yang harus diambil untuk memastikan kepatuhan terhadap regulasi.

Tujuan Spesifik Pembelajaran:

® Memahami dan mengaplikasikan prinsip perlindungan data pribadi sesuai dengan
undang-undang terbaru (Pada pelatihan ini mengenai UU No. 27 Tahun 2022)

® Menganalisis dan memahami kewajiban hukum dan etis yang dimiliki oleh pengendali
dan prosesor data pribadi

® Memperdalam pengetahuan tentang hak-hak subjek data dan bagaimana
perlindungan data pribadi mempengaruhi kepercayaan dan keamanan dalam
ekosistem digital

Saran Aktivitas Pembelajaran:

Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dalam Modul 3 yang berfokus pada
sosialisasi regulasi terbaru terkait Kecerdasan Artifisial (KA) dalam konteks negara pelatihan,
sangat disarankan agar fasilitator secara konsisten memperbarui peserta dengan informasi
terkini tentang regulasi yang relevan. Aktualisasi ini krusial untuk memastikan pemahaman
peserta tentang konteks regulasi yang berlaku saat ini. Lebih lanjut, memberikan eksplorasi
mendalam terhadap kebijakan penting yang menjadi landasan regulasi KA sangat
dianjurkan. Hal ini memungkinkan peserta untuk mendapatkan wawasan yang lebih luas
mengenai bagaimana kebijakan tersebut dirumuskan dan dampaknya terhadap implementasi
serta evolusi KA.
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Indonesia disebut sebagai negara ke-127 di seluruh dunia dan negara ke-5 di ASEAN
yang memiliki peraturan perundang-undangan pelindungan data pribadi
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STEP

06

01
{Aspek Pelindungan Data Pribadi dalam Kemitraan
« Pemrosesan Data Pribadi harus memiliki + Hak Subjek Data Pribadi harus dijamin

landasan/dasar
« Keamanan Data Pribadi harus dilindungi
* Pemrosesan Data Pribadi harus dilakukan
secara terbatas, spesifik, sah secara * Tujuan, Aktivitas Pemrosesan, dan
hukum, dan transparan Kegagalan Pelindungan Data Pribadi
harus diberitahukan
* Pemrosesan Data Pribadi hanya dilakukan

sesuai Tujuan Pemrosesan Data Pribadi » Data Pribadi harus dimusnahkan dan/atau
dihapus setelah masa retensi berakhir
» Akurasi, Kelengkapan, dan Konsistensi atau berdasarkan permintaan
Data Pribadi wajib dipastikan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan * Pemrosesan Data Pribadi dilakukan
secara bertanggung jawab dan dapat
» Seluruh kegiatan Pemrosesan Data Pribadi dibuktikan secara jelas

wajib direkam

Sub-modul 3B: Kecerdasan Artifisial (KA),
Etika, dan Hak Asasi Manusia

Sub-modul 3B menggali keterkaitan mendalam antara Kecerdasan Atrtifisial (KA)
dan Hak Asasi Manusia (HAM). Materi ini berfokus pada pemahaman bagaimana KA bisa
mempengaruhi HAM dan membahas isu-isu etis yang muncul dari penggunaan teknologi
ini. Diskusi meliputi potensi bahaya yang dapat disebabkan oleh sistem KA, seperti bias dan
diskriminasi, serta implikasi HAM dalam pengembangan dan penerapan KA.

Materi ini disampaikan melalui kombinasi dari presentasi konseptual dan aktivitas
kelas yang interaktif. Menggunakan pendekatan studi kasus, peserta diajak untuk
menganalisis contoh nyata penggunaan KA yang menimbulkan masalah etis, seperti
penyalahgunaan data atau diskriminasi berbasis algoritma. Dalam diskusi kelas, peserta
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akan mempelajari bagaimana isu-isu ini dibentuk oleh konteks lokal, budaya, dan politik, dan
akan mendiskusikan berbagai solusi yang mungkin untuk mengatasi tantangan ini. Aktivitas
utama termasuk diskusi kelompok kecil dan sesi tanya jawab di mana peserta menganalisis
dampak teknologi KA terhadap HAM dan mempertimbangkan pendekatan untuk
mengintegrasikan pertimbangan etis dalam kebijakan dan praktek.

Tujuan Spesifik Pembelajaran:

¢ Memahami berbagai jenis bahaya yang dapat ditimbulkan oleh sistem Kecerdasan
Artifisial (KA), dari risiko teknis hingga implikasi sosial yang lebih luas.

e Mengidentifikasi dampak HAM dalam setiap tahap produksi dan peluncuran sistem
KA, serta memahami bagaimana isu-isu tersebut dipengaruhi oleh konteks sejarah,
budaya, dan politik lokal.

® Menganalisis tantangan dan permasalahan etis khusus yang dihadapi oleh negara
berkembang dalam adopsi dan regulasi teknologi KA.

® Mengidentifikasi dan mengeksplorasi berbagai solusi dan strategi untuk mengatasi
tantangan dan masalah yang muncul dari penerapan KA, dengan tujuan menciptakan
praktik yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan.

Saran Aktivitas di Kelas:
¢ Diskusi Studi Kasus - Kebijakan Beretika: Dalam Kerja Kelompok kecil (4-5 orang)
peserta diharapkan mempertimbangkan berbagai prinsip etis yang ada dalam
konstitusi, rencana pembangunan nasional atau daerah, atau piagam layanan publik,
dan menganalisis relevansi serta aplikasi prinsip tersebut dalam konteks penggunaan
data dan KA.
Contoh Pertanyaan Peserta Program Pelatihan:
e Peserta 1: “Bagaimana bentuk data yang tidak diskriminatif di Indonesia, mengingat

keragaman etnis, ras, kepulauan, dan latar belakang yang ada?”

Dokumentasi Aktivitas Pembelajaran:
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Contoh Input:

Apa itu HAM?

Hak atas
rasa
aman

Etika Al di Indonesia

UNESCO
UGM

OECD
SINGAPORE

KEBEBASAN PERS

Ethics on Al

Hak
privasi

mcmhcrxl(.a.n emn mJal erJ.ka bagi Pelaku Usaha yang ikl aktivitas
artifisial; kriteria alau i ngan etika dalam |
analisis, dan pe YAMg kan T 1 Artifisial.

Ethics on Al

Utilization of Artificial Intelli ilities inchades
learning, natural longuage processing, expert systems, and other subsets.

v, anadysis and progrmming activities. The use of Artificial Intelligence technalogy falla into the subset of machine

Inklusifitas

Pemanfaatar Idn:terdaaan Arufs:a] pcllu mmpcrhaukan mLal

kesetarann, kenacd dan  perd dalam
informasi maupun inovasi untuk kepentingan bersama

Kemanusiaan

Pemanfaatan Kecerdasan Artifisial perlu memperhatikan nilai
kemanusisan dengan tetap saling meniaga hak asasi manusia,)
huburlgm !wu] I(ewcu_\-‘aan yang dianut, scrta pendapat atay

Kgamanan

] perla memperhatikan aspeld
keamanan penggupa dan data yang digunakan agar dapat
menjaga privasi, data pribadi, dan kﬂ\vamanun setiap orang

|_schingen tidak ada pihak yang di

DemokraSI

Pemanfaatan Kecerdasan Artifisial tidak ferbatas bagi setiag
pengguna. Sctiap pelaku usaha memiliki hak yang sama dal
memanfaatkan  kemampuan Hecerdasan  Artifisial  umntul
kepentingannya dengan tetap menjaga etika vang berlaku.

Transparansi

Pemanfaatan Kecerdasan Artifisial perlu dilandasi dengan
transparansi data vang digunakan untuk menghindari
penvalahgunaan data dalam mengembangkan inovasi teknologi.

Kredibilitas dan Akuntabilitas

Pemanfaatan  Kecerdasam  Artifisial  perlu  mengutamakang
! dalam hilan dari informasi ataw
inovasi yang dihasilkan.

INDONESIA

Tantangan Kebebasan Pers dan ChatGPT
di Mata Jurnalis

Di tangah mgmbanpmya informasi dan chatbot ChatGPT, proses pencarian informasi, verifikasi,

i secara bertang Jawab sangat penting bagi jurnalis.

« Microsalt PowsrPaint ..

REPUBLII(A
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Masih Perlukah Jurnalisme pada Era
ChatGPT?

Kehadiran peranghat lunak yang satu ini, lehah hersifat sehagai
alat penunjang.

Chasber

Al agah pop

medskulenn Banysk hal, mulai dari meevalis e, memusculkan ide krestif, hinggs
‘memibuat lirik gt puis

Ll ChatGPT terhadap i it it
Bagi Editor In Chiet Tek i insaf Allvert Tarigan, ChanGFT adalah sekadar alat
Tantu ik jarnalia Missinya, sniuk memproses data, meringkas artisel. st
atau meda sostal i

sangs madsh
Hisd i arena ChanCPT memidill database yang tetbatss. Menurut Alberr,
ChatGET adalah

“Artinys, ket summarire hasd v
tidak akan ada. ChatGFT tidak panya database-nya Artinys apa? Jurnalis tetap

sk ujar Albert
daiam diskusi awal tahun: "Masa Depan dan Tantamgan Jurnalistik’, Sumat
(L2023

Kemudian ChatGPT fuga tidak bisa dimista untuk melakukan mvestgas.
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Pendalaman Materi
1. Kerja Kelompok di Kelas 2 - Kebijakan Kecerdasan Artifisial yang Beretika

Pendalaman Materi seputar kebijakan KA yang beretika ini dirancang untuk
memberikan pengalaman belajar mendalam mengenai dilema etis dan masalah hak
asasi manusia yang terkait dengan penerapan Kecerdasan Artifisial (KA). Dalam kegiatan ini,
peserta terbagi dalam kelompok kecil untuk membahas serangkaian studi kasus global yang
menyoroti tantangan etis yang dihadapi dalam pengembangan dan penggunaan KA. Setiap
kelompok akan membaca studi kasus secara individu dan kemudian mendiskusikannya
bersama, menggunakan Lembar Kerja “Pengembangan Kecerdasan Atrtifisial yang Etis”
untuk menganalisis dan menerapkan prinsip-prinsip etis pada situasi yang ditampilkan dalam
kasus.

Tujuan Aktivitas:

® Memahami dan menganalisis berbagai dilema etis yang terkait dengan penggunaan
data dan teknologi KA
Mengaplikasikan prinsip-prinsip etis dalam konteks praktis berdasarkan studi kasus
® Menghasilkan refleksi pribadi dan kelompok tentang implikasi etis dari penggunaan
KA.

Aktivitas dan Diskusi:

Dalam Kerja Kelompok kecil (4-5 orang) peserta akan membaca kumpulan studi
kasus global yang menimbulkan dilema etis dan hak asasi manusia. Persilahkan peserta
untuk membaca Studi Kasus secara individu selama 15 menit dan diskusikan pandangan
dari masing-masing peserta di dalam kelompok kecil. Selanjutnya, gunakan Lembar Kerja
“‘Pengembangan Kecerdasan Atrtifisial yang Etis” untuk menerapkan prinsip-prinsip etis
dalam penggunaan data dan Kecerdasan Artifisial (KA) pada polemik yang disajikan pada
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studi kasus. Selanjutnya peserta dapat menuliskan refleksinya secara kelompok atau pribadi
dan membagikannya di forum pleno.

Output Aktivitas:

Output dari aktivitas ini akan berupa dokumen yang telah diisi oleh setiap kelompok,
yang mendokumentasikan analisis dan aplikasi prinsip-prinsip etis dalam penggunaan data
dan KA. Dokumen ini akan mencakup rekomendasi spesifik untuk adaptasi atau penerapan
prinsip dalam kebijakan teknologi yang ada atau yang akan datang. Hasil kerja ini diharapkan
dapat digunakan sebagai referensi dalam merancang atau memperbaiki kebijakan yang
mendukung praktik etis dalam penggunaan data dan KA di organisasi atau wilayah
masing-masing peserta.

Dokumentasi Aktivitas Pembelajaran:

Contoh Input:

Studi Kasus

Kelompok 1 : Kota Danbar (Kriminalitas)

Kelompok 2 : Otomasi Layanan Kesehatan (Kesehatan)
Kelompok 3 : Optimasi Pendidikan (Pendidikan)
Kelompok 4 : Buzzer dan ChatGPT (Misinformasi)
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Kasus 1

Sumber Asli:
https://aiethics.princeton.edu/wp-content/uploads/sites/587/2018/10/Princeton-Al-Ethics-Case-Study-6.pdf (Princeton
Studi Kasus - KA yang Beretika)

Ringkasan:

Kota Danbar yang pernah makmur menghadapi kesulitan besar dalam beberapa dekade terakhir, termasuk
deindustrialisasi, ketegangan agama yang meningkat, dan defisit anggaran yang tumbuh. Banyak yang memiliki
kemampuan untuk berimigrasi telah pindah ke kota-kota lebih kaya di wilayah tersebut, meningkatkan masalah
keuangan kota. Kondisi sosial yang memburuk di Danbar menyebabkan peningkatan kejahatan kekerasan. Sebuah
solusi potensial muncul melalui pertemuan dengan CEO Wales Consulting Group (WCG), Charles Prince. WCG
menawarkan solusi melalui analisis data untuk membantu menangani masalah kejahatan di kota. WCG bekerja
dengan data yang sudah dikumpulkan oleh lembaga Kota tanpa menyimpan atau menjual data tersebut. Awalnya,
program ini berhasil mengurangi kejahatan, tetapi setelah beberapa waktu, statistik kriminal mulai meningkat lagi.
Pada akhirnya, kota mengubah pendekatan menjadi lebih agresif, menargetkan individu yang dianggap berpotensi
menjadi pelaku kejahatan. Pemberlakuan perubahan ini mendapat kritik publik yang signifikan.

Kasus 1

Pertanyaan Diskusi:

Implikasi terhadap Hak Individu:

¢  Apaimplikasi penggunaan sistem seperti ini terhadap hak individu? Apakah manfaat dan kerugian sistem ini
mungkin didistribusikan dengan adil? Apa bias dan kekurangan mungkin ada dalam sistem ini, dan apa risiko
yang mungkin terjadi?

Kompensasi dan Keuntungan:

» Bagaimana WCG mungkin diharapkan untuk diberi kompensasi selain uang? Data? Pengalaman? Akses?
Keuntungan reputasi? Sebaliknya, apa artinya bagi pemerintah kota untuk menerima layanan Al secara gratis?
Apa kewajiban yang mungkin ditempatkan pada mereka?

Keterlibatan Demokratis:

»  Apakah keputusan Menteri untuk menerima proposal WCG tanpa berkonsultasi dengan warga atau pejabat lain
melalui proses demokratis dianggap sah? Jika tidak, bagaimana seharusnya pendekatan keputusan tersebut?
Siapa stakeholder yang relevan yang seharusnya dikonsultasikan?

Pendekatan Terhadap Kemiskinan:

e Jika algoritma memprediksi bahwa orang di kormunitas miskin lebih mungkin terlibat dalam kejahatan, dan jika
intervensi yang ditargetkan pada anggota komunitas ini terbukti efektif mengurangi kejahatan secara
keseluruhan, apakah negara berhak melakukannya? Nilai-nilai penyeimbang apa yang mungkin Anda
pertimbangkan? Misalnya, bagaimana pendekatan ini sebanding dengan konsep tradisional keadilan yang
menuntut hukuman sebanding dengan kejahatan dan bukan potensi kejahatan individu? ——

Presentasi Kasus

Pedoman Pengembangan untuk Penggunaan Data dan KA yang Etis

1: Prinsip Etika (dan darimana asal 2: Mengapa dan bagaimana prinsip etika 3. Apakah prinsip tersebut telah
prinsip tersebut) tersebut cocok untuk diterapkan pada digunakan dalam pengembangan
penggunaan data dan KA ? kebijakan penggunaan data, teknologi

B dan KA selama ini?
Contoh : dari Ketetapan

Konstitusi, RPJMN, UU, dan
ketetapan lainnya
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Presentasi Kasus

Pedoman Pengembangan untuk Penggunaan Data dan KA yang Etis

1: Prinsip Etika (dan darimana asal
prinsip tersebut)

Permenkes no. 24 Tahun 2022

Hal 12

2: Mengapa dan bagaimana prinsip etika
tersebut cocok untuk diterapkan pada
penggunaan data dan KA ?

Sesuai permenkes no. 24 tahun 2022

Paragraf 7 ayat (2) Penyimpanan re

medis elektronik harus menjamin

keamanan, keutuhan, kerahasiaan, dan

ketersediaan data rekam medis.

anggunaan data kesehatan untuk
arus mengacu pada Regulasi

Presentasi Kasus

Pedoman Pengembangan untuk Penggunaan Data dan KA yang Etis

1: Prinsip Etika (dan darimana asal
prinsip tersebut)

UU ITE no 127 terhadap informasi prinsip
transparansi pengguna harus diberi
informasi yang jelas bagaimana sistem

KA beroperasi

Hal 13

2: Mengapa dan bagaimana prinsip etika
tersebut cocok untuk diterapkan pada
penggunaan data dan KA ?

Data dan KA dapat digunakan untuk
melanggar privasi, keamanan, dan hak
asasi manusia. Serta memiliki potensi
memengaruhi kehidupan manusia secara
signifikan.

3. Apakah prinsip tersebut telah
digunakan dalam pengembangan
kebijakan penggunaan data, teknologi
dan KA selama ini?

Belum secara jelas disampaikan kepada

(pasien) terkait data rekam
medis kita ditanggung kerahasiaan dan
keamanannya

Fr———————
F\ R FORWARD g |1Z

 Sp——

3. Apakah prinsip tersebut telah
digunakan dalam pengembangan
kebijakan penggunaan data, teknologi
dan KA selama ini?

Belum, karena pengembangan KA masih
terus dikembangkan jadi instansi atau
pendiri dari sistem KA tersebut masih

perlu  diperbaiki bagaimana mereka
Memproses suatu informasi dan

kebijakan KA itu sendiri

———
F R FORWARD g |Z
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2. Kelas Daring 3: Pembahasan Modul 3 - Gender pada Kecerdasan Artifisial dan
Diskusi Kelompok Kecil dengan Representasi Kelompok Masyarakat

Pendalaman Modul 3 berupa pemaparan seputar Gender dan Kecerdasan Atrtifisial
(KA) merupakan bagian penting dari program pelatihan yang bertujuan untuk
mengintegrasikan perspektif gender dalam pengembangan dan implementasi KA. Modul ini
menggali bagaimana bias sosial dan gender dapat mempengaruhi teknologi dari fase
konseptualisasi hingga eksekusi, dan bagaimana prinsip-prinsip tata kelola yang
berkelanjutan dan adil dapat diterapkan untuk mengatasi masalah ini.

Pemaparan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman komprehensif mengenai
dinamika gender dalam teknologi KA melalui penggunaan studi kasus interaktif, diskusi
kelompok, dan aktivitas refleksi. Peserta akan dilibatkan dalam analisis kritis terhadap studi
kasus yang menggambarkan bias gender dalam KA, diikuti oleh sesi brainstorming untuk
mengidentifikasi solusi praktis yang dapat mengurangi bias dan meningkatkan inklusivitas
dalam pengembangan teknologi. Modul ini juga melibatkan pemaparan tentang bagaimana
prinsip-prinsip tata kelola yang baik, seperti transparansi, akuntabilitas, dan keamanan, dapat
diintegrasikan untuk mendukung implementasi KA yang etis dan adil.

Tujuan Aktivitas:

e Menyampaikan pemaparan singkat mengenai perspektif kelompok marginal dalam
implementasi KA yang beretika, inklusif, dan berkelanjutan.

e Memberikan pemahaman yang mendalam tentang peran gender dan kelompok
marginal dalam konteks teknologi KA.

® Menyajikan contoh-contoh kasus atau studi tentang bagaimana kebijakan yang
memperhatikan aspek gender dan kelompok marginal dapat meningkatkan dampak
positif teknologi KA.

Aktivitas dan Diskusi:

Dalam sesi Gender dan Kecerdasan Artifisial (KA) dalam pelatihan yang dilaksanakan
di Indonesia, diskusi difokuskan pada tiga studi kasus: penggunaan KA dalam rekrutmen
pekerja oleh perusahaan swasta, kegagalan verifikasi wajah pendaftar Prakerja, dan
ancaman deepfake terhadap keamanan berita dan gerakan perempuan. Peserta diberi waktu
untuk membaca berita terkait dan mengemukakan opini mereka melalui survei Zoom. Diskusi
kemudian mempertanyakan potensi dampak negatif dari penggunaan KA dalam
konteks studi kasus tersebut, serta kaitannya dengan hak asasi manusia yang mungkin
dilanggar. Pertanyaan juga diajukan mengenai regulasi hukum yang ada atau usulan
kebijakan yang dapat diambil untuk mengatasi potensi pelanggaran tersebut. Diskusi ini
dipandu oleh pemapar untuk mendalami pemahaman peserta.

Output Aktivitas:
Dalam mempersiapkan sesi ini, pembicara harus menyiapkan materi presentasi yang
sesuai dengan judul dan tujuan acara untuk memastikan materi yang disampaikan relevan

dan mendalam. Penting untuk memastikan bahwa materi presentasi disusun sedemikian
rupa sehingga mudah diikuti oleh audiens yang mengikuti secara daring, dengan penyajian
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yang jelas dan terstruktur. Pembicara juga disarankan untuk membawa contoh kasus dan
data yang kuat untuk memperkuat argumen dan rekomendasi yang disampaikan selama
presentasi. Selanjutnya, pembicara diharapkan mengajak peserta untuk terlibat dalam
diskusi mengenai kasus-kasus penyalahgunaan KA yang berdampak signifikan pada
masyarakat, dengan fokus khusus pada perspektif gender dan inklusivitas. Format
presentasi direncanakan untuk berlangsung selama 20-30 menit, diikuti dengan sesi tanya
jawab atau diskusi tentang studi kasus yang mengeksplorasi dilema penggunaa
implementasi KA yang berdampak pada perempuan, gender minoritas lainnya, dan
masyarakat marginal.

Dokumentasi Aktivitas Pembelajaran:

Iy Whemtags - Zoem B O AR P 1 Pk & & . = 9 e R~ W O st oot @ % [ A W ke = 4

Tata Kelola Al

ROMINEO

1inklusieitas

2 Karmanusisan

3 Meamanan
Ovelaskan 4 Akgesibinas
aanan E.Transparansi
B Kredibiktas dan Akuntabliitas
7. Pelindungan Data Pribadi
B.Permbangunan dan Lingkungen Berkelargtan
8 Makayaan ntelakmsl

Contoh Input:

Prinsip Tata Kelola Al

OJK KOMINFO
1.Berasaskan Pancasila Linklusivitas
2.Bermanfaat 2.Kemanusiaan
3.Wajar dan Akuntabel 3.Keamanan
4.Transparan dan Dapat Dijelaskan 4. Aksesibilitas
5.Ketangguhan dan Keamanan 5.Transparansi

6.Kredibilitas dan Akuntabilitas

7.Pelindungan Data Pribadi

8.Pembangunan dan Lingkungan Berkelanjutan
9.Kekayaan Intelektual
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Materi Pembelajaran

Modul 3: Pemerintah Untuk Pengembangan Kecerdasan Artifisial (KA) yang Etis
Peninjau Materi: Beni Djohan, Aptaworks

Sub-modul 3A: Pengelolaan dan Pembagian Data
Pemapar: Beni Djohan (Aptaworks)
® Materi PDF (Bahasa Indonesia):
Sub-modul 3A: Pengelolaan dan Pembagian Data
® Materi PDF (Bahasa Inggris):
Sub-modul 3A: Data Governance and Sharing
® Rekaman Materi (Youtube):
Sub-modul 3A: Pengelolaan dan Pembagian Data

Sub-modul Tambahan: Sosialisasi Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi
Pemapar : Dr. Kautsarina (Kementerian Komunikasi dan Informatika)
e Materi PDF (Bahasa Indonesia):
Sub-modul Tambahan: Sosialisasi Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi
® Materi PDF (Bahasa Inggris):
Additional Sub-module: Personal Data Protection Law
® Rekaman Materi (Youtube):
Sub-modul Tambahan: Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi

Sub-modul 3B: Kecerdasan Artifisial (KA), Etika, dan Hak Asasi Manusia
Pemapar: Debby Kristin (EngageMedia)
® Materi PDF (Bahasa Indonesia):
Sub-modul 3B: Kecerdasan Artifisial (KA), Etika, dan Hak Asasi Manusia
® Materi PDF (Bahasa Inggris):
Sub-module 3B: Al, Ethics, and Human Rights
e Rekaman Materi (Youtube):
Sub-modul 3B : Kecerdasan Artifisial (KA), Etika, dan Hak Asasi Manusia

Kerja Kelompok di Kelas 2 - Kebijakan Kecerdasan Artifisial yang Beretika
Fasilitator: lvy Londa & Patota Tambunan (harapura impact), Debby Kristin & Maria Hattya
Karienova (EngageMedia)
® Studi Kasus dan Lembar Kerja (Bahasa Indonesia):
Studi Kasus Kebijakan Artifisial yang Etis
® Studi Kasus dan Lembar Kerja (Bahasa Inggris):
Al Ethics Case Studies

Kelas Daring 3: Pembahasan Modul 3 - Gender pada Kecerdasan Artifisial dan Diskusi
Kelompok Kecil dengan Representasi Kelompok Masyarakat
Pemapar: Alia Yofira Karunian (PurpleCode Collective)
e Materi PDF (Hanya tersedia dalam Bahasa Indonesia):
Gender dan Kecerdasan Avrtifisial (KA)

Semua materi pembelajaran untuk Modul 3 juga dapat diakses melalui
https://link.harapura.com/FF-Al-Module3

76 | Program Pelatihan Kecerdasan Artifisial (KA) untuk Pemangku Kebijakan
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https://youtu.be/RXKOKRGZuS0
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https://drive.google.com/file/d/1NLcAMLc7Hhx-xUUyYK9PfFc4ZrWOCKlg/view?usp=drive_link
https://youtu.be/xHo3uX_i9bg
https://docs.google.com/presentation/d/12vWyoeKhToP8E66GbHNalawQQDatXYpf/edit?usp=sharing&ouid=112374973052926236293&rtpof=true&sd=true
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https://drive.google.com/file/d/1B8EtxcMl_BXVMAvIguPzYQ9zJP7zPFg6/view?usp=sharing
https://link.harapura.com/FF-AI-Module3
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Modul 4: Penggunaan Praktis
Berbasis Kecerdasan

Artifisial (KA)

Modul 4 dari program ini berfokus pada penggunaan praktis Kecerdasan Artifisial (KA)
untuk mendukung pembangunan berkelanjutan, dengan menggabungkan wawasan
praktis dari ahli dan praktisi. Sub-modul 4A: Penggunaan Kecerdasan Artifisial (KA)
untuk Pembangunan Berkelanjutan mengeksplorasi potensi implementasi solusi KA untuk
pembangunan berkelanjutan dengan membahas pentingnya transparansi, partisipasi
stakeholder, akuntabilitas algoritma, dan perlindungan data. Sesi tambahan oleh praktisi
pembangun solusi Kecerdasan Artifisial (KA) dari sisi sektor privat menawarkan
perspektif pragmatis dalam Sub-modul Tambahan: Kecerdasan Artifisial (KA) Di Mana
Saja di Indonesia - Masa Kini dan Masa Mendatang dari salah satu startup yang
beroperasi di Indonesia bernama Nodeflux sebagai contoh penggunaan Kecerdasan
Artifisial (KA) untuk Pembangunan Berkelanjutan, dalam sesi ini menyoroti tren penggunaan
Kecerdasan Artifisial (KA) di Indonesia saat ini dan masa depan. Sub-modul 4B: Penilaian
Dampak Sosial, berfokus pada pengidentifikasian dan mitigasi dampak negatif dari solusi
KA. Dalam submodul ini peserta juga dapat mengisi Pendalaman Materi: Kerja Kelompok
di Kelas 3 - Matriks Penilaian Dampak Sosial untuk membantu peserta dalam memahami
jenis-jenis resiko dampak yang dapat terjadi pada masyarakat.

Tujuan Umum Pembelajaran:

Modul ini bertujuan untuk mencari potensi penggunaan KA untuk pembangunan
berkelanjutan. Memahami betapa pentingnya untuk melakukan penilaian dampak sosial.
Menyeimbangkan dampak sosial dan komersial dari penggunaan projek KA.

Saran Adaptasi Pembelajaran:

Untuk memastikan bahwa materi pelajaran relevan dan mudah dipahami oleh peserta:
® Menggunakan contoh dan studi kasus dari industri di Indonesia agar lebih relevan
oleh peserta
e Menggunakan contoh dan studi kasus penggunaan solusi KA untuk Pembangunan
Berkelanjutan yang diimplementasikan oleh negara lain sebagai benchmarking
e Menyesuaikan studi kasus risiko sosial dengan kondisi dan relevansi tren yang ada di
masyarakat
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Sub-modul 4A: Penggunaan Kecerdasan
Artifisial (KA) untuk Pembangunan
Berkelanjutan

Sub-modul 4A, berfokus pada pemanfaatan Kecerdasan Artifisial (KA) untuk
memajukan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Sesi ini mengeksplorasi integrasi
teknologi KA dalam agenda pembangunan, menekankan implementasi praktis kerangka kerja
yang berbasis etika dan hak dalam solusi KA.

Metodologi sub-modul ini mengutamakan strategi “Prinsip hingga Praktik” yang
bertujuan memastikan integrasi nyata tujuan pembangunan, hak, dan etika dalam
pelaksanaan Kecerdasan Atrtifisial (KA). Diskusi ini meliputi transparansi, partisipasi,
akuntabilitas, dan perlindungan data secara mendetail. Transparansi menuntut pemberian
informasi kepada komunitas yang terdampak tentang sistem KA yang mempengarubhi
mereka, menjelaskan cara kerja sistem tersebut, siapa yang mengembangkan dan
menguijinya, dan memastikan informasi serta pembaruan tersedia dalam bahasa yang
sederhana. Partisipasi dan Desain Bersama menggalakkan inklusi kelompok terdampak
dalam desain dan penilaian efektivitas sistem KA, termasuk konsultasi dengan kelompok
marginal melalui organisasi masyarakat sipil untuk memastikan bahwa masukan dan
perspektif yang beragam membentuk pengembangan teknologi. Akuntabilitas mengatasi
perlindungan hukum terhadap bahaya yang disebabkan oleh sistem KA, seperti
diskriminasi dan pelanggaran privasi, yang mencakup mekanisme seperti audit oleh pihak
ketiga, pembaruan rutin, dan penggunaan model KA yang dapat diinterpretasikan agar
keputusan dapat dipahami dan dibenarkan. Perlindungan Data berfokus pada kerangka
hukum seperti Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi Indonesia untuk memastikan
bahwa informasi pribadi ditangani dengan aman, dengan persetujuan, dan mekanisme bagi
subjek data untuk mengontrol data mereka.

Tujuan Spesifik Pembelajaran:

® Memastikan bahwa proses desain solusi Kecerdasan Artifisial (KA) dilakukan dengan
transparansi, memungkinkan semua pihak terkait untuk memahami bagaimana solusi
tersebut dikembangkan dan bagaimana keputusan diambil dalam sistem tersebut.

® Mengintegrasikan partisipasi dan keterlibatan aktif dari semua pihak yang terdampak
oleh solusi KA, untuk memastikan bahwa kebutuhan dan masukan mereka diperhitung
kan dalam pengembangan solusi.

® Meningkatkan akuntabilitas algoritma KA dengan memastikan bahwa ada kejelasan
hukum jika solusi KA menyebabkan kerugian kepada pihak-pihak terdampak,
termasuk membangun mekanisme untuk penanganan keluhan dan perbaikan.

® Menyusun dan menerapkan pedoman dan perjanjian yang efektif untuk melindungi
data pribadi dan privasi pihak-pihak terdampak, sesuai dengan standar hukum dan
etika yang berlaku.

® Menjelaskan proses implementasi dan manajemen daur hidup sistem solusi KA, dari
tahap perancangan, pengujian, penerapan, hingga pemeliharaan, untuk memastikan
solusi tersebut beroperasi secara efektif dan etis sepanjang waktu.
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Saran Aktivitas di Kelas:

e Pemanasan (Ice Breaking): Mulai sesi dengan kuis interaktif menggunakan platform
seperti Kahoot atau Quiz yang berisi pertanyaan seputar KA dan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Kuis ini tidak hanya berfungsi sebagai
ice breaker yang menyenangkan tetapi juga membantu menilai pengetahuan awal
peserta tentang topik tersebut, mempersiapkan mereka untuk diskusi yang lebih
mendalam.

® Diskusi Terbuka: Fasilitator mengajak semua peserta untuk berpartisipasi dalam
diskusi terbuka mengenai potensi dan tantangan penggunaan KA dalam mendukung
SDGs. Diskusi ini dapat dimulai dengan meminta pendapat atau pengalaman peserta
terkait proyek KA yang mereka ketahui atau terlibat di dalamnya. Tujuannya adalah
untuk mengumpulkan berbagai pandangan dan memahami persepsi peserta tentang
pengaruh KA terhadap pembangunan sosial, ekonomi, dan lingkungan.

Dokumentasi Aktivitas Pembelajaran:

Contoh Input :

Langkah-langkah dasar (basic) teknis
yang dapat diambil oleh developer Al dalam konteks privasi data

De-ldentifikasi

Persetujuan yang Memadai ot
¢ ™Y (Anonimisasi Data)

_3:3, Aggregasi Data
(Adequate Consent) 3™ . Lakukan agregasi data untuk
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Pemantauan
Penggunaan Data
* Terapkan mekanisme untuk

» Pastikan mendapatkan izin yang

memadai dari pengguna sebelum
mengumpulkan dan memproses
data pribadi.

* Jelaskan tujuan pengumpulan data

dan cara data akan digunakan.

memantau bagaimana data
digunakan dan diproses.

* Tentukan batas akses dan peran

pengguna untuk meminimalkan
risiko penyalahgunaan data.

mengurangi risiko identifikasi.

* Hanya tampilkan hasil agregasi

yang bersifat umum dan tidak
memaparkan informasi pribadi
spesifik.

s Pemaskeran Data
=== (Data Masking)

* Gunakan pemaskeran data untuk

menyembunyikan sebagian atau
seluruh nilai data pribadi.

* Ini dapat melibatkan penggantian

karakter/angka dengan
karakter/angka lain.

= Anonimkan atau de-identifikasi data
pribadi dengan menghapus atau
mengganti informasi yang
mengidentifikasi individu.

» Pastikan bahwa data yang
dianonimkan tidak dapat dengan
mudah dikembalikan ke data asli.

[l@:&-%, Tokenisasi

» Ganti data sensitif dengan token
atau kunci enkripsi sehingga data
sebenarnya tidak terpapar secara
langsung.

*» Pastikan bahwa token tidak dapat
dihubungkan kembali dengan data
asli tanpa otorisasi.
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Contoh - Kerangka Kerjasama dan Kontrak Data

WHERE WHY
Dari/ke mana data dibagikan? Apakah Mengapa data perlu dibagikan? Apa
perlu pertimbangan masalah yurisdiksi? Where Why konteks dan tujuannya?
Apakah ada hukum internasional yang
berlaku?
Responsible DL,

S b Jenis data apa yang dibagikan? Apa

WHEN When Data Re-Use What phyend 9 P

sumbernya, formatnya, dan persyaratan

Kapan tindakan data akan Framework teknis lainnya?

dilaksanakan? Pada titik mana
perjanjian ini dimulai dan berakhir?

How Who r
HOw ¢ WHO
Bagaimana data dibagikan? Bagaimana Siapa pihak yang terlibat dalam perjanjian ini?
hubungan dikelola? Bagaimana masalah Siapa yang akan menyediakan dan menggunakan
seperti keamanan, privasi, dan risiko akan sumber daya data? Apakah ada 'pihak ketiga' lain
ditangani? yang juga terlibat? Siapa yang memiliki hak dan

kewajiban tertentu?

Sub-modul Tambahan: Kecerdasan Artifisial
(KA) Di Mana Saja di Indonesia - Masa Kini dan
Masa Mendatang

Dalam Sub-modul Tambahan: Kecerdasan Artifisial (KA) Di Mana Saja di
Indonesia - Masa Kini dan Masa Mendatang, praktisi sektor privat seperti Nodeflux
memberikan contoh penggunaan implementasi KA dalam mengembangkan dan mendorong
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) di Indonesia. Pemapar menjelaskan
bagaimana Nodeflux, sebagai pemimpin industri KA di Indonesia, memanfaatkan teknologi ini
untuk mengatasi berbagai tantangan sosial dan infrastruktur.

Pendekatan yang diambil dalam modul ini adalah melalui presentasi kasus-kasus
nyata di mana KA telah diterapkan untuk membawa perubahan positif. Beberapa contoh
aplikasi yang dibahas termasuk:

e Keamanan dan Pengawasan: Pada Asian Games 2018, teknologi KA dari
pengembang dapat digunakan untuk meningkatkan keamanan dengan memantau dan
menganalisis data pengunjung secara real-time.

e Manajemen Lalu Lintas: Selama periode Mudik, teknologi KA dari pengembang
membantu mengatur kepadatan lalu lintas dan aksesibilitas slot parkir menggunakan
sistem KA, mengurangi kemacetan dan meningkatkan efisiensi pergerakan.

e Pencegahan Pandemi: Di Jawa Timur, teknologi pengenalan wajah KA dipasang
untuk mendeteksi penggunaan masker dan membantu pemerintah dalam mengawasi
kepatuhan protokol kesehatan.

Tujuan Pembelajaran Spesifik:
Modul ini bertujuan untuk menunjukkan bagaimana solusi KA dapat digunakan dalam

menyelesaikan tantangan sosial, memajukan pembangunan berkelanjutan, dan mendukung
kebijakan pemerintah.
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Saran Aktivitas di Kelas:

® Refleksi: Setiap peserta diminta untuk melakukan refleksi singkat tentang apa yang
mereka pelajari dan bagaimana mereka dapat menerapkan wawasan ini dalam
pekerjaan mereka sendiri. Peserta dapat diminta untuk mempertimbangkan
faktor-faktor seperti target Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, teknologi yang akan
digunakan, potensi mitra, dan dampak yang diharapkan. Refleksi ini bisa dibagikan di
forum grup atau dikirimkan kepada fasilitator sebagai umpan balik terhadap sesi
tersebut.

Dokumentasi Aktivitas Pembelajaran:

Contoh Input:

% Q
Q Q C oo @ tebome ¥ @ VI
e, ¢ B gonl v\ O
@ @ @ @ n U & G \-KJ'_IH)
@@ Q P _ e i
%@ Q @ oo el
Q 9
200 Juta 30+ Situs
Data Wajah Di seberang Pulau Pertama..
Pengenalan Real-time di bawah satu detik hubung Dengan Topologi Cl | Vision Al Buatan Sendiri di Indonesia,
Anggota Nvidia Inception dari Indonesia,
- . - Mitra Mvidia Metropolis dari Indonesia,
150+ Organisasi Peringkat R ——
- Indonesia,
25 darl 148 MNIST FRVT Berkualitas dari indonesia,
Percayakan solusi kami Di Papan Peringkat Dunia NIST FRVT Dk sl ek gl
FAIR Forward (iZ
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Sub-modul 4B: Penilaian Dampak Sosial

Sub-modul 4B bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang Penilaian
Dampak Sosial (Social Impact Assessment) dalam konteks penggunaan Kecerdasan Artifisial
(KA). Modul ini dirancang untuk mengajarkan peserta cara menilai dan mengatasi dampak
negatif yang mungkin muncul dari implementasi solusi KA, dengan fokus pada penciptaan
solusi yang bertanggung jawab dan etis.

Dalam Sub-modul 4B, metodologi yang diadopsi menggabungkan analisis teoritis dan
aplikasi praktis untuk mengkaji dampak sosial dari penggunaan KA. Ini meliputi penilaian
komprehensif terhadap bagaimana KA mempengaruhi individu, kelompok, dan masyarakat
secara keseluruhan. Peserta diajarkan untuk mengevaluasi dampak KA melalui serangkaian
studi kasus yang menyoroti kerugian individu, kolektif, dan sosial. Pendekatan ini membantu
memahami konsekuensi langsung dan jangka panjang dari implementasi KA, dengan fokus
pada identifikasi, analisis, dan pengembangan strategi mitigasi untuk meminimalkan kerugian
sambil memaksimalkan manfaat sosial.

Tujuan Pembelajaran Spesifik:

® Penjelasan tentang kerugian atau perbuatan yang membahayakan bagi pihak
terdampak dalam konteks solusi KA

e Komponen-komponen mengenai Penilaian Dampak Sosial (Social Impact Assessment
atau S/As)

e Prinsip-prinsip yang harus dikedepankan saat menjalankan Penilaian Dampak Sosial

¢ Mengembangkan kemampuan peserta dalam mengidentifikasi dan menilai dampak
sosial dari implementasi KA, dengan fokus khusus pada potensi dampak negatif dan
cara mitigasinya

e Mengajarkan peserta cara mengaplikasikan pemikiran kritis dan analitis dalam
konteks teknologi KA dan dampak sosialnya.

Saran Aktivitas di Kelas
e Kerja Kelompok: meminta peserta untuk menganalisis dan mempresentasikan

potensi dampak negatif solusi KA menggunakan template yang disediakan,
memperdalam pemahaman praktis dan spesifik terkait sektor masing-masing.

Dokumentasi Aktivitas Pembelajaran:
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Contoh Input:

Definisi (Smuha)

e Kerugian individu: terjadi ketika satu atau lebih kepentingan (kehilangan atau kerusakan
pada hak, harta benda, atau kesejahteraan fisik atau mental seseorang) milik seseorang
dilanggar.

e Kerugian kolektif: terjadi ketika satu atau lebih kepentingan kolektif atau sekelompok
individu digagalkan secara tidak sah. Sebagaimana suatu kolektif terdiri dari sejumlah
individu, demikian pula kerugian ini terdiri dari sejumlah kerugian yang diderita oleh
masing-masing anggota kolektif.

o Kerugian sosial: terjadi ketika satu atau lebih kepentingan masyarakat digagalkan
secara tidak sah. Berbeda dengan hal di atas, kerugian sosial tidak berkaitan dengan
kepentingan individu tertentu atau kepentingan bersama oleh sekelompok individu.
Sebaliknya, hal ini menyangkut kerugian terhadap kepentingan masyarakat luas,
melebihi kepentingan individu.

Risk assessment:

Problematisasi: Pengambilan keputusan yang
terautomatisasi oleh sistem Al

Bagaimana mereka menangani:

e Risk assessment yang wajib untuk sistem
yang mengautomatisasi pengambilang
keputusannya

Tujuan apa: membantu departemen dan lembaga
lebih memahami dan mengelola risiko yang terkait
dengan sistem pengambilan keputusan otomatis

Hasilnya: Skor penilaian didasarkan pada banyak
faktor, termasuk rancangan sistem, algoritme, jenis
keputusan, dampak, dan data.

Algorithmic Impact
Assessment

Pendalaman Materi

Kerja Kelompok di Kelas 3 - Matriks Penilaian Dampak Sosial

Sebagai pendalaman materi di dalam kelas, Kerja Kelompok dapat dilakukan dengan
membagi peserta ke dalam 4 kelompok dengan setiap kelompok diberikan satu tema kasus
penggunaan KA: Kriminalitas, Automasi Layanan Kesehatan, Pendidikan, dan
Disinformation. Mereka menggunakan Matriks Penilaian Dampak Sosial untuk
menganalisis dan memetakan dampak negatif atau kerugian yang mungkin timbul saat solusi
KA yang relevan dengan tema mereka digunakan dalam skala masyarakat luas.
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Tujuan Aktivitas:

e Mengindentifikasi dampak sosial yang mungkin timbul dari penggunaan KA dalam
konteks yang spesifik seperti Kriminalitas, Automasi Layanan Kesehatan, Pendidikan,
dan Disinformation

¢ Menggunakan kanvas Matriks Penilaian Dampak Sosial peserta akan melakukan
analisis sistematis dan terstruktur untuk memetakan dan mengevaluasi dampak
negatif.

Aktivitas dan Diskusi:

Sebagai pendalaman materi di dalam kelas, Kerja Kelompok - Penilaian Dampak
Sosial (Social Impact Assessments) dapat dilakukan dengan membagi peserta ke dalam 4
kelompok dengan setiap kelompok diberikan satu tema kasus penggunaan KA: Kriminalitas,
Automasi Layanan Kesehatan, Pendidikan, dan Disinformation. Peserta menggunakan
Lembar Kerja “Social Impact Matrix” untuk menganalisis dan memetakan dampak negatif
atau kerugian yang mungkin timbul saat solusi KA yang relevan dengan tema mereka digu-
nakan dalam skala masyarakat luas.

Setiap kelompok menerima lembar kerja yang harus diisi berdasarkan tema yang telah
ditentukan. Diskusi kelompok dilaksanakan secara daring selama 20 menit, di mana anggota
kelompok bekerja bersama untuk mengisi Matriks Penilaian Dampak Sosial dalam template
yang disediakan. Setelah diskusi, setiap kelompok memiliki waktu 5 menit untuk
mempresentasikan temuan mereka kepada semua peserta dalam sesi pelatihan. Presentasi
ini mencakup identifikasi dampak, sumber, ukuran, dan strategi mitigasi yang sesuai dengan
kasus yang mereka analisis.

Output dari Aktivitas:

Output dari aktivitas ini adalah serangkaian presentasi yang dihasilkan oleh setiap
kelompok, yang mencerminkan analisis mereka tentang dampak sosial KA sesuai dengan
tema kasus yang diberikan. Setiap presentasi akan mencakup evaluasi tentang dampak
individu, kolektif, dan sosial, serta rekomendasi untuk mengatasi dampak negatif. Dokumen
dan slide yang dihasilkan dari kegiatan ini akan berkontribusi pada pemahaman keseluruhan
peserta tentang bagaimana menilai dan merespons tantangan yang muncul dari penggunaan
KA dalam berbagai konteks sosial.

Dokumentasi Aktivitas Pembelajaran:
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Contoh Input:

Matriks Dampak Sosial - Menilai Kerugian - Studi Kasus 1

Gunakan Social Impact Matrix berikut pada kasus penggunaan Al yang dapat diujicobakan di negara Anda.

Perseorangan Kolektif Masyarakat

Jenis Kerugian

Sumber Kerugian

Ukuran Kerugian

Mitigasi Kerugian

Diskusi

Apa prioritas utama dan tantangan bagi pemerintah, bisnis, dan masyarakat sipil
dalam menyeimbangkan inovasi KA untuk pertumbuhan ekonomi dan keadilan?

Apakah mereka sejalan satu sama lain? Di mana titik-titik perbedaan? Apa saja
kompromi yang harus dilakukan?
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Materi Pembelajaran

Modul 4: Penggunaan Praktis Berbasis Kecerdasan Artifisial (Al)
Peninjau Materi: Beni Djohan, Aptaworks

Sub-modul 4A : Aplikasi Penggunaan Kecerdasan Artifisial (Al) untuk Pembangunan
Berkelanjutan
Pemapar : Muhammad Rezha Muztahid (UN Global Pulse)
e Materi PDF (Bahasa Indonesia):
Sub-modul 4A: Penggunaan Kecerdasan Artifisial (KA) untuk Pembangunan
Berkelanjutan
e Materi PDF (Bahasa Inggris):
Sub-module 4A: Use of Al to Support Sustainable Development Goals
e Rekaman Materi (Youtube):
Sub-modul 4A: Penggunaan Kecerdasan Artifisial (KA) untuk Pembangunan
Berkelanjutan

Sub-modul Tambahan : Kecerdasan Artifisial (KA) Di Mana Saja di Indonesia Masa
Kini dan Masa Mendatang
Pemapar: Meidy Fitranto (Nodeflux)
e Materi PDF (Bahasa Indonesia):
Sub-modul Tambahan: Kecerdasan Artifisial (KA) Di Mana Saja di Indonesia Masa Kini
dan Masa Mendatang
e Materi PDF (Bahasa Inggris):
Additional Sub-module: Al Everywhere: Indonesia Today and Path Forward
e Rekaman Materi (Youtube):
Sub-modul Tambahan: Kecerdasan Atrtifisial (KA) Di Mana Saja di Indonesia Masa Kini
dan Masa Mendatang

Sub-modul 4B: Penilaian Dampak Sosial

Pemapar : Maria Hattya Karienova (EngageMedia)
e Materi PDF (Bahasa Indonesia): Sub-modul 4B: Penilaian Dampak Sosial
e Materi PDF (Bahasa Inggris): Sub-module 4B: Social Impact Assessment
® Rekaman Materi (Youtube): Sub-modul 4B: Penilaian Dampak Sosial

Pendalaman Materi: Kerja Kelompok di Kelas 3 - Matriks Penilaian Dampak Sosial
Fasilitator: lvy Londa & Patota Tambunan (harapura impact), Debby Kristin & Maria Hattya
Karienova (EngageMedia)

e | embar Kerja (Bahasa Indonesia): Matriks Penilaian Dampak Sosial

e Lembar Kerja (Bahasa Inggris): Social Impact Matrix

Semua materi pembelajaran untuk Modul 4 juga dapat diakses melalui
https://link.harapura.com/FF-Al-Module4
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https://drive.google.com/file/d/1vEJb6VsZvbT3EzIGv8nfVNwh74GkqVMe/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1vEJb6VsZvbT3EzIGv8nfVNwh74GkqVMe/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1tHx-4vMyu6QOWtrml8Oh6OEtNjtDzT_I/view?usp=drive_link
https://youtu.be/tOwPTaLn2SU
https://youtu.be/tOwPTaLn2SU
https://drive.google.com/file/d/1g1QMJ0ZM_HFui-Aoyywn5MOEfifqY9QN/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1g1QMJ0ZM_HFui-Aoyywn5MOEfifqY9QN/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1ShXIsP_K1zqXbK4k38JAUkgxcTfk-tRg/view?usp=drive_link
https://youtu.be/_J5mLklQrnk
https://youtu.be/_J5mLklQrnk
https://drive.google.com/file/d/1YxHH7kCYEUyzByLiWkQNv17RlA55RTd4/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1NVICJ6DUNM0SX7acjY-QDMofWT5cMzJB/view?usp=drive_link
https://youtu.be/XasOgsaSHGw
https://docs.google.com/presentation/d/1FHGkJZfGFtyOYpseZ9V94_kHYSwIxfdI/edit?usp=sharing&ouid=112374973052926236293&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/presentation/d/1FHGkJZfGFtyOYpseZ9V94_kHYSwIxfdI/edit?usp=sharing&ouid=112374973052926236293&rtpof=true&sd=true
https://link.harapura.com/FF-AI-Module4
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Modul 5: Kesiapan Institusi
untuk Implementasi KA

Modul 5 dari Program Pelatihan Kecerdasan Artifisial (KA) untuk Pemangku Kebijakan
ini fokus untuk mempersiapkan institusi dalam mengimplementasikan solusi KA secara efektif
dan bertanggung jawab. Modul ini terbagi menjadi dua sub-modul kritikal dan sebuah sesi
kerja kelompok daring yang mengintegrasikan pengetahuan yang diperoleh dalam konteks
nyata. Sub-modul 5A: Kesiapan untuk Implementasi Kecerdasan Artifisial (KA)
menyediakan metodologi untuk menilai sejauh mana pemangku kebijakan siap untuk
menerapkan solusi KA, mengeksplorasi faktor-faktor seperti kemampuan eksekusi strategi
KA, infrastruktur dan data yang ada, serta kebijakan dan sumber publik yang mendukung.
Sub-modul 5B: Membangun Ekosistem Kecerdasan Artifisial (KA) yang Bertanggung
Jawab membahas pembangunan ekosistem KA yang melibatkan berbagai pemangku
kebijakan untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan terpercaya.

Modul ini ditutup dengan Pendalaman Materi: Kerja Kelompok Daring 4: Analisis
Kesiapan Institusi untuk Implementasi Teknologi Kecerdasan Artifisial, yang mengajak
peserta untuk mengisi lembar kerja yang telah disediakan untuk menganalisis dan
mendiskusikan kesiapan masing-masing institusi dalam mengimplementasikan teknologi KA,
membantu memastikan bahwa pemangku kebijakan memiliki pemahaman yang kuat tentang
langkah-langkah yang perlu diambil sebelum mengadopsi teknologi ini secara luas.

Tujuan Umum Pembelajaran:

Modul ini bertujuan untuk menilai kesiapan pemerintah secara sumber daya dan
kemampuan untuk mengimplementasikan solusi dengan KA. Mengidentifikasi kondisi dan
kebutuhan institusi pemerintah secara menyeluruh. Membangun ekosistem untuk berbagai
pemangku kebijakan di bidang yang berbeda dengan mengacu kepada praktik KA yang etis.

Saran Adaptasi Pembelajaran:

® Menilai kesiapan masing-masing institusi yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi
® Mengkaji ulang ekosistem yang sudah diterapkan sesuai pedoman
® Menekankan pendekatan interdisipliner dalam membuat solusi KA

Sub-modul 5A: Kesiapan untuk Implementasi
Kecerdasan Artifisial (KA)

Sub-modul 5A mengkaiji kesiapan institusi untuk mengimplementasikan solusi KA
dengan metode yang memastikan semua pihak terdampak terlibat secara etis dan
bertanggung jawab. Metode yang digunakan dalam modul ini melibatkan penilaian
menyeluruh terhadap kemampuan riset dan pengembangan, infrastruktur dan data, serta
pemerintahan dan sarana publik yang mendukung jalannya solusi KA. Selain itu, modul ini
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juga menggali Model Maturitas Digital, yang membantu dalam menilai sejauh mana teknologi
KA dapat diintegrasikan ke dalam operasi sehari-hari institusi. Metodologi ini didukung oleh
studi kasus dari sektor publik untuk menunjukkan aplikasi nyata KA dan memungkinkan
peserta untuk memahami praktik terbaik serta tantangan yang mungkin dihadapi dalam
proses implementasi.

Tujuan Pembelajaran Spesifik:

Tujuan dari modul ini adalah untuk memberikan definisi dan ukuran kesiapan bagi
pemangku kebijakan dalam menerapkan solusi KA, dengan penekanan pada kemampuan
untuk melaksanakan strategi KA yang efektif dan adil:

® Definisi dan ukuran kesiapan pemangku kebijakan untuk menerapkan solusi KA

¢ Kemampuan untuk mengeksekusi strategi KA, penjelasan terkait kemampuan riset
dan pengembangan, infrastruktur dan data, dan pemerintahan serta sarana publik
untuk menjalankan solusi KA

® Model Maturitas Digital pada solusi KA

® Studi kasus pengadaan atau penerapan solusi KA pada sektor publik sebagai ukuran
kemampuan pemangku kebijakan dalam menerapkan solusi KA

Saran Aktivitas di Kelas

® Pertanyaan Pemantik Diskusi: Dalam sesi ini, peserta diajak untuk merefleksikan
kesiapan institusi mereka sendiri dalam mengadopsi teknologi KA. Berikan waktu bagi
peserta untuk merenungkan ketiga pertanyaan ini. Peserta bisa mendiskusikannya
dengan teman di sebelahnya atau langsung dengan fasilitator. Ajak peserta untuk
merumuskan tanggapan mereka sebelum kembali ke pleno untuk pembahasan
lebih lanjut. Dalam merancang sesi pertanyaan pemantik diskusi untuk pelatihan
pemangku kebijakan Kecerdasan Artifisial (KA), beriku adalah pedoman yang dapat
diintegrasikan untuk memfasilitasi diskusi yang produktif dan reflektif:

o Otomatisasi dan Optimalisasi:
“Apa aspek dari operasi kita yang harus diotomatisasi? Apa yang ingin kita
percepat dan optimalkan? Refleksikan dan diskusikan tentang proses atau
sistem mana yang membutuhkan efisiensi melalui otomatisasi, dan bagaimana
ini bisa mempengaruhi produktivitas secara keseluruhan.”

o0 Evaluasi Praktik Saat Ini:
“Apa yang ingin kita eliminasi dari praktik saat ini? Misalnya, dalam konteks
pengumpulan data kontak stakeholder, adakah paperwork yang berlebihan
yang dapat kita kurangi? Diskusikan potensi penghapusan proses yang
redun dan atau tidak efisien.”

© Dampak pada Identitas dan Fungsi:
“Bagaimana tujuan yang kita integrasikan ke dalam teknologi otomatisasi
membentuk identitas kita dan cara kita berfungsi, baik sebagai individu mau
pun secara kolektif? Renungkan dan diskusikan bagaimana teknologi ini
mencerminkan dan mempengaruhi nilai-nilai dan kebijakan kita.”
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Contoh Jawaban Peserta Program Pelatihan:

e Peserta 1: “Saya ingin mengusulkan pengembangan suatu sistem Kecerdasan
Artifisial (KA) untuk meningkatkan kualitas riset di Indonesia. Salah satu tantangan
[yang bisa ditemui] adalah bahwa riset masih terfragmentasi baik dari segi data
maupun organisasional. Sebagai pertimbangan, pertanyaan-pertanyaan diskusi ini
juga bisa diajukan kepada [perwakilan] Kementerian yang memiliki lembaga penelitian
sendiri karena perlu pertimbangan dari berbagai perspektif.”

e Peserta 2: “Saya mempunyai kekhawatiran terkait keamanan data saat mencetak
[data pribadi], dikarenakan saya tidak mengetahui secara pasti apakah data
pribadi akan aman atau justru tersebar. Selain itu, dalam kasus yang dialami dosen,
saya menemukan kompleksitas administrasi, seperti penggunaan platform seperti
Sinta dan lainnya. Untuk itu, penting adanya integrasi administrasi untuk efisiensi,
serta kesiapan pemangku kebijakan terkait keamanan data dan integrasi sistem yang
terintegrasi.”

Dokumentasi Aktivitas Pembelajaran:

-

DIMENSI HUKUM

Kebijakan Al, Peraturan Privasi Data, Keamanan Online,
Kapasitas Sektor Publik

DIMENSI| SOSIAL-KULTURAL

Keberagaman, Inklusivitas, Kesetaraan, Kepercayaan,
dan Budaya

DIMENSI ILMIAH DAN PENDIDIKAN

Riset & Inovasi, akses Pendidikan untuk literasi Al

DIMENSI EKONOMI

Pasar kerja, Investasi, dan Konsumsi Menengah

Assessment DIMENSI TEKNIS DAN INFRASTRUKTUR
MEthOdOlogy Infrastruktur dan Konektivitas

ATool of the Recommendation FAIR Forward QiZ
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PERSAINGAN Al MASA DEPAN
TATA KELOLA Al

* Al di masa depan mampu melampaui
perkembangannya yang ada saat ini.

KESENJANGAN * Mengonsepkan ulang teknologi sebagai

IGITAL

- subjek multidisiplin, tidak hanya teknis
namun ilmu pengetahuan dan
humaniora.

MASA DEPAN Al

Sub-module 5B: Membangun Ekosistem
Kecerdasan Artifisial (KA) yang
Bertanggung Jawab

Sub-modul ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman peserta tentang
pembangunan ekosistem KA yang bertanggung jawab dan inklusif. Berfokus pada
peningkatan kepercayaan terhadap institusi dan organisasi yang menerapkan solusi KA,
penjelasan tentang struktur ekosistem KA, pemetaan dan peran pemangku kebijakan, serta
cara interaksi antar pemangku kebijakan untuk menghasilkan ekosistem yang aktif dan
terpercaya.

Metodologi yang digunakan dalam sub-modul ini berfokus pada pendekatan multi
stakeholder untuk mengintegrasikan pandangan yang beragam dalam ekosistem KA,
memastikan keterlibatan semua pihak yang relevan. Pertama, Pendekatan multi
stakeholder melibatkan pemerintah, industri, akademisi, masyarakat, dan media untuk
menciptakan lingkungan yang inklusif dan kolaboratif, memungkinkan berbagai perspektif
dan keahlian berkontribusi dalam pengembangan dan implementasi KA. Kedua, pemetaan
pemangku kebijakan adalah langkah kunci untuk mengidentifikasi, memahami peran, dan
menilai pengaruh pemangku kebijakan, yang vital dalam merancang kebijakan yang inklusif
dan efektif. Ketiga, pengembangan kebijakan menekankan pada formulasi kebijakan dan
regulasi yang mendukung KA yang etis dan bertanggung jawab, dengan menggunakan
contoh praktis dan standar yang ditetapkan oleh organisasi global serta lembaga
pengembang kebijakan. Setiap aspek metodologi ini dirancang untuk memastikan bahwa
ekosistem KA yang dibangun tidak hanya teknis maju tetapi juga sosial berkelanjutan dan
etis.
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Saran Aktivitas di Kelas:

® Diskusi Interaktif: Peserta diajak berdiskusi tentang pertanyaan “Siapa yang bisa
dipercaya dan instrumen apa yang penting untuk menunjang KA yang bertanggung
jawab?” Ini membantu memahami ekspektasi berbagai pemangku kebijakan dan
mengidentifikasi langkah-langkah yang bisa diambil untuk memperkuat kepercayaan
dalam penggunaan KA.

Contoh Pertanyaan Peserta Program Pelatihan:

® Peserta 1: “Sebagian besar masalah terkait kecerdasan artifisial tampaknya
merupakan bias. Saya melihatnya sebagai masalah asesmen karena kita hanya
memiliki daftar periksa. Ada daftar periksa, ada yang siap, dan ada yang tidak.
Namun, kita tidak pernah memiliki komunitas yang terorganisir dengan baik. Jadi,
meskipun semuanya siap, belum tentu dapat digunakan. Bagaimana kita bisa
menangani situasi seperti ini?”

Dokumentasi Aktivitas Pembelajaran:

B
P
b

Contoh Input :
Ekosistem Al

Jaringan keterhubungan antar berbagai pihak yang terlibat dalam pengembangan, implementasi dan
pemanfaatan teknologi Al.

Pemerintah: Industri: Akademisi: Masyarakat: Media massa:
menyusun perusahaan dan penelitian dan memastikan menyebarluaskan
kebijakan, regulasi, organisasi bisnis pengembangan dampak positif informasi

dan memberikan yang terlibat dalam talenta inovasi

dukungan finansial pengembangan dan

untuk penelitian dan penerapan inovasi

pengembangan

\ J

Ekosistem )i'riple helix
pemerintah, industri, akademisi

v
Quadruple helix
+ masyarakat/komunitas

-
Penta helix

+ media massa
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Konsultasi Proses & Strateqi

Dari basis data OECD.AI national Al policy, terdapat beragam tipe
konsultasi yang digunakan berbagai negara di dunia

1. Survei baik online ataupun offline

2. Conferences, public hearings,

articipatory workshops, seminars , )
P paiely P metode konsultasi publik

3. Wawancara expert yang paling banyak
4. Membuat focus groups atau expert digunakan
groups

5. Membuat beragam forum diskusi
online

6. Menetapkan lembaga permanen
untuk memberikan saran dan
koordinasi implementasi strategi
nasional

Pendalaman Materi

Kerja Kelompok Daring 4: Analisis Kesiapan Institusi untuk Implementasi Teknologi
Kecerdasan Artifisial

Kerja Kelompok Daring 4 merupakan sesi penting dalam proses pelatihan, di mana
peserta diminta untuk menganalisis dan mendiskusikan kesiapan masing-masing institusi
mereka dalam mengimplementasikan teknologi Kecerdasan Artifisial (KA). Menggunakan
“Institutional Readiness Assessment” sebagai panduan, peserta akan mengisi kanvas yang
telah disediakan untuk mengidentifikasi dan memetakan pemangku kebijakan serta menilai
posisi atau kesiapan mereka terhadap kebijakan KA.

Tujuan Aktivitas :

®* Membantu peserta memahami dan mengevaluasi faktor-faktor kesiapan
institusional yang penting untuk implementasi teknologi KA yang sukses. Ini termasuk
mengidentifikasi sumber daya yang ada, tantangan potensial, dan area yang
memerlukan pengembangan atau peningkatan.

® Mempromosikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana interaksi antar
pemangku kebijakan dapat mempengaruhi pengembangan dan penerapan kebijakan
KA yang efektif.

Aktivitas dan Diskusi :

Peserta akan bekerja dalam kelompok kecil secara daring menggunakan platform
Zoom. Peserta akan dibentuk ke dalam kelompok-kelompok kecil (4-5 orang) dan diarahkan
untuk mengisi “Institutional Readiness Assessment” yang mengandung berbagai template
modul pelatihan bersama fasilitator. Untuk Modul 5 ini, fokusnya adalah pada
“Implementation Readiness Framework” dan “Stakeholder Matrix” di mana peserta harus
mengisi informasi terkait kesiapan institusi mereka dan melakukan pemetaan pemangku
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kebijakan. Hasil masing-masing kelompok dapat disatukan ke dalam diskusi pleno untuk
bertukar pandangan tentang hasil diskusi dari kelompok masing-masing.

Output dari Aktivitas:

Output dari kegiatan ini adalah dokumen yang telah diisi yang mencakup evaluasi
kesiapan institusi peserta untuk mengimplementasikan KA. Dokumen ini akan mencakup
identifikasi pemangku kebijakan, penilaian kesiapan infrastruktur, sumber daya manusia, dan
aspek teknis lainnya, serta rencana tindak lanjut untuk mengatasi area yang memerlukan
pengembangan. Dokumen ini kemudian dapat dijadikan sebagai bagian dari rencana aksi
institusi untuk meningkatkan kesiapan mereka dalam mengadopsi KA secara bertanggung
jawab dan efektif.

Dokumentasi Aktivitas Pembelajaran:

sntation Readiness Framework - GROUP 1 - Sektor Keuangan

Murazizah Ramlan

Contoh Input:

[CONTOH] - Implementation Readiness Framework
Lengkapi kerangka penilaian di bawah ini

Elemen Kelembagaan dan Kebijakan tus Pemangku
Tipe

il

Pejabat Keuangan dan

Area Rating K/L pengguna - Contah ! Vendor Penyimpanan Kaominfo Universitas/Lembaga

Kesiapan  Sektor Kesehatan Pengadaan (Cloud) yang Tersedia Riset
Eg Limgkungan ok Kementerian Kesehatan Kementerian Keuangan Tidak jelas tentang peran  Kementerian yang WC di universitas sangat
Foundation - Politik bertujuan untuk menjadi mendukung kebutuhan karena penekanan pada  memimpin mendukung agenda
Dasar pemimpin nasional dalam untuk mengadaan teknologi  lokaitas data dalam pengembangan strategi  Revolusi Industri 4.0,
Lembaga mengadopsi K& baru - pedoman saat ini diskursus kebijakan KA, diamanatkan oleh mendukung kebijakan
periu ditinjau nasional Presiden pemerintah di area ini
Enabler - Tenaga Ahfi ok Pengembangan kurikulum Tidak famniliar dengan Target nasional dan Mempertimbangkan
Poamungkin  dan Sumber dan standard kampatensi teknalogi baru dan masalah program pelatinan untuk memperluas
Daya SDM Kesshatan terkait (mis. lisensi data) keterampilan data sains. penawaran untuk studi
teknelogi digital
kesehatan
Salaguard Perlindingan Komite nasional kesehatan Telah mengajukan
Pefindung/P  Data tentang data pribadi. rancangan
engampu Padaman untuk KA dalam undang-undang
bentuk draf untuk kesehatan perindungan data di
parlemen. Linimasa
ticdak pasti.
Foundation - Investasi ok Fokus investasi pada sisi Investasi historis pada Anggaran modal Penelitian lokal menerima

Dasar
Lombaga

penawaran (yaitu produk KA},

Dana terbatas untuk
penggunaan.

infrastruktur cloud, tetapi
tidak ada pertumbuhan
baru karena
ketidakpastian lokalitas

terbatas untuk investasi
infrastruktur, mencari
mitra swasta

pendanaan internasional
yang meningkat. Mencar|
diversifikasi secara lokal.
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Matrix Pemangku Kebijakan -

GROUP 1

Matriks pemangku kepentingan adalah alat yang sederhana dan berguna untuk
memprioritaskan keterlibatan dengan berbagai kelompok. Gunakan yang di bawah ini untuk

membuat peta pemangku kepentingan

TINGGI
! 2
Pengaruh Tinggi, minat Pengaruh tinggi, minat tinggi r 7
rendah : Industri dan : Kementerian/Lembaga
Asosiasi, Parlemen Teknis, Parlemen
“Stakphoider 3 Blakeholger 4
PENGARUH y r
Slakahaider 5  Stakehaldar &
Pengaruh Rendah, Pengaruh Rendah, Minat
minat rendah : Tinggi: Konsumen dan r r
Konsumen Vendor, Lembaga Riset dan
Universitas o
r 4
RENDAH TINGGI
MINAT
s F/R FORWARD (QIZ

foheemt o e

Implementation Readiness Framework - GROUP 1 - Sektor Keuangan

L_:engkapi kerangka pepilaiey_n di bawah ini

Area Rating

Tipe
Kesiapan
Foundation - Lingkungan A ‘Budah ada komitrmen dan Sudah ads slokasi anggaran Homtaks lokalitas data terkait  Mewajibkan seluruh PSE Terdapst pusat riset Al dan
Dasar Boalitik dan regulator uruk mengembangkan  khusus untul shems data center Y dalam negan menoafiar sebagal keamanan siber di BRIN
i Sskema sandbox walk mereginas! Dre-fegquisite.
befthags.  Hebifain Inovasi — ada kedaputian kusirs Difjen khursus untitk Terdapat jurusan rekayasa | &f
{komparteman) pangembangan infrastruikiur  bebsrapa PTN dan PTS
BSSN mengatur ferkait
Implemerntas! Keamanan
siber o sektar kedangan
Enalier- Tenaga Akl #* & Sudah ads deputt khusus BSEN meanetaphan Terdapat puzar et Al dan
Pemungkin  dan Sumber {inovasi kevaigan digital) untuk standard kompetens! utluk  keamanan siber of BRIN
Daya alokasi sumber daya dan ada penanggung fawab T of
pengawasan khusus T umiuk sektor perbankan
sekior perbankan
Safeguard Parlindungan  # * Belum ada komile atau badan Karena kamite balum ada, maks Pengembangan PON Pengambangarn FDN
-Pelindung/P Data Kinesus untuk pedindungan dats slokasi anggaran khusus belom  mungkin biza jsdi referensr mungkin bizs jadi a_afemns.l'
engampu . safy pribad sda Ltk SREMS DEnyimpanar untuk skems penyinpanan
setengah + amanat UL POP harug ada o dan periindungan data dar periindungan date
bintang Dktober 2024 Pongembangsn Kasifikasi
data
Menid P i — data wrm vs spesifik
Pengesahan RUU Keamanan
Siber secara lebih lanjut di
parlemen — seharusnys
benirsan demgan POP
Foundation - investasi * Menungge requias dan fembaga Irfrastrubclty fekpolog) Rirgearch funcing belum ada
Dasar Ekonomi dan PENTETIHY — percepatan nfrasfukiur  pang khuesus untuk seifor Al
Lembaga infrastruktur oi dasrah 3T —uj_TurLrsannya =udah ada of
universitas

Implementation Readiness Framework - GROUP 2
Lengkapi kerangka penilaian di bawah ini

BRIN mendukung risel

Eg. Lingkungan * APBD turunan dan APBN, Sudah ada UU POP ITE punya research lask
Foundation -  Polittk tentang Al untuk menuryang  perlu dianggarkan df tahun yang medindurngl group wiiuk Al Begitu
Dasar Indonesia Emas sebelumnya personal data dan tata  juga ITS.
Lembaga cara pengelfolaan data
Enabler - Tenaga Ahli - # ok Pemprov : dinas belum ada Kerja sama dengan
Pemungkin  dan Sumber  (unfuk skiliminat untuk mendukung Kemeridikbud uniuk
Daya transforma  digitalisasi. Gov tech sudah standarisas pendidikan
st digital) level nastonal Transformasi Digital
{kedepannya Al
Saleguard Pearlindungan s atau Belum ada kamite khusuws. Apakafh Kemenkumhan
-Pelindung® Data E 2 4 punya poran wilik
engampu meng-govern hal in
karena berkaitan
dengan HAM
Foundation - Investasi * BRIN belurm ada program Jika ada inisiatif dari Universitas lebifi punya
Dasar Ekonomi sirategis alokasi biaya untuk private sector keleluasaan untuk
Lembege peningkafan nsetkapasias pendanaan
di bidang Al (baru by project) pengembangan tekrolog
Enabler - Tenaga Ahli *
Pemungkin  dan Sumber
Daya

9% |
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Implementation Readiness Framework - GROUP 3

Lengkapi kerangka penilaian di bawah ini

Elemen Kelembagaan dan Kebijakan Status Pemangku Kepentingan dan Pengadaal
Tipe Area Rating K/L pengguna Pejabat Keuangan dan Vendor Penyimpanan  Kominfo Universitas/Lembaga Riset

Keslapan Pengadaan (Cloud) yang Tersedia
Eg Linghkungsan 3 3 o Bappenas; Th 2019 sudah Belum terdalu besar uniuk Saat ini masih menyewa  Kominfo sudsh UU POP
Foundation - Politik membuat Stranas Al alensinya dalarm Cloud, masih terbatas df  dan mengeluarkan sural
Dasar Bappenas juga sudah perkembangan Al @ alokasl  Indonesia. adaran lentang Al {Des
Lembaga menyelenggarakan pelatihan  untuk memberikan insentif  Kesiapan PDN: perfu 2023), UUITE juga bisa
Al ke vendor masih sedikif ditelaah digunakan sebagal
dasar untuk

parkembangan Al

Enabler - Tenaga Ahl * Di KL, masif terbatas SDM  Masih ferbatas Masih terbatas Masih terbatas Dibanding dengan negara
Pemungkin  dan Sumber yang menguasai Al, IV bbrp lain, masih terbafas (farihat
Daya KAL baru dimulal utk dari spesifikas lulusan uriuk
pengembangan SOM untuk tenaga ahlinya)
mempelaian Al
Safeguard Pedindungan sk Sudah ada UU POP yang Ada beberapa yang sudah Sudah cukup diterapkan  Sudah mengeluarkan
-Pefindung/P Data bizsa dimplementasiian of ada tapl perly ditingkatkan o terkait dengan UL dan mensosialisasikan
engampL setiap lini / kebijakar komitmennya uniuk PDP Ul PDP yang menjadi
memberi perindungan pada dasar perlindungan dafa
user (masyarakaf)
Foundation - Investasi o o Sudah diterapkan tapl masih
Dasar Ekonomj terbratas
Lembaga
Enabler - Tenaga Ahl * Masih terbatas
Pemungkin  dan Sumber
Daya

Materi Pembelajaran

Modul 5: Kesiapan Institusi
Peninjau Materi: Beni Djohan, Aptaworks

Sub-modul 5A: Kesiapan untuk Implementasi Kecerdasan Artifisial (KA)
Pemapar: Meyda Nento (UNESCO)
e Materi PDF (Bahasa Indonesia):
Sub-module 5A : Kesiapan untuk Implementasi Kecerdasan Artifisial (KA)
e Materi PDF (Bahasa Inggris): Sub-module 5A: Al Readiness
Rekaman Materi (Youtube):
Sub-modul 5A: Kesiapan untuk Implementasi Kecerdasan Artifisial (KA)

Sub-modul 5B: Membangun Ekosistem Kecerdasan Artifisial (KA) yang Bertanggung
Jawab
Pemapar: Dr. Ayu Purwarianti (Prosa.ai)
e Materi PDF (Bahasa Indonesia):
Sub-modul 5B: Membangun Ekosistem Kecerdasan Artifisial (KA) yang Bertanggung
Jawab
e Materi PDF (Bahasa Inggris): Sub-module 5B: Building an Ethical Al Ecosystem
Rekaman Materi (Youtube):
Sub-modul 5B: Membangun Ekosistem Kecerdasan Artifisial (KA) yang Bertanggung
Jawab

Pendalaman Materi: Kerja Kelompok Daring 4: Analisis Kesiapan Institusi untuk
Implementasi Teknologi Kecerdasan Artifisiall
Fasilitator: lvy Londa, Patota Tambunan, Tiara Mahardika (harapura impact)

® | embar Kerja (Bahasa Indonesia): Diskusi Peran Rencana Implementasi

e Lembar Kerja (Bahasa Inggris): Stakeholder Matrix

Semua materi pembelajaran untuk Modul 5 juga dapat diakses melalui
https://link.harapura.com/FF-Al-Module5
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https://drive.google.com/file/d/1CfRkiF1rKKLj-Pm5lDAo28m7sHvCQuWc/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1Kz7ERS1X1wQGb0AxH_fkq8ky_aUfB646/view?usp=drive_link
https://youtu.be/Ykum_lavcps
https://drive.google.com/file/d/1IWWltuXSFDYCGGyVJuC9LJLpN8Z0k2zc/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1IWWltuXSFDYCGGyVJuC9LJLpN8Z0k2zc/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1KTdt1-N5j4prZapC_tmJjwsSraqSptO9/view?usp=drive_link
https://youtu.be/JE6Q_AqkFls
https://youtu.be/JE6Q_AqkFls
https://docs.google.com/presentation/d/1n0qXEe6mkPo1O_TGP5JrCnQ8_AYjs77e/edit?usp=drive_link&ouid=112851297916068277898&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/presentation/d/1nT4kD_T_vM4tC4C6j7VlRKoWD3LLmNQ1/edit?usp=sharing&ouid=112374973052926236293&rtpof=true&sd=true
https://link.harapura.com/FF-AI-Module5
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Pameran Kebijakan
(Policy Showcase)

Pameran Kebijakan (Policy Showcase) merupakan salah satu acara dalam Program
Pelatihan Kecerdasan Artifisial (KA) untuk Pemangku Kebijakan di Indonesia. Dalam acara
ini, para peserta mendapat kesempatan untuk mempresentasikan inisiatif atau kerangka
regulasi yang telah mereka kembangkan atau sedang dikembangkan dalam organisasi
mereka. Acara ini tidak hanya sebagai sarana untuk menyoroti kebijakan baru yang inovatif
tetapi juga sebagai platform untuk dialog dan pertukaran praktik terbaik antar peserta.

Tujuan Pameran Kebijakan (Policy Showcase):

e Menambah Wawasan: Memberikan pemahaman mendalam tentang berbagai inisiatif
kebijakan dari berbagai sektor dan organisasi.

e Fasilitasi Dialog: Mendorong diskusi dan feedback konstruktif dari berbagai pemangku
kebijakan untuk memperkaya proses pembuatan kebijakan yang berkelanjutan.

e Promosi Inovasi: Memungkinkan pemangku kebijakan untuk memamerkan dan
mendapatkan pengakuan atas upaya inovatif mereka dalam mengimplementasikan
Kecerdasan Artifisial (KA).

Pameran Kebijakan ini menggunakan format acara sebagai berikut:

e Sesi Presentasi: Tiga sampai lima pembicara dari lintas organisasi akan memberikan
presentasi tentang tujuan, alasan di balik pengembangan, dan dampak yang
diharapkan dari kebijakan yang diperkenalkan.

e Diskusi Terbuka: Setelah presentasi, sesi tanya jawab diadakan untuk membahas
lebih lanjut tentang tantangan dan solusi dalam mengimplementasikan kebijakan
tersebut.

e Interaksi Antar Peserta: Peserta akan memiliki kesempatan untuk berinteraksi
secara langsung dengan pemapar dan peserta lain untuk bertukar ide dan potensi
kolaborasi.

Dengan mengadakan Pameran Kebijakan (Policy Showcase), program pelatihan ini tidak
hanya mendukung transfer pengetahuan yang efektif tetapi juga membina sebuah komunitas
praktik yang dinamis dalam bidang kebijakan Kecerdasan Atrtifisial (KA).

Contoh Topik:

Contoh topik yang dibahas dapat beragam, berdasarkan sektor dari para peserta yang
terlibat saat pelatihan. Pada pelatihan di Indonesia, topik yang dibahas meliputi:

1. Kebijakan Transformasi Digital Perbankan: Disampaikan oleh Irawan Muhammad
dari Departemen Pengaturan dan Pengembangan Perbankan, Otoritas Jasa Keuangan.
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Dalam presentasi Kebijakan Transformasi Digital Perbankan, beberapa poin penting
dibahas. Pertama, potensi dan tantangan digitalisasi di Indonesia, di mana sebagian besar
masyarakat memiliki tingkat melek teknologi yang tinggi namun masih terdapat minimnya
literasi keuangan. Selanjutnya, presentasi membahas perkembangan ekonomi digital di
Indonesia yang menunjukkan peningkatan dalam transaksi e-commerce dan sektor lainnya.
Tantangan transformasi digital yang dihadapi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencakup risiko
keamanan data, serangan siber, infrastruktur komunikasi yang belum merata, regulasi yang
kurang memadai, serta rendahnya literasi keuangan digital.

Terdapat juga enam aspek utama yang menjadi acuan perbankan dalam melakukan
transformasi digital, seperti perlindungan data, arsitektur teknologi yang sesuai, kolaborasi,
manajemen risiko, tatanan institusi, dan pengalaman pelanggan. Selain itu, terdapat pula
pembahasan mengenai ketentuan OJK terkait transformasi digital perbankan serta
penggunaan kecerdasan artifisial (KA) dalam layanan perbankan yang meliputi pembukaan
rekening, chatbot layanan pelanggan, tindakan protektif, dan deteksi fraud. Namun, terdapat
pula tantangan penggunaan KA bagi perbankan seperti masalah etika, fairness, transparansi,
peran manusia, kualitas data, keamanan model, manajemen sumber daya manusia,
kepatuhan terhadap kebijakan, dan stabilitas akses.

2. Optimisasi Peran Kecerdasan Artifisial dalam Pemilihan Umum Indonesia:
Disampaikan oleh Silvi Fitri Ayu, Tenaga Ahli Komisi || Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia.

Dalam sesi Pameran Kebijakan mengenai “Mengoptimalkan Peran KA dalam
Pemilihan Umum Indonesia ini, ada beberapa poin kunci yang dibahas. Pertama,
disampaikan tiga elemen penting dalam pemilihan umum di Indonesia, yaitu pelaksana
pemilu (KPU), pengawas pemilu (BAWASLU), dan peserta pemilu (partai politik, calon
legislatif, calon presiden, dan masyarakat sebagai pemilih). Kemudian, contoh penggunaan
KA dalam pemilu 2024 dijelaskan, termasuk peran KA dalam kampanye politik, aplikasi
pemilu KA sebagai konsultan politik bagi calon legislatif, dan penggunaan tokoh publik
sebagai sarana kampanye. Dilanjutkan dengan pembahasan risiko penggunaan KA dalam
kampanye politik, penggunaan KA oleh KPU dan BAWASLU dalam pemilu, serta
langkah-langkah DPR terkait regulasi KA dalam pemilihan umum. Presentasi ini menguraikan
pentingnya peran KA dalam konteks pemilihan umum Indonesia dan tantangan serta solusi
yang perlu diperhatikan oleh berbagai lembaga terkait.

3. Surat Edaran Menkominfo No. 9 Tahun 2023 Tentang Etika Kecerdasan Artifisial:
Disampaikan oleh Diah Yuniarti dari Kementerian Komunikasi dan Informatika
Republik Indonesia.

Sesi Pameran Kebijakan terakhir membahas tujuan, target, dasar hukum, dan isi dari
Surat Edaran Menkominfo No. 9 Tahun 2023 Tentang Etika Kecerdasan Atrtifisial (KA). Tujuan
dari surat edaran ini adalah sebagai pedoman dalam merumuskan kebijakan internal
perusahaan dan Penyelenggara Sistem Elektronik (PSE) tentang data dan etika Kecerdasan
Artifisial (KA), serta memberikan acuan nilai prinsip etika bagi pelaku usaha yang memiliki
aktivitas pemrograman Kecerdasan Artifisial (KA). Target surat edaran ini meliputi pelaku
usaha pemrograman berbasis kecerdasan Kecerdasan Artifisial (KA), baik di sektor publik
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maupun privat. Dasar hukum surat edaran tersebut mencakup UU No. 19 Tahun 2016
tentang informasi dan transaksi elektronik, UU No. 27 Tahun 2022 tentang perlindungan data
pribadi, serta peraturan-peraturan terkait penyelenggaraan sistem elektronik.

Isi dari Surat Edaran No. 9 Tahun 2023 mencakup penyelenggaraan kemampuan
Kecerdasan Artifisial (KA), penggunaan teknologi Kecerdasan Atrtifisial (KA) dalam subset
seperti machine learning dan natural language processing, serta memperhatikan aspek etika
seperti inklusivitas, kemanusiaan, keamanan, aksesibilitas, transparansi, kredibilitas,
akuntabilitas, perlindungan data pribadi, pembangunan lingkungan berkelanjutan, dan
kekayaan intelektual. Hal ini merupakan langkah penting dalam mengatur penggunaan
Kecerdasan Artifisial (KA) agar sesuai dengan nilai-nilai etika dan hukum yang berlaku di
Indonesia.

Dokumentasi Aktivitas Pembelajaran:

Contoh Input:

Tantangan dalam Transformasi Digital = Ketentuan OJK terkait H=
. - — . ' & S
di Industri Jasa Keuangan Transformasi Digital Perbankan
Risike keboearan Risika serangan siber
data nasabah
Risiko piluak ketiga POJK No.11/POJK.03/2022 SEOJK No.29/SEOJK.03/2022
L, loutsaurcing} Peayelenggaraan Teknologi Ketahanan dan Keamanan Siber
sk sesisad strategl bésnks Informasi okeh Bank Umum bagi Bank Umum
nfastridt i POJK Ho/POIK03/202) i [ ] POJK No.21 Tahun 2023
Peningkatan risike baru dan il sl ik Penyelenggaraan Produk s Layanan Digital Bank Umum
frekuensi insiden coerasional Bank Umum o
Tafant clan leader digital POJK .f"‘—\ SR
" i e gl ynE hurang meadsl 4 ’ No.24/SEOJK.03/2023
yarg belum memadsi KAl yang ureng - No.12/POJK.03/2021 . Penilaian Tingkat Maturitas
Bark Umum Digital Bank Umam

Rendahya literas)
kewangan dan digital ancaman frau d
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Penggunaan Artificial Intelligence

®  Salah sabu emerging technology yang diprediksi akan
menjadi tren global adalah Artificiaf Intetligence [Al)

*® Al diprediksi skan menambah produk domestik bruto

(PDE) Indonesia hingga LSO 386 miliar atau sekitar
Rp5.500 triliun pada 2030 mendatang.

Lebih dari 20 industri di Indonesia yang telah
menggunakan teknologi Al Industri vang paling banyak
mengadopsi teknologi ini adalah finansial

Surmber : Kominfo, 2020
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Tantangan dalam Penggunaan Artificial &
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L.

BAWASLU

®

1. The Ebection Organizar |

General Election
Cammission of the
Republic af

2. Election Participants s
Political Parties
Lagisiative Candidates

The General Election
Supervisary Agency Of

A Indonesialk U = A The Republic Of
! Presidential Canddates =~ ndone: il
= Regional Head .
Candidates
3+ Cilizens
- = A ¥ "
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Penyelenggaraan kemampuan Kecerdasan
Artifisial mencakup kegiatan konsultasi,
analisis, dan pemrograman

| T

Penyelenggaraan teknologi Kecerdasan Artifisial
memperhatikan nilai Etika Kecerdasan Artifisial meliputi:
1) Inklusivitas
2) Kemanusiaan
3) Keamanan
4) Aksesibilitas
5) Transparansi
6) Kredibilitas dan Akuntabilitas
7) Perlindungan data Pribadi
8) Pembangunan dan Lingkungan Berkelanjutan
9) Kekayaan Intelektual

Penggunaan teknologi Kecerdasan Artifisial
termasuk ke dalam subset dari machine

learning, natural language processing,
expert system, deep learning, robotics,
neural networks, dan subset lainnya

e nan rommm s o

Isi Edaran(b) e k]

PM Kominfo Nomor 3 Tahun 2021: Standar Kegiatan Usaha
dan Standar Produk pada Penyelenggaraan Perizinan Usaha
Berbasis Resiko Sektor Pos, Telekomunikasi, da Sistem dan
Transaksi Elektronik yang merupakan aktivitas pemrograman
berbasis Al berdasarkan kode baku lapangan usaha 62015
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Mini Workshop

Program Pelatihan Kecerdasan Artifisial (KA) untuk Pemangku Kebijakan di
Indonesia menghadirkan tiga mini workshop dengan tema-tema yang bertujuan untuk
memperkaya perspektif dari para peserta pelatihan. Di pelatihan di Indonesia dipilih tiga tema
yaitu seputar inklusivitas, hak kekayaan intelektual, dan pemrosesan bahasa alami.

Mini Workshop: Kecerdasan Artifisial (KA)
untuk Penyandang Disabilitas
(AI for Disability)

Mini workshop ini membahas penggunaan Kecerdasan Artifisial untuk membantu
penyandang disabilitas. Peserta mendapatkan wawasan tentang bagaimana KA dapat
digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup penyandang disabilitas, dengan fokus pada
pengembangan teknologi seperti pembaca layar yang lebih canggih, alat bantu sensorik, dan
aplikasi yang dapat memfasilitasi kehidupan sehari-hari dan profesional penyandang
disabilitas.

Tujuan Pembelajaran:

® Memahami potensi KA dalam mendukung kemandirian dan produktivitas
penyandang disabilitas.

® Menganalisis harapan dan kebutuhan nyata dari komunitas disabilitas terhadap
teknologi KA.

® Mengidentifikasi kesempatan untuk integrasi solusi KA yang inklusif dalam
kebijakan publik.

Dokumentasi Aktivitas Pembelajaran:
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Contoh Input:

PERSPEKTIF Al BAGI
DISABILITAS

& b | Altelah memudahkan banyak kegiatan manusia

Al memberikan kesetaraan pada semua

Masih banyak disabilitas belum mengetahui Al

DISABILITAS SENSORIK
PENGELIHATAN

Pembaca layar terintegrasi Al

Dampak optimalisasi
Al untuk disabilitas
sensorik penglihatan

npurnoan ak ca loyar + Mandiri dalam

genalan gar engan d yang e = AR o e Ty informasi
s otomatis untuk kenten

1 lengkap dan
akurat

Optimalisasi Vitur teks to Visual

isual memudahkan produktifitas

A I c e n t e r F o r sosialisasi Al kepada disabilitas
D i s a bi I ity Perluasan pengetahuan Al pada

! kelompok disabilitas

) Penyediaan Mentor untuk memandu
disabilitas menggunakan Al
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Mini Workshop: Kecerdasan Artifisial (KA) dan
Hak Kekayaan Intelektual (AI and Intellectual
Property)

Sesi ini mengeksplorasi interaksi antara Kecerdasan Artifisial (KA) dan Hak Kekayaan
Intelektual (HKI), termasuk bagaimana KA generatif mempengaruhi hak cipta, paten, dan
kepemilikan intelektual. Peserta mempelajari tentang tantangan hukum yang muncul dari
penggunaan KA dalam menciptakan karya dan inovasi baru serta pendekatan regulasi yang
dapat mendukung inovasi sekaligus melindungi hak-hak pemegang HKI.

Tujuan Pembelajaran:

e Menyelami implikasi HKI dalam pengembangan dan penggunaan KA generatif.

e Mengidentifikasi tantangan dan solusi dalam mengintegrasikan KA dengan sistem
HKI yang ada.

e Mendorong diskusi tentang kebijakan yang mendukung keseimbangan antara inovasi
dan perlindungan HKI.

Dokumentasi Aktivitas Pembelajaran:

Kekayaan Intelektual

ayaan Intel
Merek
Paten
Jesain Indust
4ak Cipta
lahasia
Jesain T,

Kekayaan Intelektual Komuna
1. Pengetahuan Tradisional
2. Ekspresi Budaya Tradisiona
3. Sumber Daya Genetik

4. Indikasi Geografis

lerpadu
erlindu ‘
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Contoh Input:

"PizzaHKI

@@ Ari Juliano Gema

Ciptaan yang dilindungi Hak Cipta.

Buku, pamflet, perwajahan karya tulis yang
diterbitkan, dan semua hasil karya tulis lainnya;

ceramah, kuliah, pidato, dan Ciptaan sejenis lainnya;

alat peraga yang dibuat untuk kepentingan
pendidikan dan ilmu pengetahuan;

lagu dan/atau musik dengan atau tanpa teks;

drama, drama musikal, tari, koreografi,
pewayangan, dan pantomim;

karya seni rupa dalam segala bentuk seperti lukisan,
gambar, ukiran, kaligrafi, seni pahat,

patung, atau kolase;

karya seni terapan;

karya arsitektur;

-

karya seni batik atau seni motif lain;

.

Karya fotografi
Peta;

Potret;

karya sinematografi;

terjemahan, tafsir, saduran, bunga rampai, basis data,
adaptasi, aransemen, modifikasi dan karya lain dari hasil
transformasi;

terjernahan, adaptasi, aransemen, transformasi, atau
modifikasi ekspresi budaya tradisional;

kompilasi Ciptaan atau data, baik dalam format yang
dapat dibaca dengan Program Komputer maupun media
lainnya;

kompilasi ekspresi budaya tradisional selama kompilasi
tersebut merupakan karya yang asli;

permainan video; dan

Program Komputer.

Pihak yang Membuat.

Pencipta adalah
seseorang atau
beberapa orang yang
secara sendiri-sendiri

atau bersama-sama -

menghasilkan suatu
ciptaan yang bersifat
khas dan pribadi.

(UU No. 28 Tahun 2014

tentang Hak Ciptra)
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Pendesain adalah
seorang atau
beberapa orang yang
menghasilkan Desain
Industri. |

(UU No. 31 Tahun
2000 tentafmg Desain
Industri) |

Inventor adalah
seorang atau
beberapa

orang yang secara

_~bersama-sama

melaksanakan

ide yang dituang-
kan ke dalam
kegiatan yang meng-
hasilkan Invensi.
(UU No. 13 Tahun
2016 tentang Paten)
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Mini Workshop: Pembangunan Data dalam
Pemrosesan Bahasa Alami (Natural Language
Processing)

Workshop ini akan membahas tentang pentingnya pembangunan data dalam teknologi
Pemrosesan Bahasa Alami (Natural Language Processing | NLP). Peserta akan diajak untuk
memahami bagaimana NLP bekerja, tantangan dalam pembangunan data, dan penggunaan
NLP dalam pelestarian bahasa daerah. Ini termasuk diskusi tentang metode pengumpulan dan
anotasi data, serta aplikasi praktis NLP dalam konteks lokal dan regional.

Tujuan Pembelajaran:

® Memperdalam pemahaman tentang NLP dan aplikasinya dalam analisis dan
pemrosesan bahasa.

e Mengidentifikasi strategi untuk mengatasi tantangan dalam pengumpulan dan
pengolahan data NLP.

e Menjelajahi potensi NLP dalam mendukung pelestarian dan promosi bahasa daerah.

Dokumentasi Aktivitas Pembelajaran:
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Contoh Input:

Data Collecting &

Aggregating Data Labeling

{\Jyk\j;

Data Cleaning

Semakin besar data, Menciptakan
semakin representatif tingginya kebutuhan
data tersebut. data anotator.

Kondisi Bahasa Daerah di Indonesia

Namun beberapa di antaranya kritis
dan terancam punah

Hal ini sangat disayangkan karena
bahasa daerah merupakan warisan
sekaligus identitas bangsa

Referensk
- wauran, A, A, (nd). Menyelarmatkan bahaso daerah melalul penutur muda, Antara News.

P Skema Pembangunan Data FAIR Forward

Penulisan Dialog-Paragraf Penerjemahan Kalimat

Mernbuat pasangan dialog-paragraf dengan kriteria berikut. || Menerjernahkan kalimat® bahasa Indonesia ke dalam
+  Diglog bahasa target dengan kriteria berikut.
- Diglog terdiri dari 2 penutur 1. Memperhatikan kelengkapan komponen bahasa dari

»  Setiop penutur memiliki & tuturan teks original
- Pambuatan dimog rn(-_'rujulc pClL']G daftar Topik 2 Menerjer‘nuhkan kalimat berdasarkan aturan
dan subtopik yang telah ditentukan penulisan yang baik dan benar
Dialog terdiri dari minimum 200 kata. 3.  Proses penerjerahan tidak mengubah makna dan
nilai rasa (sentimen) dari teks originalnya.

+  Paragraf £
+  Paragraf mengandung informasi yang sama *Bahasa Indonesia yang digunakan berasal dari berbagai sumber. artikel
dengqn diqlognyq berita, twasts, media sosial, wasan Google. Sumber-sumber tersebut

. i memiliki variasi ragam formal dan informal sehinggo dopat memperkaya
Puragrul‘ mengandung seluruh informasi kosakata korpus yang dibangun
penting dalam dialog
Paragraf dikembangkan berdasarkan tipe
pcrugruf yang telah ditentukan
Paragraf terdiri dari minimurm 100 kata.
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Materi Pembelajaran

Mini Workshop: Kecerdasan Artifisial (KA) untuk Penyandang Disabilitas (Al for
Disability)

Pemapar : | Made Prasetya Wiguna Mahayasa (PT Mahayasa Teknologi Nusantara dan
Representatif Penyandang Disabilitas DNetwork - Jaringan Kerja Disabilitas)

e Materi PDF (Bahasa Indonesia):

Kecerdasan Artifisial (KA) untuk Penyandang Disabilitas (Al for Disability)
e Materi PDF (Bahasa Inggris):

Al for Disability

Mini Workshop: Kecerdasan Artifisial (KA) dan Hak Kekayaan Intelektual (Al and
Intellectual Property)

Pemapar: Ari Juliano Gema (Assegaf Hamzah & Partners dan Pengacara Hak
Kekayaan Intelektual)

e Materi PDF (Bahasa Indonesia):

Kecerdasan Artifisial (KA) dan Hak Kekayaan Intelektual (Al and Intellectual Property)
e Materi PDF (Bahasa Inggris):

Artificial Intelligence and Intellectual Property

Mini Workshop: Pembangunan Data dalam Pemrosesan Bahasa Alami (Natural
Language Processing)
Pemapar: Dea Adhista, Sarah Octavianti, Galih Pradipta Muridan (Prosa.ai)

e Materi PDF (Bahasa Indonesia):

Kecerdasan Artifisial (KA) untuk Penyandang Disabilitas (Al for Disability)
e Materi PDF (Bahasa Inggris):

Data Development in Natural Language Processing

Semua materi mini workshop dapat diakses melalui tautan berikut
https://link.harapura.com/FF-Al-miniworkshop
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https://drive.google.com/file/d/1j78utur4pica6tNthR3DNFPUkOcPITww/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1yDzGjcOZs5prM3elcXJfMCU2YTVUorZP/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1oEfEVy6agkgRDUTpXnNeVTYGnF2cCT5r/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1zlcmgrNXP1QpFqNUlEFqne8B_Qlg_sT-/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1j78utur4pica6tNthR3DNFPUkOcPITww/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/11VxsPMD-x6zupiVh_IinOu9RLQpig8zr/view?usp=drive_link
https://link.harapura.com/FF-AI-miniworkshop
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Policy Prototyping Lab

Dalam merancang acara penutupan untuk pelatihan pemangku kebijakan Kecerdasan
Artifisial (KA), pertimbangkan untuk mengintegrasikan lokakarya mini atau dialog yang fokus
pada topik-topik spesifik seperti Hak Atas Kekayaan Intelektual (HKI), KA untuk penyandang
disabilitas, atau pengembangan Natural Language Processing (NLP) pada sektor sosial
tertentu. Ini akan memperkaya pengalaman belajar peserta dengan memberikan aplikasi
praktis dari konsep KA yang telah dipelajari, sekaligus memperdalam pemahaman mereka
dalam konteks yang relevan dengan bidang kerja sektoral.

Untuk mendukung pertukaran pengetahuan yang efektif, disarankan untuk
mengadakan sesi di mana peserta dapat memamerkan proyek digital dari institusi mereka.
Format seperti Pameran Kebijakan (Policy Showcase) ini tidak hanya mendukung pertukaran
ide dan solusi inovatif antar peserta, tetapi juga meningkatkan pemahaman kolektif tentang
aplikasi KA dalam berbagai sektor.

Selain itu, disarankan untuk mengimplementasikan sesi Ko-kreasi: Lab Prototipe
Kebijakan dalam acara penutup. Dalam sesi ini, peserta berkolaborasi dalam kelompok kecil
untuk merumuskan solusi kebijakan KA yang sesuai dengan kebutuhan sektoral yang telah
ditentukan. Sesi ko-kreasi ini perlu dirancang dan difasilitasi untuk menghasilkan
ide-ide kebijakan yang praktis dan inovatif, memperkuat keterampilan kolaboratif peserta,
dan mendorong pengembangan prototipe kebijakan yang dapat diaplikasikan dalam konteks
masing-masing peserta. Sesi ini penting untuk memastikan bahwa pelatihan tidak hanya
meninggalkan kesan teoretis, tetapi juga hasil praktis yang dapat diimplementasikan dalam
kebijakan dan praktik.

Policy Prototyping Workshop - Sesi Ko-kreasi Prototipe Kebijakan

Policy Prototyping Workshop - Sesi Ko-kreasi Prototipe Kebijakan menyediakan
platform kolaboratif bagi pemangku kebijakan ekosistem utama dalam merancang kebijakan
yang responsif terhadap era implementasi KA dan teknologi yang bertanggung jawab. Melalui
sesi ini, mereka dapat berkontribusi pada penetapan agenda kebijakan, meningkatkan
implementasi kebijakan, dan memberikan rekomendasi yang menyesuaikan target kebijakan
dengan penggunaan KA yang bertanggung jawab dan beretika. Hasil ko-kreasi dari
workshop ini menjadi ringkasan kebijakan akhir yang digunakan oleh pemangku kebijakan
sebagai panduan praktis fitur-fitur yang diperlukan dalam membentuk kebijakan
implementasi KA yang bertanggung jawab dan inklusif.

Policy Prototyping Lab adalah wadah eksplorasi bagi peserta dalam mencari
solusi kebijakan yang responsif terhadap tantangan teknologi KA. Peserta terbagi menjadi
tiga kelompok dengan fokus pada sektor E-Gov, Keuangan, dan Pendidikan & Riset.
Mekanisme workshop ini meliputi tahap agenda setting, penyusunan kebijakan,
implementasi, hingga pemantauan dan evaluasi kebijakan. Peserta menggunakan kanvas
untuk memetakan sistem, memahami kelompok sasaran, merancang kriteria desain, dan
menciptakan ide solusi kreatif dalam sesi “Crazy 8”. Workshop ini bertujuan memfasilitasi
pembuatan prototipe kebijakan inovatif dan efektif dalam merespons dinamika penggunaan
KA yang bertanggung jawab, dengan penutup berupa rekomendasi AIDA Model sebagai
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strategi persuasif dalam menyampaikan ide kebijakan kepada audiens.

Contoh Kanvas yang digunakan dalam Sesi Ko-kreasi Prototipe Kebijakan :

® Pemetaan Sistem

\/. Ide Solusi Tantangan

TANTANGAN IDE POTENSIAL UNTUK SOLUSI

KRITERIA DESAIN

IDE 3

IDE1 IDE 2

FAER-Forward-9)iZ

o Sektor / Topik Prioritas: Membahas keterhubungan dengan sektor industri, SGDs, visi

pembangunan nasional.
o Kontribusi Ekosistem: Jelaskan seputar kontribusi ekosistem terhadap prioritas dan

peluang dalam ekosistem yang dimaksud.
© Ringkasan Tantangan: Tambahkan deskripsi tantangan kebijakan yang ingin ditangani.

O Peta Sistem: Gambarkan elemen yang sudah diidentifikasi di sebelah kiri dan gambar
diagram hubungannya. Berikut adalah contoh pada sektor kesehatan:

Masyarakat / Tenaga Kesehatan
+ \
[
Fasilitas Kesehatan (¢ — — - - - — —|— — = — — — — + | Pemerintah

Asosiasi Tenaga Kesehatan

Industri Kesehatan

Lembaga Riset
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® Analisis Kesenjangan Topik

\/. Cetak Biru Prototipe Kebijakan

NAMA SOLUSI

TANTANGAN

KELOMPOK PENGEMBANGAN SOLUSI

TUJUAN

KELOMPOK SASARAN

PEMANGKU KEPENTINGAN
UTAMA

MEKANISME

FITUR UTAMA

HUBUNGAN KEBIAKAN

Pada kanvas ini, peserta diminta untuk menganalisis kesenjangan topik yang dibahas
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam uraian di bawah ini.

o Di Mana Kita Sekarang: Apa yang dimaksud dengan status quo? Uraikan statistik,
program, kebijakan yang sedang dilaksanakan.

o Di Mana Kita Ingin Berada: Apa visi untuk masa depan jika Anda menyelesaikan
kesenjangan kebijakan?

0 Apa Kesenjangannya: ldentifikasi bagaimana Anda memenuhi syarat kesenjangan
kebijakan yang telah Anda identifikasi sebelumnya. Mengapa saat ini kita belum
sampai di sana? Seberapa besar kesenjangannya dan untuk jenis perusahaan/sektor

mana?

¢ Memahami Kelompok Sasaran

\/. Memahami Kelompok Sasaran

PENGALAMAN PENERIMA MAMNFAAT

KESULITAN TERBESAR

UTAMA

KEUNTUNGAN TERBESAR

WAWASAN DAN KESIMPULAN
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Pada kanvas ini, peserta diminta untuk memahami kelompok sasaran yang dituju
dengan mengisi pertanyaan berikut:

© Topik: Diisi dengan ‘Ringkasan Tantangan’ yang sudah dituliskan sebelumnya pada
kanvas Pemetaan Sistem

© Pengalaman Penerima Manfaat: Bicaralah dengan penerima manfaat utama dari
kebijakan ini / tempatkan diri Anda pada posisi mereka. Jelaskan pengalaman mereka
(misalnya, dengan siapa mereka bekerja, dari mana asalnya, manajemen perusa
haan, ukuran pasar, dll)

© Kesulitan Terbesar: Tantangan/kesulitan apa yang dihadapi Penerima Manfaat
Utama?

o Keuntungan Terbesar: Manfaat apa yang akan diperoleh Penerima Manfaat jika
tantangan ini diatasi?

© Wawasan dan Kesimpulan Utama: Pada akhirnya, apa saja wawasan dan kesimpulan
utama yang perlu dipertimbangkan dalam langkah selanjutnya dari proses ini?

® Kriteria Desain

\/. Kriteria Desain

TANTANGAN STATUS SAAT INI KRITERIA DESAIN SOLUSI

WAWASAN DARI LOKAKARYA KELOMPOK SASARAN

KESENJANGAN KEBIJAKAN
PERNYATAAN MASALAH KLASIFIKASI SOLUSI

AKTOR YANG TERLIBAT

Pada kanvas Kriteria Desain, peserta diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
seputar Tantangan, Status Saat Ini, dan Kriteria Desain Solusi yang dijawabkan dalam uraian
berikut:

© Wawasan Dari Lokakarya: Wawasan apa yang Anda peroleh dari hari-hari terakhir?
Apa yang belum Anda ketahui, atau apa yang telah divalidasi?

O Pernyataan Masalah: Tantangan apa yang ingin Anda selesaikan bersama? Buat
sespesifik mungkin.

o Kelompok Sasaran: Kelompok sasaran mana yang terkait dengan tantangan ini? Apa
potensi yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah ini?

o Kesenjangan Kebijakan: Apa kesenjangan kebijakan yang ada saat ini? Apa yang
sudah ada dan apa yang belum ada?

© Aktor yang Terlibat: Aktor mana saja yang bersinggungan dengan tantangan ini, dan
siapa saja yang harus dilibatkan?
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o Kriteria Desain: Apa yang harus dipertimbangkan oleh para pencipta solusi saat

merancang solusi?

o Kilasifikasi Solusi: Rangkuman dari metode solusi yang diusulkan.

e |de Solusi Tantangan

\/. Ide Solusi Tantangan

TANTANGAN

KRITERIA DESAIN

IDE POTENSIAL UNTUK SOLUSI

IDE1

IDE 2

IDE3

Pada kanvas Ide Solusi Tantangan, peserta diminta untuk mengisi
pertanyaan-pertanyaan berikut:

o Tantangan: Tambahkan deskripsi tantangan kebijakan yang ingin Anda tangani.

o Kiriteria Desain: Kriteria desain relevan apa yang Anda gunakan untuk menggambar?

o lIde Potensial untuk Solusi: Silahkan bertukar pendapat dengan kelompok kerja.
Tuangkan ide-ide untuk Solusi yang dapat mengatasi tantangan. Terakhir, cobalah
untuk mengelompokkan ide-ide yang serupa. Apakah ada kesamaan ciri-ciri di antara

ide-ide di papan tulis?

o |de 1, Ide 2, Ide 3: Tuliskan i tiga ide teratas untuk dibahas lebih lanjut.
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e Matriks Prioritas

Matrlks Prioritas

tuk memprioritaskan ide / kefuaran dari fatthon tukar pendapat

PIKIRAN TERPOPULER
TINGGI

NILAI
BAGI
PENGGUNA

RENDAH

RENDAH SUMBER DAYA TINGGI
YANG DIBUTUHKAN

Pada kanvas Matriks Prioritas, peserta diminta untuk menentukan prioritas dari ide atau
keluaran yang sudah didapatkan dari pengisian kanvas lde Solusi Tantangan. Metode yang
digunakan adalah metode diskusi dengan membahas pro dan kontra pelaksanaan ide.

© Pikiran Terpopuler: Rangkum apa yang dapat dibawa ke tingkat berikutnya.

e Visualisasi Mekanisme

\/. Visualisasi Mekanisme

VISUALISASI MEKANISME RENCANA AKSI

KONEKSI EKOSISTEM

[———————————————————— |
PERTANYAAN TERBUKA

FAIR Forward §iZ
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Pada kanvas Visualisasi Mekanisme, peserta diminta mengisi beberapa kolom.
Petunjuk pengisian adalah sebagai berikut:

o Visualisasi Mekanisme: Gambarkan mekanisme yang Anda bayangkan untuk mem
berikan solusi Anda. Sebagai contoh, ide untuk mengembangkan solusi di sektor
kesehatan yang berkaitan dengan KA adalah dengan tiga cara, yaitu: Advocacy
Campaign, Agenda Setting, dan Public Private Dialogue. Dari ketiga solusi potensial
tersebut, ditentukan secara diskusi bahwa yang bernilai paling tinggi (prioritas utama)
adalah Advocacy Campaign. Maka, dapat dibuat visualisasi mekanismenya sebagai
berikut:

Advocacy Campaign

Agenda Setting

-

Stakeholder Mapping AP .
l | 4 Asosiasi Profesi |

1 v |

Advocacy Campaign «—» || Fasilitas Kesehatan |

v
Akademisi / Riset

Kelompok Masyarakat AJ

Industri, Lembaga untuk Profesi, Media

© Rencana Aksi: Buat daftar beberapa tindakan yang Anda lihat dari pengguna/
penerima manfaat ketika mereka berinteraksi dengan mekanisme yang Anda
perkirakan.

o Koneksi Ekosistem: Sebutkan hubungan ekosistem yang relevan dengan mekanisme
Anda atau yang dapat Anda manfaatkan untuk meningkatkan dampak.

O Pertanyaan Terbuka: Tuliskan pertanyaan yang muncul dari diskusi terbuka saat
membahas visualisasi mekanisme ini dengan kelompok kerja.
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e Cetak Biru Prototipe Kebijakan

\/. Cetak Biru Prototipe Kebijakan

NAMA SOLUSI KELOMPOK PENGEMBANGAN SOLUSI

TANTANGAN

MEKANISME

TUIUAN

KELOMPOK SASARAN PEMANGKU KEBIJAKAN FITUR UTAMA HUBUNGAN KEBIJAKAN

UTAMA

FAIR Forward Ul

Pada kanvas Cetak Biru Prototipe Kebijakan ini, peserta diminta untuk menetukan hasil
akhir dari sesi ko-kreasi, yang nantinya dapat dipresentasikan dalam sebuah sesi pitching di
depan juri dan kelompok yang lain.

O 0O O OO

Nama Solusi: Tuliskan nama solusi yang diajukan.

Kelompok Pengembangan Solusi: Nama-nama peserta (organisasi) dalam kelompok
Tantangan: Deskripsi tantangan (lihat kanvas ‘Pemetaan Sistem’)

Tujuan: Tuliskan tujuan dari solusi yang dipresentasikan

Mekanisme: Jelaskan mekanisme Solusi. Bagaimana cara kerjanya bagi para
penerima manfaat? Elemen-elemen kunci apa saja yang diperlukan untuk
memastikan Solusi berhasil mencapai tujuan?

Kelompok Sasaran: Siapa target penerima manfaat dari Solusi ini? Komunitas apa
yang akan mendapatkan manfaat? Dapat menunjukkan kelompok sasaran primer &
sekunder.

Pemangku Kebijakan Utama: Siapa saja pemangku kebijakan dari Solusi ini? Siapa
lagi yang akan tertarik untuk mewujudkan Solusi ini? (lihat kanvas ‘Pemetaan Aktor’)
Fitur Utama: Jelaskan fitur-fitur Solusi. Elemen-elemen kunci apa saja yang harus
dibuat

Hubungan Kebijakan: Bagaimana Solusi tersebut berkontribusi pada kebijakan yang
relevan? Apakah solusi tersebut berkontribusi pada rencana nasional, stranas, SDG?
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e Teknis Pitching

\/. Teknis Pitching

A - Awareness

| - Interest

Tangkap perhatian audiens Andal

Perbandingan, cerita pribadi, pernyataan yang tegas, pertanyaan, atau
deskripsi visual tentang masalah yang ingin Anda tangani dapat
membantu Anda menarik perhatian audiens dan membuat mereka

pe untuk lajari lebih lanjut!

Tingkatkan minat audiens Anda!

Hubungkan dengan konteks mereka dan tekankan keuntungan dan
manfaat dari ide Anda untuk audiens yang Anda ajak bicara. Fokuslah
pada keunikan solusi Anda, dan apa yang telah Anda capai.

TANTANGAN APA YANG ANDA HADAPI?

Bangkitkan keimginan audiens Anda untuk bekerja sama dengan Andal
Jelaskan bagaimana Anda memecahkan kebutuhan mereka dan tunjukkan
bagaimana mereka akan mendapatkan keuntungan dari bekerja sama
dengan Anda atau berinvestasi pada Anda!

SOLUSI APA YANG ANDA AJUKAN DAN UNTUK SIAPA?

Ajakan bertindak untuk audiens Anda!

Undanglah audiens untuk mempelajari lebih lanjut tentang Anda,
mendukung Anda, bermitra dengan Anda, membeli dari Anda, atau

beri tasi pada Anda. T kan kemungki k kinan konkret dan
beritahukan kepada mereka bagaimana cara menghubungi Anda.

SIAPA YANG ANDA AJAK BICARA DAN APA YANG ANDA
MINTA?

Pada kanvas Teknis Pitching ini, peserta diminta untuk meringkas solusi yang akan
dipresentasikan dalam sesi Pitching. Sebagai acuan, peserta dapat merangkumnya dalam
beberapa poin berikut:

© Tantangan Apa yang Anda Hadapi?
Rangkum tantangan secara ringkas dan dengan cara yang menarik.

O Solusi Apa yang Anda Ajukan dan Untuk Siapa?
Rangkum solusi, siapa yang diuntungkan dari solusi tersebut, dan dampak positif apa

yang Anda harapkan untuk diciptakan bagi mereka.
o Siapa yang Anda Ajak Bicara dan Apa yang Anda Minta?
Bagikan kepada siapa Anda membutuhkan sumber daya dan dukungan.

Hasil Solusi Policy Prototyping Workshop - Sesi Ko-kreasi Prototipe Kebijakan:
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Diskusi & Presentasi Kelompok 2

2 e

Diskusi & Presentasi Kelompok 3

a) Blueprint Presentation Kelompok 1: E-Gov

Solusi yang diusulkan oleh Kelompok 1 dalam Blueprint Presentation mereka adalah
“1DN” yang berkaitan dengan peningkatan kualitas data terstandarisasi dalam layanan
publik. Tantangan yang dihadapi adalah adanya data silo atau kualitas data yang belum
memadai. Dengan solusi ini, diharapkan tercipta platform proactive public service yang
mampu memberikan data yang dibutuhkan masyarakat secara proaktif dalam berbagai
situasi. Kolaborasi dengan masyarakat dan akademisi menjadi kunci utama, sementara fitur
utama solusi ini mencakup format standarisasi data, pemerataan kebutuhan data,
penggunaan pola data yang seragam, dan integrasi data layanan publik. Mekanisme solusi
ini terdiri dari 3 tahap yang melibatkan kebijakan, ekosistem, dan mekanisme program
alignment untuk meningkatkan kapasitas pemerintah pusat dan daerah. Meski demikian,
tantangan keberlangsungan dalam memperbaharui data dan penghubungan antar layanan
tetap menjadi perhatian utama yang perlu diatasi untuk suksesnya solusi ini.

b) Sesi Blueprint Presentation Kelompok 2: Keuangan

Solusi yang diusulkan oleh Kelompok 2 dalam Blueprint Presentation adalah “Uang
Kaget! Punya uang jangan kaget.” Solusi ini bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan
masyarakat, khususnya literasi keuangan digital, dengan fokus pada siswa sekolah
menengah atas sebagai target utama. Tujuan dari solusi ini adalah agar masyarakat dapat
lebih cerdas dalam mengelola keuangan mereka. Solusi ini melibatkan ekosistem dari bidang
pendidikan dan keuangan, termasuk regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan
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Kementerian Keuangan. Fitur utama dari solusi ini adalah penyesuaian materi berdasarkan
tingkat pendidikan, menggunakan pendekatan game untuk memudahkan pemahaman. KA
juga akan digunakan dalam solusi ini untuk memberikan kontribusi yang lebih baik kepada
kelompok sasaran. Pada tahap feedback, rekomendasi termasuk mencari contoh-contoh
relevan dengan kelompok target, memberikan pembekalan kepada PGRI, serta menjelaskan
lebih detail bagaimana KA akan diintegrasikan dalam solusi tersebut, baik dalam penugasan
siswa maupun bantuan bagi guru.

c) Blueprint Presentation Kelompok 3: Pendidikan dan Riset

Kelompok 3 dalam Blueprint Presentation mereka mengusulkan solusi bernama
SALIM (System Al Untuk Pembelajaran Yang Interaktif dan Menyenangkan) dengan fokus
membangun generasi penerus bangsa melalui konsep “leveling up” siswa Indonesia
menggunakan KA. Mereka menghadirkan konsep gamifikasi dalam pembelajaran untuk
membuat kegiatan belajar menjadi lebih menyenangkan. Tujuannya adalah menciptakan
ekosistem yang menyenangkan bagi guru dan siswa, serta merevolusi motivasi belajar dari
sekadar angka atau nilai menjadi upaya pemenuhan rasa ingin tahu. Solusi ini mengajak
siswa untuk belajar dengan memenuhi rasa ingin tahu mereka, menggunakan KA untuk
personalisasi pembelajaran dan pemerataan pendidikan.

Fitur utama solusi ini mencakup visualisasi statistik kemampuan siswa dan pengajar,
rekomendasi materi dan gaya belajar, serta personalisasi software untuk belajar. Tantangan
utama yang dihadapi adalah diperlukannya regulasi data yang komprehensif dan
integrasi dengan kurikulum yang ada. Solusi ini diharapkan dapat mendukung pencapaian
tujuan SDGs terkait dengan mengurangi ketimpangan dan meningkatkan kualitas
pendidikan. Dalam feedback, solusi ini dinilai menarik karena mampu memberikan visualisasi
dan rekomendasi yang dapat meningkatkan kepercayaan diri guru dalam menjalankan
kurikulum serta memudahkan pengajaran terutama bagi guru dengan banyak siswa.

Materi Pembelajaran

Fasilitator: lvy Londa, Patota Tambunan (harapura impact), Debby kristin & Maria Hattya
Karienova (EngageMedia)

Sesi Ko-kreasi Prototipe Kebijakan
Materi PDF (Hanya tersedia dalam Bahasa Indonesia):
Al Policymakers Training - Policy Prototyping Lab

® Template Toolkit PDF (Bahasa Indonesia):
Kanvas Toolkit untuk Membuat Prototipe Kebijakan

® Template Toolkit PDF (Bahasa Inggris): Policy Prototyping Toolkit Canvas

Semua materi pembelajaran untuk Policy Prototyping Lab dapat diakses melalui
https://link.harapura.com/FF-Al-policyprototypinglab
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Ice-Breaking dan Refleksi

Ice-breaking merupakan elemen krusial dalam setiap sesi pelatihan karena
membantu membangun suasana yang santai dan inklusif di antara peserta. Melalui kegiatan
yang menyenangkan dan interaktif, ice-breaking memungkinkan peserta untuk mengenal
satu sama lain secara lebih mendalam, sehingga memperkuat rasa kebersamaan dan
kolaborasi. Kegiatan ini tidak hanya mengurangi kecanggungan di awal pertemuan tetapi
juga meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta sepanjang sesi pelatihan. Di
akhir sesi, penting untuk mengadakan sesi refleksi yang bertujuan untuk mensintesakan
dan mengkristalkan pembelajaran yang telah diperoleh sepanjang hari. Sesi refleksi ini juga
penting untuk memahami bahwa pembelajaran tidak hanya terkait dengan informasi yang
diberikan tetapi bagaimana proses belajar yang terjadi dapat diaplikasikan dalam konteks
dunia nyata. Dengan memulai dengan ice-breaking dan menutup dengan refleksi, kita dapat
memastikan bahwa peserta merasa nyaman dan siap untuk berpartisipasi secara aktif yang
dapat meningkatkan efektivitas dari pelatihan itu sendiri.

Ice Breaking
® Day 1 Ice Breaking

Satu kata yang menggambarkan perasaan
Anda saat ini

18 responses

@)
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Hal yang Anda paling sukai dari Kota Bandung?
18 responses
Suhu Ambience Adem
Kuliner Dingin Gak akan kehabisan tempat main!
Adem kenangan bersamanya Kuliner
view Sejuk Siomay, adem, people
Wisatanya ambience Adem
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Yang paling menggambarkan institusi
Anda?

1

Apakah ini training Al pertama Anda?

12

Sudah pernah Ini pertama kali!

Apakah Anda pernah dengar tentang deep
fake? Di mana kita biasanya menemukan
deep fake?

Ll

mmmmmmmm
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Apakah Anda bisa menemukan contoh deep fake?
Tebak apakah gambar ini asli atau tidak. Cek
konsistensi gambar di sekitar mata.

Gambar ini asli Gambar ini
termasuk deep
fake

Apa yang Anda harapkan dari pelatihan ini?
15 responses

Bisa mengetahui mana yang asli Memahamilebih banyak tentang Al Peningkatan pemahaman terkait
mana yang fake teknologi Al

Solusi utk permasalahan di

Memahamiimplementasi Al untuk pemerintahan dan masyarakat Wawasan soal Al dan ekosistemnya.
mendukung pekerjaan

meningkatkan lagi pemahaman Bisa memahami Ai dan
Mau tambah ilmu tentang Al mengenai Al ethics menggunakannya utk

perkembangannya di dunia jurnalistik

Paham dan bisa diaplikasikan di pemanfaatan Al sekarang dan
tempat kerja/setidaknya jadi kedepanny Ingin tau pemahaman tentang etika
pengetahuan baru untuk dibagikan Al

e Day 2 Ice Breaking
Satu kata yang menggambarkan semangat

Anda dalam mengikuti pelatihan pagi ini.

13 responses

£
—
k%)
C .
penasaran ®  luarbiasa
. bismillah
. berrrrrrrrrrr
T CUrious
|
- Q semangat
}; o bismillah semangat
> tambahan informasi
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Makanan apa yang paling Anda suka di Bandung?
21 responses

Batagor kuah Siomay

Lontong kari nasi cikur

Cuanki rahayu cuangki pusdai
Siomay Bakmie uncle chen!
Makanan yg ada di Cisangkuy Bolen lilit

Mie kocok

lga bakar

Cendol Elizabeth

sate jando

lzakaya

Aplikasi apa yang paling sering Anda gunakan selain WhatsApp dan Instagram?

12 responses

Digiteam, telegram Ms. Word

Telegram Tiktok

Shopee X

YouTube TikTok, X, Tokped, Detik,

Shopee

Gojek

grab

chrome

Kapan ChatGPT mulai dapat digunakan

publik?

2020 2021
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Bidang apa yang paling berpotensi dalam
pemanfaatan Al?

Kesehatan Pendidikan Keamanan Finansiol Pemibangunan
Pangan

Closing Event Bali - Ice breaking

Welcome to Bali!l Makanan apa yang paling Anda suka di Bali?
19 responses

Sate lilit Sate lilit Sate lilit

Bebek goreng Sate Bali Bebek betutu

Sate lilit Kacang Discolll Nasi Campur Bali

Nasi campur Klepon Sate ikan, nasi campur Bali

Nasi Campur Semua makanan saya suka, asal Warung Mak beng!

halal cjo da de

Tempat di Bali yang belum pernah dan ingin sekali Anda kunjungi.

16 responses

Kintamani Nusa dua Lovina

Buleleng kintamani

Tempat sidoi:) Nusa Penida Fasfud

Taman Nasional Bali Barat Nusa penida Daerah Ubud

Air panas Kintamani Uluwatu Karangasem
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Satu kata yang menggambarkan semangat Anda
dalam mengikuti agenda penutupan Al Policymakers
Training ini.

14 responses

penting utk masa depan

indonesia
inspiratif

bombastis

w
>

bertemu mba silvi
berfaedah

Kapankah Surat Edaran Menteri Komunikasi dan
Informatika Nomor 9 Tahun 2023 tentan Etika
Kecerdasan Artifisial resmi ditandatangani?

i

19 A 20 22
r Desember Desember Desember Desember
2023 2023 2023 2023

Setelah mengikuti pelatihan ini, menurut Anda
bidang apa yang paling berpotensi dalam
pemanfaatan Al?

Program Pelatihan Kecerdasan Artifisial (KA) untuk Pemangku Kebijakan |129




Reflection
e Day 1 Reflection

600OOT
ceohoa
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Apakah Anda masih semangat untuk
melanjutkan pelatihan Al hari kedua?

8

Harus semangat
dong demi kebijakan
Al yang bertanggung

jawab dan etis di

Indonesial

Masih semangat
dong!

® Day 2 Reflection

Pilih emoji yang menggambarkan perasaan Anda
setelah menyelesaikan pelatihan dua hari ini.

12 responses

20
A ®
® u fun@

L)

Adakah kata atau ilmu baru yang Anda temukan dari pelatihan Al selama dua hari ini?

11 responses

Regulatory Sandbox Explainable Al

Sandbox Blackbox

Prinsip Etika

Etika Al Etika Al
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Apa yang paling Anda ingat dari pelatihan Al selama dua hari ini?

9 responses

Keamanan data pribadi

Ada pendukung PDIP

Pemanfaatan Al untuk dunia
pendidikan, kesehatan, sampai masa
depan Indonesia di tengah gempuran
perkembangan teknologi.

perspective holistic, dan bukan satu
sektor saja

PR tentang ai masih banyak

Pemanfaatan Al tetap membutuhkan
intervensi dari manusia. Seperti support
system

Senang rasanya bertemu dengan orang
orang hebat dari masing masing
instansi, besar harapan saya kita bisa
saling berkolaborasi

Al hanya tools

Bijak dengan Ai

Sudahkah Anda mempunyai ide kolaborasi lintas
lembaga atau insitusi terkait pemanfaatan Al?

Sudah punya ide bulat nih

Masih harus dipikirkan lagi, tapi pasti ada

Belum ada nih, tapi masih semangat ikut pelatihan Al

Harapan Anda untuk masa depan dengan kemajuan Al?

12 responses

menjadi creator bukan hanya user

semua dilakukan dari rumah

Indonesia menjadi negara modern dg
Ai di segala sektor

masyarakat Indonesia terliterasi digital
dan mengurangi kesenjangan di segala

bidang

Indonesia jadi lead dibidang inovasi
terkait Al

Manusia menjadi lebih waras

Indonesia bisa ikut menjadi
pemain/produsen Al yang ethical dan
bertanggung jawab

Indonesia memiliki ekosistem yang baik
utk perkembangan Al. Dukungan dari

Harapan saya digunakan secara positif
tidak untuk digunakan untuk
kepentingan suatu golongan

aksi nyata, bukan retorika, dari seluruh
stakeholder

Kehadiran Al untuk memudahkan
kerja/hidup manusia, bukan malah
menjerumuskan manusia untuk
bergantung pada teknologi.
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e Closing Event Bali - Reflection

Pilih emoji yang menggambarkan perasaan Anda <>
setelah akhirnya tiba di acara penutupan pelatihan Al 0-0 0;9 , ) :_: ,
7 4 s

Policymakers Training.

16 responses
= 4 = -
‘-’ . . | (©© ) - -.
) & .
. w

> <
e - - W S/ e
T

o " ho” >< °e 0~ ><

l.l ( bl .y """./' -/ -
' e
= LA | )
s E!] -

happy = 2500 @

Apa yang paling Anda ingat dari pelatihan Al selama tiga bulan ini?
10 responses

Mbak Silvi Mas Octa mas patota

idem mbak silvi Etika Al dan Mba Silvi Etika Al

Standard terkait Al materi dampak Al terhadap Prinsip Al - yg penting man behind
lingkungan the gun

HAKI dan Al

Setelah ikut pelatihan Al Policymakers Training ini,
sesiap apa Anda dalam implementasi Al di sektor
pekerjaan Anda?

Masih perlu banyak belajar, tapi pelatihan ini cukup
membantu

Bisa dikatakan 50:50

SIAP banget menghadapi perkembangan Al
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Terima kasih sudah ikut bertumbuh dalam pelatihan Al ini. Adakah feedback yang ingin disampaikan
untuk penyelangaraan pelatihan ini?

11 responses

sama sama Lagidong Terima kasih... Besok ajak ajal lagi ya

Sedih harus berpisah & ditunggu pelatihan Al lanjutan terima kasih banyak sudah dilibatkan
dan bersabar menghadapi dinamika
pelatihanini

Perlu ada pertemuan luring di Pelatihan ini sudah membantu utk

sepanjang 4 bulan. Tdk hanya di awal mengetahui ekosistem Al dan

maupun di akhur saja. implikasinya dalam multi sektor. Bukber puasa yuk :)

Terima Kasih atas kesempatannya

Semoga networking nya terus
berjalan See you next time
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Lampiran 1 : Contoh Jadwal Pelatihan

Contoh pembagian kelas dalam Program Pelatihan Kecerdasan Artifisial (KA) untuk
Pemangku Kebijakan (Al Policymakers Training) selama kurun waktu 15 minggu adalah
sebagai dapat dilihat di tabel di bawah ini. Jadwal ini dapat diubah sesuai dengan kebutuhan.

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat
Acara Modul 3:
Pembukaan Pemerintah
Program untuk
Pelatihan Pengembangan
KA yang Etis
Modul 1 : Modul 4:
Pengenalan Penggunaan
Tentang KA Praktis Berbasis
Kerja Kelompok | KA
di Kelas:
Identifikasi Solusi
Berbasis KA
Week 1 Kerja Kelompok
di Kelas:
Identifikasi Solusi
Berbasis KA
Modul 2 : Modul 5 :
Kebijakan Kesiapan
Teknologi Institusi
Berfokus pada KA
Modul 3 :
Pemerintah untuk
Pengembangan
KA yang Etis
Kerja Kelompok
Daring: Diskusi
Week 6 Peran Kebijakan
yang Berkeadilan
Week 8 Pendalaman
Materi 3 : Gender
dan KA
Week 10 | Kerja Kelompok
Daring:
Pendalaman
Modul 2 :
Kebijakan KA
yang Etis dari
Asia
Week 12 | Kerja Kelompok
Online 5:
Pendalaman
Modul 5
Presentasi
Pemetaan
pemangku
kebijakan
(Kanvas)
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Week 15 | Acara Penutupan | Kunjungan Studi
Program
Pelatihan +
Ko-Kreasi Lab
Prototipe
Kebijakan

Pembukaan Program Pelatihan Kecerdasan Artifisial (KA) untuk Pemangku Kebijakan
(Al Policymakers Training)
Waktu : 08.30-10.00 WIB

Tanggal/Waktu Aktivitas Durasi
Acara Pembukaan
Persiapan dan Registrasi Peserta 60 Menit
Upacara Pembukaan 8 Menit
Sambutan: Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/ 8 Menit
BAPPENAS
Sambutan: GIZ Indonesia (FAIR Forward) 8 Menit
Diskusi Panel 30 Menit
Sesi Foto 6 Menit
Q&A Media 30 Menit
Coffee Break 30 Menit

Modul 1 : Pengenalan Tentang Al

Kamis, 30 No- | Sambutan dari harapura impact and Aptaworks (mitra implemen- [ 5 Menit
vember 2023 [ tasilokal)

07.30 - 16.30 (8 Icebreaking: Perkenalan Peserta dan Pre-Survey 10 Menit
jam) Sub-modul 1B: KA dan Agenda Pembangunan 45 Menit
Sub-module 1A: Apa ltu Al? 45 Menit
ISHOMA 60 Menit
Pengenalan Kerja Kelompok: Identifikasi Solusi Berbasis KA 15 Menit
Diskusi Kecil: Potensi Penggunaan KA 15 Menit
Pleno: Integrasi dan Feedback Hasil Diskusi 15 Menit
Modul 2 : Kebijakan Teknologi Berfokus Pada Al
Sub-module 2B: KA dan Pendekatan Sektoral 45 Menit
Coffee Break 30 Menit
Modul 3 : Pemerintah untuk Pengembangan KA yang Etis
Sub-modul 3A: Pengelolaan dan Pembagian Data 60 Menit
Refleksi Hari Pertama 15 Menit
Pembukaan dan Intensi Hari Kedua 15 Menit

Sub-modul Tambahan: Sosialisasi UU Perlindungan Data Pribadi | 30 Menit

Jumat, 1 Desem- | Modul 4 : Penggunaan Praktis Berbasis Al

ber 2023 Sub-modul 4A : Penggunaan KA untuk Pembangunan Berkelanju- | 45 Menit
08.00 -17.30 (9,5 |tan
jam) Coffee Break 30 Menit

Sub-modul Tambahan: Kecerdasan Artifisial (KA) Di Mana Saja di | 30 Menit
Indonesia - Masa Kini dan Masa Mendatang
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ISHOMA 2 Jam
Sub-modul 3B: KA, Etis dan Hak Asasi Manusia 45 Menit
Sub-modul 4B: Penilaian Dampak Sosial (Diskusi Kelompok Kecil) | 45 Menit
Pengenalan Kerja Kelompok 3B: Studi Kasus 45 Menit
Diskusi Kelompok Kecil

Sub-modul 5A: Kesiapan untuk Implementasi Al 45 Menit
Coffee Break 15 Menit
Modul 5 : Kesiapan Institusi

Sub-moduk 5B : Membangun Ekosistem KA yang Bertanggung 45 Menit
Jawab

Tanya Jawab dan Rencana Aktivitas Daring 15 Menit
Refleksi Hari Kedua 15 Menit

Lampiran 2 : Contoh Agenda Acara Penutupan

Penutupan Program Pelatihan Kecerdasan Artifisial (KA) untuk Pemangku Kebijakan
(Al Policymakers Training)
Waktu : 08.00-17.30 WITA

Tanggal/Waktu Aktivitas Durasi
Upacara Penutupan
Sambutan: Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/BAP- | 8 Menit
PENAS
Sambutan: GIZ Indonesia (FAIR Forward) 8 Menit
Diskusi Panel 45 Menit
QnA Diskusi Panel 15 Menit
Sesi Foto - Penutupan Panel 5 Menit
Wisuda dan Penyerahan Sertifikat 10 Menit
Sesi Foto 5 Menit
Coffee Break 15 Menit
. Media Q&A - Penutupan 15 Menit
Senin, Policy Showcase
4(1)8|\.I|:(;'e-t127(§g- Tampilan dari Policy Makers 45 Meni-t
(9,5 jam) ISHOMA 45 Menit

Presentasi: KA untuk Disabilitas & Lokakarya Mini: KA dan Hak dan Kekayaan

Intelektual (HKI)

Ice Breaking 5 Menit
Presentasi: KA untuk Disabilitas 15 Menit
Presentasi: Kecerdasan Atrtifisial dan Hak Kekayaan Intelektual 30 Menit
Sesi QnA 15 Menit
Policy Prototyping Lab

Pembukaan 10 Menit
Kanvas: Pemetaan Sistem 15 Menit
Kanvas: Memahami Kelompok Sasaran 15 Menit
Kanvas: Kriteria Design 15 Menit
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Crazy 8 10 Menit
Kanvas: |de Solusi Tantangan 20 Menit
Coffee Break 15 Menit

PENGISIAN SURVEY DAN PENGAMBILAN SERTIFIKAT DI MEJA REGISTRASI

Matriks Prioritas, Visualisasi Mekanisme, Blueprint 45 Menit
Presentasi Solusi 60 Menit
Refleksi dan Penutupan 30 Menit
Kunjungan Studi: Desa Bakas, Klungkung
Registrasi dan persiapan 60 Menit
Selasa, Perjalanan menuju Desa Bakas, Klungkung 60 Menit
5 Maret 2024 — - - :
08.00 - 16.30 Mengikuti Bakas Agriculture Trekking 120 Menit
O ISHOMA 90 Menit
(8,5 jam) — :
Tur Keliling Desa Bakas, Klungkung 60 Menit
Lokakarya Natural Language Processing (NLP) dari Prosa.ai 120 Menit
Perjalanan kembali ke Sanur/Denpasar 60 Menit
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Lampiran 3 : Contoh Survei

e Survei Pre-Program

Sebelum pelaksanaan program, dianjurkan untuk menyebarkan kuesioner pre-program
kepada para peserta yang dapat dilihat melalui tabel di bawah ini:

Kuesioner Jawaban

Tuliskan email Anda

Tuliskan nama lengkap beserta gelar

Tuliskan jabatan pekerjaan Anda

Tuliskan nama institusi Anda

Tuliskan nomor WhatsApp Anda

O 1. Sangat Tidak Paham
O 2. Tidak Paham

[ 3. Cukup Paham

O 4. Paham

O 5. Sangat Paham

Nilai pemahanan Anda tentang KA dan pengaplikasiannya
secara umum

[0 Tidak pernah

[0 Pernah sesekali

[0 Pernah, tapi tidak sering
O Cukup sering

[0 Selalu menggunakan Al

Apakah Anda pribadi mengintegrasikan pemakaian KA di
dalam pekerjaan anda?

[0 Tidak pernah

O Pernah sesekali
Apakah institusi Anda mengintegrasikan pemakaian KA? O Pernah, tapi tidak sering
[0 Cukup sering

O Selalu menggunakan Al

Data, teknologi, atau proyek terkait KA apa yang sedang
Anda kerjakan (saat ini dan di masa depan)?

Apakah anda pernah mengikuti pelatihan terkait KA [0 Tidak pernah
sebelumnya? O Pernah

Apa metode belajar yang paling Anda sukai? (Misal:
ceramah, seminar, diskusi kelompok, latihan interaktif, dsb)
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Apakah Anda berkenan untuk melakukan presentasi singkat

mengenai seluruh atau sebagian dari materi pembelajaran di - Iya
) ) O Tidak
salah satu sesi nanti?
Untuk tugas di luar kelas, apakah anda lebih suka O Mandiri
mengerjakannya secara berkelompok atau mandiri? [ Berkelompok
getl y P ) O Keduanya
Apa yang Anda harapkan dari program ini (strategi KA, studi
kasus untuk pusat inovasi, prototipe/solusi KA, dll)?
O 1. Sangat Tidak Paham
Nilai pemahaman Anda tentang etika KA yang beretika dan LI 2. Tidak Paham
bertanaqund iawab [ 3. Cukup Paham
ggung | O 4. Paham
[ 5. Sangat Paham

Apa tiga prioritas pembangunan utama untuk instansi atau
wilayah Anda?

Kesehatan

Keamanan

Identitas dan biometrik
Teknologi finansial/
Fintech
Pemilu/pilkada,
demokrasi, media
Agrikultur dan
ketahanan pangan

Sektor/aplikasi apa yang paling Anda minati?

O 0O OO0OO0O04d

Saat ini, informasi apa yang paling ingin Anda dapatkan lebih lanjut atau keterampilan terkait pem-
buatan kebijakan KA?

[0 Pemahaman teknis tentang cara kerja KA

[0 Relevansi KA dengan prioritas pembangunan nasional atau SDG

[0 Bagaimana kebijakan KA yang berkaitan dengan kebijakan teknologi dan inovasi yang lebihluas

[0 Kasus penggunaan dan desain proyek di sektor tertentu (misalnya kesehatan, keselamatan,
pertanian)

[ Pertimbangan kebijakan KA pada sektor yang spesifik

[ Tata kelola dan perlindungan data

[ Etika KA dan penilaian dampak sosial

[0 Penggunaan KA oleh pemerintah dan proses internal atau peningkatan kapasitas (misalnya
pengadaan/procurement)

[0 Memungkinkan ekosistem inovasi, investasi, dan penggunaan KA nasional yang lebih luas
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e Survei Pasca Pelatihan

Setelah pelaksanaan pelatihan, dianjurkan untuk menyebarkan survei kepada para peserta
guna mengetahui pengaruh atau dampak yang terjadi setelah diadakannya pelatihan.
Kuesioner dapat dilihat melalui tabel di bawah ini:

Kuesioner Jawaban

Tuliskan email Anda

Tuliskan nama lengkap beserta gelar

Tuliskan jabatan pekerjaan Anda

Tuliskan nama institusi Anda

Tuliskan nomor WhatsApp Anda

O 1. Sangat kurang

Nilai pemahaman Anda tentang KA dan pengaplikasiannya [0 2. Kurang
secara umum setelah mengikuti program FAIR Forward O 3. Cukup
selama dua hari ini O 4. Paham

[ 5. Sangat Paham

O 1. Sangat kurang

Nilai pemahaman Anda tentang etika KA yang bertanggung [0 2. Kurang
jawab setelah mengikuti program FAIR Forward selama dua O 3. Cukup
hari ini [ 4. Paham

[1 5. Sangat Paham

Apakah institusi Anda mengintegrasikan pemakaian KA?

O 1. Sangat tidak puas
O 2. Tidak puas

g 3. Cukup puas

[ 4. Puas

O 5. Sangat Puas

Secara keseluruhan, seberapa puaskah Anda dengan konten
pelatihan sejauh ini?

O 1. Sangat tidak relevan
] 2. Tidak relevan
m 3. Cukup relevan
n 4. Relevan
5. Sangat Relevan

Seberapa relevan modul-modul yang sudah Anda pelajari
dengan kebutuhan di institusi Anda?
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Apakah menurut Anda modul-modul ini cukup membekali

Anda untuk mengembangkan kebijakan terkait KA? O lya

O Tidak
[0 Ragu-ragu

O 1. Sangat tidak puas
[ 2. Tidak puas

[ 3. Cukup puas

[ 4. Puas

[ 5. Sangat Puas

Bagaimana Anda menilai kualitas dari fasilitator atau
pemapar modul pelatihan?

O Tidak ada
O Ada sesekali
[0 Sangat ada

Apakah Anda mengalami masalah atau kendala teknis saat
mengikuti pelatihan dan menyelesaikan tugas?

Jika sangat ada/ada sesekali, harap berikan detil lebih lanjut
tentang kendalanya atau apa yang sebaiknya dapat diubah

O Sangat tidak setuju
Apakah fasilitator sub-modul 1A (Apa yang dimaksud dengan 0 Cukup tidak setuju
KA - [Tuliskan Nama Pemapar, Nama Organisasi]) memiliki O Netral
pengetahuan yang baik tentang topik yang diajarkan? O Cukup setuju

[0 Sangat setuju

[0 Sangat tidak setuju
[J Cukup tidak setuju
O Netral

O Cukup setuju

[0 Sangat setuju

Apakah fasilitator sub-modul 1B (Kecerdasan Artifisial dan
Agenda Pembangunan - [Tuliskan Nama Pemapar, Nama

Organisasi]) memiliki pengetahuan yang baik tentang topik
yang diajarkan?

0 Sangat tidak setuju
I Cukup tidak setuju
O Netral

O Cukup setuju

O Sangat setuju

Apakah fasilitator sub-modul 2A (KA dan Kebijakan
Teknologi - [Tuliskan Nama Pemapar, Nama Organisasi])
memiliki pengetahuan yang baik tentang topik yang
diajarkan?
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Apakah fasilitator sub-modul 2B (KA dan Pendekatan
Sektoral - [Tuliskan Nama Pemapar, Nama Organisasi])
memiliki pengetahuan yang baik tentang topik yang
diajarkan?

O Sangat tidak setuju
O Cukup tidak setuju
[0 Netral

O Cukup setuju

O Sangat setuju

Apakah fasilitator sub-modul 3A (Pengelolaan dan
Pembagian Data - [Tuliskan Nama Pemapar, Nama
Organisasi]) memiliki pengetahuan yang baik tentang topik
yang diajarkan?

[0 Sangat tidak setuju
O Cukup tidak setuju
O Netral

O Cukup setuju

O Sangat setuju

Apakah fasilitator sub-modul tambahan 3A (Sosialisasi UU
Perlindungan Data Pribadi - [Tuliskan Nama Pemapar, Nama
Organisasi]) memiliki pengetahuan yang baik tentang topik
yang diajarkan?

[0 Sangat tidak setuju
O Cukup tidak setuju
O Netral

O Cukup setuju

[0 Sangat setuju

Apakah fasilitator sub-modul 3B (KA, Etis, dan Hak Asasi
Manusia - [Tuliskan Nama Pemapar, Nama Organisasi])
memiliki pengetahuan yang baik tentang topik yang
diajarkan?

[0 Sangat tidak setuju
[0 Cukup tidak setuju
[0 Netral

O Cukup setuju

[0 Sangat setuju

Apakah fasilitator sub-modul 4A (Penggunaan KA untuk
Pembangunan Berkelanjutan - [Tuliskan Nama Pemapar,
Nama Organisasi]) memiliki pengetahuan yang baik tentang
topik yang diajarkan?

O Sangat tidak setuju
O Cukup tidak setuju
O Netral

O Cukup setuju

O Sangat setuju

Apakah fasilitator sub-modul 4A (KA Di Mana Saja di
Indonesia - Masa Kini dan Masa Mendatang - [Tuliskan
Nama Pemapar, Nama Organisasi]) memiliki pengetahuan
yang baik tentang topik yang diajarkan?

[0 Sangat tidak setuju
O Cukup tidak setuju
O Netral

O Cukup setuju

O Sangat setuju

Apakah fasilitator modul 4B (Penilaian Dampak Sosial -
[Tuliskan Nama Pemapar, Nama Organisasi]) memiliki
pengetahuan yang baik tentang topik yang diajarkan?

O Sangat tidak setuju
O Cukup tidak setuju
[0 Netral

[0 Cukup setuju

O Sangat setuju
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Apakah fasilitator modul 5A (Kesiapan untuk Implementasi
KA - [Tuliskan Nama Pemapar, Nama Organisasi]) memiliki
pengetahuan yang baik tentang topik yang diajarkan?

O Sangat tidak setuju
O Cukup tidak setuju
[ Netral

O Cukup setuju

[0 Sangat setuju

Apakah fasilitator modul 5B (Membangun Ekosistem KA yang
Bertanggung Jawab - [Tuliskan Nama Pemapar, Nama
Organisasi]) memiliki pengetahuan yang baik tentang topik
yang diajarkan?

[0 Sangat tidak setuju
O Cukup tidak setuju
O Netral

O Cukup setuju

O Sangat setuju

Aktivitas mana yang Anda harapkan untuk dapat lebih
banyak dilakukan selama pelatihan?

0 Games interaktif
mentimeter

O Pemaparan modul

O Diskusi kelompok

O Sesi tanya jawab
dan diskusi dengan
fasilitator

O Latihan di dalam kelas

Apakah menurut Anda modul-modul yang diberikan telah
disusun dengan baik?

O Sangat tidak setuju
[0 Cukup tidak setuju
[J Netral

O Cukup setuju

[J Sangat setuju

Bagaimana dengan sistem komunikasi terhadap
programnya?

O Terlalu banyak
O Cukup
[ Tidak cukup

Apakah sertifikat pelatihan mempengaruhi keputusan Anda - Iy.a
untuk ikut berpartisipasi? L Tidak
’ O Mungkin
Apakah Anda ingin tetap terhubung dengan GIZ untuk
: . . S . O lya
memberikan informasi mengenai aktivitas dan konten terkait :
) [ Tidak
KA di masa mendatang?
Apakah Anda tertarik untuk tetap terhubung dengan peserta O lya
lain sebagai bagian dari jaringan pemangku kebijakan O Tidak
Kecerdasan Artifisial Afrika-Asia? O Mungkin
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Jika anda menjawab iya/mungkin, apakah Anda mempunyai saran bagaimana jaringan ini
dapat diorganisir?

O Pelatihan tambahan atau presentasi ahli

O Pertukaran pembelajaran tambahan antara peserta dengan pemangku kebijakan lainnya

O Contoh atau studi kasus kebijakan atau pedoman dari negara lain

[0 Laporan atau artikel penelitian tentang tata kelola dan dampak Al

[J Pertemuan dengan orang-orang dari industri, akademisi atau masyarakat sipil yang dapat
bermitra dengan kami

O Dukungan langsung dengan kebijakan atau implementasi proyek

O Lainnya:

O Grup WhatsApp
Apa metode komunikasi yang menurut Anda cocok untuk O Grup Facebook/Linkedin
melanjutkan jaringan ini? O Email mailing list

O Lainnya:

Apakah Anda mempunyai komentar atau masukan lain
untuk meningkatkan pelatihan atau memfasilitasi
pembelajaran mengenai isu kebijakan Al?

e Survei Evaluasi Pelatihan

Setelah pelaksanaan pelatihan, dianjurkan untuk menyebarkan survei evaluasi kepada
peserta guna membantu identifikasi kegiatan yang perlu diperbaiki, menentukan
keberhasilan, dan mengarahkan perubahan untuk kegiatan selanjutnya. Kuesioner survei
evaluasi kegiatan dapat dilihat melalui tabel di bawah ini:

Kuesioner Jawaban

Apa jenis kelamin Anda?

O Akademisi

[0 Masyarakat sipil
[J Sektor swasta
[ Sektor publik

Sebutkan jenis asal institusi Anda

Tulis nama pelatihan terkait dengan kebijakan KA yang
didukung oleh Fair Forward. (Nama program: Forum dan
Program Pelatihan KA untuk pemangku kebijakan)
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Apa peran Anda dalam kegiatan ini?

[0 Komite
[ Peserta

Tuliskan nomor WhatsApp Anda

Silahkan beri nilai dari aspek-aspek substansif pelatihan
berikut, selama kegiatan berlangsung
® Resiko dan peluang KA
® Manfaat dari promosi/penggunaan open source KA
e Bagaimana mengembangkan KA secara bertanggung jawab
e Penerapan praktis dari beberapa rekomendasi

[0 Sangat penting

[J Sebagian besar penting
O Sebagian penting

[ Sedikit penting

[ Tidak penting

untuk menggambarkan penilaian Anda di atas?

Mengenai resiko dan peluang dari KA, berikan contoh singkat

Mengenai manfaat dari mempromosikan/penggunaan open
source Al, berikan contoh singkat untuk menggambarkan
penilaian Anda di atas?

Mengenai pengembangan KA yang bertanggung jawab,
berikan contoh singkat untuk menggambarkan penilaian
Anda di atas?

Apakah ada komen lain yang ingin Anda tambahkan
mengenai substansi pelatihan?

Aspek Teknis Program Pelatihan

Berikan penilaian terhadap aspek teknis program pelatihan
Pengaturan secara keseluruhan

Konten dari tiap sesi

Pace/kecepatan pelatihan

Waktu pengerjaan tugas

Fasilitasi serta dukungan para pemateri di tiap sesi

O Sangat baik
O Baik

O Cukup baik

O Bisa lebih baik
O Buruk

Apakah terdapat hal lain dalam aspek teknis yang dapat
perbaiki?

Bagaimana tingkat kepuasan Anda terhadap konten selama
di sesi pelatihan?

O Sangat puas
O Puas

O Cukup puas
[ Bisa lebih baik
[ Tidak puas

Apabila Anda memilih ‘bisa lebih baik/tidak puas’, topik apa
yang paling anda sukai?
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Apabila Anda memilih ‘bisa lebih baik/tidak puas’, berikan
alasan Anda

Apakah Anda mendapatkan manfaat dari sesi diskusi dengan
rekan peserta lainnya?

O lya

O lya, sebagian besar
O Mungkin

O Tidak, sebagian besar
[ Tidak

Apabila Anda memilih ‘iya/sebagian besar/mungkin’, apa
aspek terbesar yang Anda rasa memiliki manfaat?

Apabila Anda memilih ‘tidak sebagian besar/tidak’, jelaskan
alasan anda?

Bagaimana cara Anda mengikuti program pelatihan selama
ini?

O Luring
O Daring
O Keduanya

Berikan penilaian Anda terkait aspek lingkungan dan
aksesibilitas di bawah ini
e Kemudahan dalam menavigasi lingkungan belajaran
secara daring
e Fasilitas pelatihan

[0 Sangat baik
O Baik

O Cukup baik

O Bisa lebih baik
O Buruk

Apa aspek lingkungan belajar yang menurut anda dapat
diperbaiki?

® | okasi

e Kenyamanan

e Fasilitas pendukung

[0 Sangat baik
O Baik

O Cukup baik

O Bisa lebih baik
O Buruk

Apa faktor yang menghambat Anda untuk berpartisipasi
selama mengikuti sesi pelatihan?

[0 Sulitnya transportasi
[0 Kendala jaringan

[0 Masalah keluarga
O Waktu kerja

O Lainnya:

Berikan masukan Anda untuk meningkatkan kualitas program
pelatihan ini

Menurut Anda, apa yang menjadi poin poin penting yang
anda dapatkan selama mengikuti program pelatihan ini?
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